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ABSTRAK

Nama : Rubidiyanti Dominica
Program Studi : Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik
Judu! : Analisis Sektor Perekonomian di Kabupaten Bogor

Analisis sektor perekonomian di Kabupaten Bogor ini bertujuan untuk
mengidentifikasi sektor-sektor perekonomian di Kabupaten Bogor yang memitiki
keunggulan dan mengetahui kebijakan pemerintah daerah Kabupaten Bogor yang
perlu dilakukan dan diharapkan dalam upaya mengembangkan sektor
perekonomian. Metodologi penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi
sektor yang memiliki keunggulan adalah analisis Location Quotient, Shift Share,
dan Tipologi Klassen dan untuk menangkap persepsi ahli dalam mengetahui arah
pengembangan sektor perekonomian digunakan metode Aralytical Hierarchy
Process (AHP). Berdasarkan hasil analisis terhadap nilai tambah dan penduduk
vang bekerja dapat disimpulkan bahwa sektor yang memiliki keunggulan di
Kabupaten Bogor baik terhadap Provinsi Jawa Barat dan terhadap Nasional adalah
sektor industri pengolahan. Namun bila didasarkan persepsi ahli secara kumulatif
dengan metode AHP, sektor yang menjadi prioritas pengembangan adalah
pertanian. Jika dilihat secara individu, maka beberapa ahli mengutamakan
prioritas pada sektor industri ataw jasa, sedangkan sisanya mengutamakan pada
sektor pertanian. Untuk itu Pemerintah Daerah perlu menjamin agar seluruh
masyarakat Kabupaten Bogor teleh mendapat informasi yang cukup tentang
aktivitas perckonomian yang ada. Selanjutnya kendala yang dihadapi dalam
pengembangan sektor perekonomian Kabupaten Bogor adalah infrastruktur yang
belum memadai, rendahnya produktivitas, input yang terbatas dan kebijakan
Pemerintah yang kurang mendukung. Dalam menanggulangi kendala tersebut
kebijakan prioritas yang diperlukan adalah kebijakan investasi dan penguatan
kelembagaan, peningkatan infrastruktur dan penataan tata guna lahan,
peningkatan kualitas SDM dan kemitraan pemerintah dan swasta. Prioritas
kebijakan ini berdasarkan analisis sensitivitas adalah konsisten baik untuk
pengembangan industri maupun pengembangan pertanian. Berdasarkan hasil
analisis dan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat disarankan bahwa
Pemerintah Kabupaten Bogor perlu mensosialisasikan bahwa industri pengolahan
merupakan sektor yang memiliki keunggulan, dan mengingat persepsi ahli
prioritas pengembangan sektor perekonomian adalah pertanian maka industri
pengolahan yang menjadi prioritas adalah industri yang mengolah bahan baku
pertanian seperti industri pengolahan makanan dan minuman.

Kata kunci: Sektor Unggulan, Pertanian, Industri, Jasa, Infrastruktur, Investasi,
Sumberdaya manusia, Kemitraan
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ABSTRACT

Name : Rubidiyanti Dominica
Study Program  : Master of Planning and Public Policy
Title : Analysis of Economic Sector in Bogor Regency

Analysis-of Economic Sector in Bogor Regency aims to identify the
economic sectors in Bogor Regency which has competitive advantages and to find
out the needed and the expected policies to develop the economic sectors in Bogor
Regency. The research methodology used in this thesis is based on a quantitative
approaches such as Location Quotient, Shift Share, Typology Klassen and to
capture the perceptions of experts in knowing the direction of development of
economic sectors by using Analytical Hierarchy Process method (AHP). Based
on the analysis of value added and employment, it can be concluded that the
sector has competitive advantages in Bogor Regency, for the West Java Province
as well as the country is the manufacturing industry. However, if it is based on
expert perceptions in cumulative using AHP method, the priority sector is
agriculture. Individually, some experts put the priority on manufacturing industry
or service sectors, while others put the priority on the agricultural sector. Local
Government needs to ensure that all communities have been well informed about
the existing economic activity. Further constraints faced in developing the
economic sectors in Bogor Regency are inadequate infrastructure, low
productivity, limited input and government policies that are less supportive. In
handling these constraints the policy needed to be prioritized are investment
policy and institutional strengthening, improved infrastructure and land
arrangements, improvement of the quality of human resources and public private
partnerships. This policy priorities based on sensitivity analysis is consistent for
the development of both industrial and agricultural. Based on the analysis and
conclusions, it can be suggested that the local government needs to socialize that
the manufacturing industry is a sector which has the competitive advantages, and
considering the perception of expert, that the priority in the development of
economic sectors is agriculture, the prioritized manufacturing industry is the
industry that process agricultural raw material such as food and beverage industry.

Keywords: Competitive Sector, Agriculture, Industry, Services, Infrastructure,
Investment, Human resources, Partnership
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berlakunya Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah yang kemudian direvisi dengan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004
membawa semangat otonomi daerah. Undang-Undang tersebut memberi
wewenang kepada pemerintahan daerah untuk mengatur dan mengurus sendiri
urusan pemerintahan sesuai asas otonomi dan tugas pembantvan. Hal ini
bertujuan agar terjadi percepatan terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui
peningkatan, pelayanan, pemberdayaan, dan peran serta masyarakat, serta
peningkatan daya saing daerah sesuai ketentuan yang berlaku. Pemerintah
Daerah diharapkan mampn mengidentifikasi permasalaban daerahnya dengan
baik karena dianggap lebih mengetahui situasi dan kondisi daerahnya sehingga
solusi bagi permasalahan daerah yang diambil diharapkan lebih baik. Untuk itu
otonomi daerah memberi peluang bagi daerah untuk menentukan pengembangan
daerahnya sesuai karakteristik daerahnya masing-masing.

Setiap daerah memiliki karakteristik yang berbeda dengan daerah
lainnya. Hal ini mengakibatkan pengembangan suatu daerah perlu memperhatikan
karakteristik daerah dan potensi ekonomi yang dimiliki. Pengetahuan akan
potensi ekonomi ini penting untuk diketahui agar perencanaan daerah dapat
dirumuskan dengan baik. Pada era otonomi daerah, kemampuan pemerintah
daerah untuk melihat potensi ekonomi bagi pengembangan daerah seperti sektor-
sektor ekonomi yang memiliki keunggulan dan kelemahan di wilayahnya menjadi
semakin penting. Sektor ekonomi yang memiliki keunggulan dan memiliki
prospek yang baik perlu dikembangkan dan diharapkan sektor tersebut dapat
mendorong sektor-sektor lain untuk berkembang sehingga dapat mendorong
perekonomian yang tumbuh dengan baik dan pada akhimya dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Oleh sebab itu pengembangan suatu daerah
membutuhkan pengetahuan mengenai kondisi perekonomian dan potensi ekonomi
suatu daerah sehingga dapat ditentukan sektor mana yang menjadi sektor

unggulan bagi pengembangan daerah tersebut.

1 Universitas Indoneasia

Analisis sektor..., Rubidiyanti Dominica, FE Ul, 2010



Kabupaten Bogor sebagai kabupaten yang melaksanakan otonomi
daerah perlu mengetahui kondisi dan potensi perekonomian agar dapat
merancang suatu perencanaan pembangunan yang baik bagi daerahnya.
Kabupaten Bogor termasuk dalam wilayah pemerintahan Provinsi Jawa Barat dan
berlokasi strategis karena berdekatan dengan ibukota Negara yang merupakan
pusat pemerintahan, jasa dan perdagangan. Lokasi yang strategis ini dapat
memberikan keuntungan karena memberikan peluang untuk menyediakan
kebutuhan daerah sekitarnya baik berupa produk maupun tenaga kerja dan juga
dapat memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh daerah sekitamya, namun juga
dapat menjadi ancaman jika tidak dapat mengembangkan produk dan tenaga
kerjanya maka Kabupaten Bogor akan dibanjirt oleh produk dan tenaga kerja
daerah sekitarnya (Sriwahyuni, 2002). Oleh karena itu perlu diketahui sektor
yang memiliki keunggulan di Kabupaten Bogor yang memiliki daya saing
dibandingkan daerah sekitarnya.

Secara administrasi seperti terlihat dalam Gambar 1.1, Kabupaten
Bogor berdekatan dengan ibukota negara yaitu Jakarta/Provinsi DKI Jakarta dan
berbatasan dengan Provinsi Banten dan serta kabupaten dan kota disekitarnya.
Kabupaten Bogor berbatasan di sebelah utara dengan Kabupaten Tangerang
(Provinsi Banten), Kabupaten/Kota Bekasi dan Kota Depok, sebelah barat
berbatasan dengan Kabupaten Lebak (Provinsi Banten), sebelah timur dengan
Kabupaten Karawang, Kabupaten Cianjur dan Kabupaten Purwakarta serta
sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Karawang dan Kabupaten Cianjur.
Kabupaten Bogor terdiri dari 40 kecarnatan dan 428 desa/kelurahan. Walaupun
berdekatan dengan ibu kota negara, Kabupaten Bogor masih didominasi daerah
pedesaan (332 desa pedesaan) dibandingkan perkotaan (96 desa perkotaan).
Lokasi Kabupaten Bogor yang berdekatan dengan ibu kota negara yang
merupakan pusat pemerintahan, jasa dan perdagangan dengan aktifitas
pembangunan cukup finggi, dapat menyebabkan fenomena tegadinya
perkembangan kota yang meluas secara horizontal atau suatu proses peluberan
kegiatan perkotaan ke wilayah pinggiran, dengan kata lain terjadi proses
perembetan kenampakan fisik kekotaan ke arah luar atau yang dikenal dengan
urban sprawl. Menurut Harmadi dan Yudhistira (2008), aktivitas ekonomi yang
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Gambar 1.1. Peta Administrasi Kabupaten Bogor

terjadi kuat di pusat kota pasti tidak hanya berlaku terbatas dalam wilayah kota

tersebut.

Cepat atau lambat aktivitas ini akan mcluas dan akan memberikan

pengaruh terhadap daerah sekitarnya. Efek limpahan (spillover effect) ini akan
mengubah wilayah sekitarnya dan mendorong daerah itu untuk berintegrasi secara

ekonomi dengan pusat kota. Integrasi ekonomi kota dengan daerah sekitarnya
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yang semakin kuat ini pada akhimya sedikit demi sedikit mengubah daerah sekitar
yang pada awalnya lebih menunjukkan karakteristik pedesaan menjadi perkotaan.
Daerah yang sebelumnya lebih banyak diisi oleh wilayah pertanian atau wilayah
hijau perlahan bergeser menjadi kawasan perkantoran, industri atau perumahan.
Pada tahap ini dikatakan bahwa aktivitas kota terdispersi ke daerah-daerah di
sekitarnya dan memunculkan apa yang dinamakan dengan wurban sprawl.
Fenomena ini mungkin saja dapat mempengaruhi kinerja sektor perekonomian di

Kabupaten Bogor.

Dalam perekonomian suatu daerah dikenal sektor basis dan sektor non
basis. Sektor basis adalah sektor yang hasilaya dapat diekspor ke daerah lain,
sedangkan sektor non basis adalah sektor yang melayani sektor lain dalam daerah.
Analisis mengenai sektor basis ini diharapkan dapat membantu menentukan
sektor yang memiliki peluang untuk memberikan nilai tambah bagi perekonomian
Kabupaten Bogor. Selain itu untuk mengetahui daya saing daerah perlu diketahui
apakah sektor yang berkembang di Kabupaten Bogor disebabkan karena pengaruh
daerah diatasnya (Provinsi atau Nasional) atau sektor tersebut memiliki
keunggulan karena memiliki daya saing di daerahnya sendiri. — Sektor
perekonomian yang memiliki laju pertumbuhan yang positif dan tinggi serta
memiliki kontribusi yang besar bagi pembentukan output perekonomian di daerah
juga perlu menjadi pertimbangan bagi pengembangan sektor perckonomian
tersebut di daerah. Analisis mengenai sektor ini diharapkan dapat membantu
dalam menentukan sektor yang memiliki keunggulan di daerah khususnya di
Kabupaten Bogor.

Perckonomian di Kabupaten Bogor secara umum pada lima tahun
terakhir yaitu tahun 2003 — 2007 dapat dilihat dari besarnya Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Bogor menurut lapangan usaha atau sektoral
berdasarkan harga konstan tahun 2000, PDRB Kabupaten Bogor pada tahun
2003-2007 mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan
peningkatan output yang dihasilkan Kabupaten Bogor setiap tahunnya dalam
periode tersebut.  Pertumbuhan tiap — tiap lapangan usaha dari tahun ke tahun
juga menunjukkan laju yang berbeda-beda. Secara umnm semua lapangan usaha

memperlihatkan pertumbuhan yang positif kecuali sektor pertanian, peternakan

Univarsitas Indonesia

Analisis sektor..., Rubidiyanti Dominica, FE Ul, 2010



dan kehutanan pada tahun 2003 dan 2006 dan sektor pertambangan dan
penggalian pada tahun 2004 dan 2005. Bila dilihat dari distribusi persentase
PDRB tiap lapangan usaha terhadap total PDRB dimana distribusi terbesar
diperlihatkan oleh sektor industri dan pengolahan dan sektor perdagangan, hotel
dan restoran, sementara yang paling kecil persentasenys adalah sektor
pertambangan dan penggalian dan sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan. Pengelompokan sektor dalam sektor primer, sekunder dan tersier
PDRB Kabupaten Bogor menunjukkan sektor sekunder memberikan prosentase
vang paling besar diikuti sektor tersier dan yang paling kecil adalah sektor primer.
Perkembangan dari tahun ke tahun antara tahun 2003 — 2007 menunjukkan bahwa
sektor primer cenderung menurun sedangkan sektor sekunder cenderung
meningkat diikuti sektor tersier.

Sektor-sektor perekonomian di Kabupaten Bogor memperlihatkan
pertumbuhan dan kontribusi yang berbeda selama periode tersebut. Kontribusi
sektor sekunder yang diikuti sektor tersier yang makin meningkat dan sektor
primer yang cenderung menurun dapat disebabkan adanya perubahan struktur
produksi di Kabupaten Bogor. Susanti, Ikhsan dan Widyanti (2007) menjelaskan
bahwa perubahan struktur produksi yang terjadi pada saat perekonomian tumbuth
biasanya ditunjukkan semakin tingginya peran sektor 1ain di luar sektor pertanian.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sriwahyuni, 2002 dengan
menggunakan data sampai dengan tahun 2000 menemukan bahwa sektor strategis
yang mempunyai memiliki keunggulan dibandingkan sektor lain dalam lingkup
Nasional dan lingkup Provinsi Jawa Barat adalah scktor industri pengolahan dan
subsektor restoran. Pada periode selanjutnya sektor yang memiliki keunggulan di
Kabupaten Bogor juga perlu diketahui.

Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat dan Badan Perencanaan
Daerah Provinsi Jawa Barat {2008) mengemukakan bahwa Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Bogor memberikan kontribusi terbesar bagi
PDRB Provinsi Jawa Barat setelah Kabupaten Bekasi pada tahun 2007. Namun
bila dilihat dari PDRB per kapita maka Kabupaten Bogor termasuk ke dalam
Kabupaten yang memiliki tingkat kemakmuran yang masih rendah. Hal ini
menunjukkan walaupun nilai PDRB Kabupaten Bogor cukup besar, namun bila
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dibagi jumlah penduduknya maka output per kapita Kabupaten Bogor masih
rendah, schingga tingkat kemakmurannya pun masih rendah. Oleh karena itu
analisis mengenai sektor ekonomi perlu dilakukan untuk mengetahui potensi
ekonomi di Kabupaten Bogor sehingga dapat mengetahui sektor yang memiliki
prospek untuk dikembangkan di Kabupaten Bogor yang diharapkan dapat
meningkatkan output daerah.

Selanjutnya apabila telah diketahui sektor yang memiliki keunggulan
maka perlu dirumuskan kebijakan dalam pengembangan sektor perekonomian -
tersebut. Kebijakan yang dirumuskan diharapkan sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi yang ada serta harapan pemangku kepentingan di Kabupaten Bogor.

1.2. Perumusan Masalah

Dengan adanya otonomi daerah yang memberikan kesempatan bagi
daerah untuk merumuskan perencanaan daerahnya, maka pengetahuan mengenai
potensi dan kondisi perekonomian sangat diperlukan agar perencanaan daerah
dapat dirumuskan dengan baik. Kabupaten Bogor yang berada di lingkup
Provinsi Jawa Barat dan berlokasi strategis karena dekat dengan ibukota negara
perlu menentukan sektor-scktor yang strategis bagi pengembangan wilayahnya.
Kondisi strategis itu memberikan peluang Kabupaten Bogor untuk memproduksi
produk yang dibutuhkan oleh daerah sekitarnya dan dapat memanfaatkan fasilitas
yang dimiliki oleh daerah sekitarnya namun juga dapat menjadi ancaman bila
hanya menjadi tempat bagi pasar produk hasil dari daerah sekitarnya.
Perekonomian yang sepantiasa berubah juga perlu menjadi pertimbangan bagi
penentuan sektor-sektor strategis yang perlu dikembangkan. PDRB Kabupaten
Bogor memberikan kontribusi terbesar bagi PDRB Provinsi Jawa Barat setelah
Kabupaten Bekasi pada tahun 2007, namun bila dilihat dari PDRB per kapita,
Kabupaten Bogor termasuk dalam kabupaten yang memiliki tingkat kemakmuran
masih rendah. Hal ini disebabkan output yang dihasilkan Kabupaten Bogor masih
rendah untuk itu Kabupaten Bogor perlu melakukan upaya-upaya dalam
meningkatkan outputnya. Analisis mengenai sektor ekonomi perfu dilakukan
untuk mengetahui potensi ckonomi di Kabupaten Bogor sehingga dapat

mengetahui sektor yang memiliki prospek untuk dikembangkan di Kabupaten
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Bogor yang diharapkan dapat meningkatkan output daerah. Selanjutnya setelah
mengetahui sektor yang memiliki keunggulan perlu dirumuskan kebijakan
pengembangan sektor perekonomian sesuai dengan kebutuhan dan kondisi serta
harapan pemangku kepentingan di Kabupaten Boogor. Untuk itu perlu diketahui

hal-hal sebagai berikut :
I. Sektor-sektor perekonomian apakah yang memiliki keunggulan di
Kabupaten Bogor?

2. Kebijakan-kebijakan apakah yang perlu dilakukan  dalam upaya
mengembangkan sektor perekonomian di Kabupaten Bogor?

1.3. Tuajuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan tesis ini adalah untuk :
1. Mengidentifikasi sektor-sektor perekonomian di Kabupaten Bogor yang
memiliki keunggulan
2. Mengetahui kebijakan pemerintah Kabupaten Bogor yang perlu dilakukan
dan diharapkan dalam npaya mengembangkan sektor perekonomian.

i.4. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat sektor yang memiliki
keunggulan dibandingkan sektor lain yang dapat dikembangkan di Kabupaten
Bogor dan terdapat kebijakan yang diharapkan menjadi prioritas dalam
mengembangkan sektor perekonomian di Kabupaten Bogor.

1.5. Manfaat Peneclitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi penentuan sektor yang akan dikembangkan di Kabupaten Bogor
dan kebijakan yang diharapkan bagi pengembangan sektor perekonomian di
Kabupaten Bogor.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada identifikasi perekonomian yang dilakukan
pada tahun 1996 sampai dengan tahun 2007, dengan lokasi di Kabupaten Bogor.
Analisis bersifat makro dan pengertian sektor dalam penelitian ini adalah sektor

dalam PDB dan PDRB menurut lapangan usaha.
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1.7. Metodologi

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1.  Untuk mengetahui sektor unggulan di Kabupaten Bogor digunakan :

a. Analisis Location Quotient (LQ) : untuk menentukan kapasitas ekspor
perekonomian daerah dan derajat selfsufficiency suatu sektor. Dalam
analisis ini sektor dibagi menjadi dua yaitu sektor basis yaitu sektor yang
melayani pasar di daegrah it sendiri maupun lvar daerah yang
bersangkutan dan sektor non basis, yaitu sektor yang melayani pasar di
daerah tersebut.

b. Analisis Shift Share : suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui
perubahan dan pergeseran sektor atau industri pada perckonomian
regional atau lokal dan menggambarkan kinerja sektor-sektor di suatu
wilayah dibandingkan perekonomian daerah yang lebih tinggi atau
nasional. Analisis shift share nilai tambah yang dilakukan dalam
penelitian adalah analisis shiff share PDRB Kabupaten Bogor terhadap
PDRB Provinsi Jawa Barat dan PDRB Kabupaten Bogor terhadap PDB
Nasional.  Selain itu analisis shift share juga dilakukan pada jumlah
penduduk bekerja Kabupaten Bogor terhadap jumlah penduduk bekerja
di Provinst Jawa Barat dan jumlah penduduk bekerja Kabupaten Bogor
terhadap jumlah penduduk bekerja Nasional. Analisis ini menggunakan
analisis pada dua titik yaitu Tahun 1996 dan Tahun 2000 serta Tahun
2001 dan Tahun 2007. Hal ini mengingat regional shift tidak konstan
dari satu periode ke periode lainnya.

c. Analisis Tipologi Klassen : alat analisis yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi sektor atau sub sektor prioritas atau unggulan suatu
dagrah. Analisis ini dilakukan dengan membandingkan pertumbuhan
ekonomi daerah dengan pertumbuhan ekonomi daerah yang menjadi
acuan atau nasional dan membandingkan pangsa sektor dan subsektor
suatu daerah dengan nilai rata-ratanya di tingkat yang lebih tinggi atau
secara nasional.

2. Untuk menangkap persepsi expert tentang arah pengembangan Kabupaten

Bogor digunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yaitu salah
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satu bentuk model pengambilan keputusan dengan menggunakan hirarki
fungsional .dan input utamanya persepsi manusia. Dengan hirarki, suatu
masalah yang kompleks dan tidak terstruktur dipecah ke dalam kelompok-
kelompoknya dan kemudian kelompok-kelompok tersebut diatur menjadi
suatu bentuk hirarki. Pengambilan contoh dilakukan secara non-probabilitas
yaitu dengan memilih responden secara sengaja (purposive sampling)
(Singarimbun dan Effendi, 1989). Responden yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah responden ahli yang terdiri dari dari perwakilan
stakeholder/pemangku kepentingan di Kabupaten Bogor yaitu : Kepala
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Bogor,
Kepala Bidang Perekonomian Bappeda Kabupaten Bogor, Kepala Bidang
Penanaman Modal Badan Perizinan Terpadu, Asosiasi Pengusaha Indonesia
Kabupaten Bogor, Sckretaris Komisi B (Bidang Perekonomian) Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Bogor dan Peneliti Pusat Pengkajian
Perencanaan dan Pengembangan Wilayah (P4W) Lembaga Penelitian dﬁn
Pengabdian Kepada Masyarmakat Institut Pertanian Bogor (LPPM-IPB).
Pengumpulan data primer untuk penelitian ini dilakukan melalui teknik
wawancara secara langsung dan dengan cara terstruktur melalui kuesioner
yang telah dipersiapkan. Teknik ini dilakukan untuk mengetahui dan
mendapatkan data dan informasi untuk elemen-elemen dalam menyusun
hirarki dan pemberian bobot atas elemen-elemen dalam hirarki AHP.

Data yang digunakan adaleh data sekunder dan data primer. Data

sekunder yang digunakan diperoleh dari Badan Pusat Statistik: Kabupaten Bogor,
Provinsi Jawa Barat, dan Pusat (PDB, PDRB, Statistik Indonesia) dan Badan
Perencanaan Daerah Provinsi Jawa Barat dan Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Bogor (Provinsi Jawa Barat dalam Angka, Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Bogor 2005 — 2025, Kabupaten
Bogor dalam Angka) dan juga sumber-sumber lain yang terkait. Sedangkan data
primer yang digunakan adalah hasil wawancara dengan expers/ahli.
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1.8. Sistematika Peanlisan

Sistematika penulisan tesis ini adalah sebagai berikut :
Bab I. Pendahuluan. Pada bab ini akan dijelaskan latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, hipotesis, manfaat penelitian, ruang lingkup,
metodologi, sistematika penulisan tesis serta kerangka pikir penelitian
Bab II. Tinjauan Pustaka. Bab ini akan menyajikan kajian pustaka yang
berkaitan dengan perencanaan daerah dan penentuan keunggulan daerah serta
metode analisis bagi penentuan keunggulan daerah dan penentuan prioritas bagi
kebijakan yang diharapkan
Bab III. Gambaran Umum Obyek Penelitian. Bab ini menjelaskan Kabupaten
Bogor secara singkat baik secara geografis, demografis, kondisi perekonomian
dan kebijakan daerah Kabupaten Bogor
Bab IV. Analisis dan Pembahasan. Bab ini membahas tentang hasil analisis yang
diperoleh yang menjelaskan mengenai analisis sektor perekonomian di Kabupaten
Bogor dan kebijakan yang diperlukan dalam pengembangan sektor perekonomian
di Kabupaten Bogor
Bab V. Kesimpulan dan Saran. Dalam bab ini akan disimpulkan mengenai
keseluruhan hasil penelitian dan beberapa saran yang relevan bagi pengambil
kebijakan.
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1.9. Keranogka Pikir Penelitian

11

Fakta Harapan
Kabupaten Bogor memiliki Dapat diketahui sektor
sektor perekonomian yang perekonomian yang periu
kinerja terhadap perekonomian dikembangkan di Kabupaten Bogor
berbeda-beda dan kebijakan yang diharapkan
dalam mengembangkan sektor
perekonomian

=

=

Perlu dilakukan analisis terhadap sektor perekonomian sehingga
dapat diketahui sektor yang dapat dikembangkan dan akernatif
kebijakan sektor perekonomian yang diharapkan

!

TUJUAN

1. Mengidentifikasi sektor-sektor perekonomian di Kabupaten Bogor
yang memiliki keungguian
2. Mengetahui kebijakan pemerintah Kabupaten Bogor yang perlu
dilakukan dan diharapkan dalam upaya mengembangkan sektor
perckonomian

Metodologi

¥

Analisis Location Quotient
Analisis Skift Share
Analisis Tipologi Klassen
Analytical Hierarchy Process

v

Hasil penelitian dan Pembahasan

Kesimpulan
dan Saran

Gambar 1.2. Kerangka Pikir Penelitian

Universitas Indonesia

Analisis sektor..., Rubidiyanti Dominica, FE Ul, 2010



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Perencanaan Pembangunan Daerah

Todaro dan Smith (2003) mengemukakan bahwa pembangunan
merupakan suatu kenyataan fisik dan juga tekad suatu masyarakat unatuk
berupaya sekeras mungkin melalui serangkaian kombinasi proses sosial,
ekonomi dan institusional demi mencapai kehidupan yang serba lebih baik.
Pembangunan tersebut pada dasarnya memiliki tiga tujuan inti yaitu sebagai
berikut :

a. Peningkatan ketersediaan serta perlvasan distribusi berbagai barang
kebutuhan yang pokok, seperti pangan, sandang, papan, kesechatan dan
perlindungan keamanan

b.  Peningkatan standar hidup yang tidak hanya berupa peningkatan pendapatan
tetapi juga meliputi penambahan penyediaan lapangan kerja, perbaikan
kualitas pendidikan dan serta peningkatan perhatian atas nilai-nilai kultural
dan kemanusiaan, yang kesemuanya itu tidak hanya untuk memperbaiki
kesejahteraan materiil, melainkan juga menumbuhkan harga diri pada
pribadi dan bangsa yang bersangkutan

c. Perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan sosial bagi setiap individu serta
bangsa secara keseluruhan, yakni dengan membebaskan mereka dari belitan
sikap menghamba dan ketergantungan, bukan hanya terhadap orang atau
negara bangsa lain namun juga terhadap setiap kekuatan yang berpotensi

merendahkan nilai-nilai kemanusiaan mereka.

Pentingnya upaya pembangunan ekonomi menurut Todaro dan Smith
(2003) di berbagai negara pada beberapa dasawarsa pertama seusai Perang Dunia
Kedua, tercermin pada penerimaan luas yang nyaris bersifat universal atas
peranan dan fungsi perencanaan pembangunan sebagai jalur yang paling langsung
dan paling meyakinkan untuk mencapai kemajuan ekonomi.  Perencanaan
ekonomi bisa kita artikan sebagai upaya-upaya yang dilakukan secara sengaja
oleh pemerintah untuk mengkoordinasikan segenap proses pembuatan keputusan

ekonomi dalam jangka panjang serta untuk mempengaruhi, mengarahkan dan
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dalam beberapa kasus tertentu juga uatuk mengendalikan tingkat dan
pertumbuhan variabel-variabel ekonomi pokok dari suatu negara (pendapatan,
konsumsi, penyerapan tenaga kerja, investasi, tabungan, ekspor, impor dan
sebagainya) demi tercapainya tujnan-tujuan pembangunan yang teiah ditetapkan
sebelumnya. Perencanaan ekonomi menurut Jhinghan (2003) juga mengandung
arti pengendalian dan pengaturan perekonomian dengan sengaja oleh suatu
penguasa pusat untuk mencapai sasaran dan tujuan tertentu di dalam jangka waktu
tertentu pula. Adapun yang disebut dengan rencana ekonomi menurut Tedaro dan
Smith (2003) pada dasarnya adalah serangkaian target ekonomi kuantitatif yang
harus dicapai dalam kurun waktu tertentu, dengan menerapkan strategi yang tepat
untuk mencapai target-target tersebut. Rencana ekonomi itu ada yang bersifat
komprehensif, ada pula yang bersifat parsial. Sebuah rencana komprehensif
menetapkan target-target yang meliputi seluruh aspek ataw sektor penting dari
perekonomian nasioanl. Sedangkan rencana ekonomi parsial hanya akan meliputi
sektor-sektor ekonomi tertentu saja (sektor industri, pertanian, sektor publik,
sektor Juar negeri dan sebagainya). Kemudian apa yang biasa disebut sebagai
proses perencanaan dapat diartikan sebagai rangkaian kegiatan yang dilakukan
oleh pemerintah yang diawali dengan pemilihan tujuan sosial, kemudian
menetapkan berbagai target ekonomi yang disusun dengan menyusun suatu
kerangka kerja bagi kegiatan-kegiatan implementasi, koordinasi dan pemantanan
rencana pembangunan.

Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, perencanaan merupakan suatu proses untuk
menentukan tindakan masa depan yang tepat melalui urutan pilihan dengan
memperhitungkan sumber daya yang ada. Arsyad (1999) mendefinisikan
perencanaan secbagai suatu proses yang berkesinambungan yang meliputi
keputusan-keputusan atau pilihan-pilihan berbagai alternatif penggunaan
sumberdaya untuk mencapai tujuan-juan tertentu pada masa yang akan datang.
Beberapa alasan mengapa diperiukan perencanaan adalah mengurangi
ketidakpastian, mengintegrasikan metoda dan teknologi yang rasional ke dalam

proses pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.,
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Secara umum fungsi-fungsi perencanaan menurut Arsyad (1999)
adalah sebagai berikut :

a. Dengan perencanaan diharapkan terdapat suatu pengarahan kegiatan,
adanya pedoman bagi pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang ditujukan kepada
pencapaian tujuan pembangunan

b. Dengan perencaaan dapat dilakukan suam perkiraan poiensi-potensi,
prospek-prospek perkembangan, hambatan serta resiko yang mungkin
dihadapi pada masa yang akan datang

¢. Perencanaan memberikan kesempatan untuk mengadakan pilihan yang
terbaik

d. Dengan perencanaan dilakukan penyusunan skala prioritas dari segi
pentingnya tujuan

e.  Perencanaan sebagai alat untuk mengukur atau standar untuk mengadakan

pengawasan evaluasi.

Sedangkan dari sudut pandang eckonomi alasan perlunya perencanaan

pembangunan ekonomi adalah agar :

a. Alokasi sumberdaya-sumberdaya pembangunan terbatas bisa lebih efisien
dan efektif sehingga dapat dihindari adanya pemborosan-pemborosan

b. Perkembangan ekonomi atan pertumbuhan ekonomi mantap dan
berkesinambungan

c. Stabilitas ekonomi tercapai dalam menghadapi siklus konjungtur.

2.2. Penentuan Sektor Unggunlan

Stimson, Stough dan Roberts (2002) mengemukakan bahwa
kebijakan pembangunan ekonomi regional pada dasamya adalah tentang alokasi
atan realokasi sumberdaya untuk meningkatkan kinerja sektor perekonomian.
Oleh karena itu perlu diketahui potensi ekonomi yang dimiliki oleh wilayah
tersebut. Ada beberapa alat analisis yang digunakan untuk penentuan potensi
relatif perekonomian suatu wilayah,  Alat analisis itu diantaranya adalah
Location Quotient, Shift Share dan Tipologi Klassen.
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2.2.1. Location Quotient (LQ)

Location quotient merupakan suatu tehnik yang membantu kita untuk
menentukan kapasitas ekspor perekonomian daerah. Tarigan (2007)
mengemukakan bahwa metode LQ membandingkan porsi nilai tambah atau
lapangan kerja untuk sektor tertentu di wilayah kita dibandingkan dengan porsi
nilai tambah atau lapangan kerja untuk sektor yang sama secara nasional. Dalam
bentuk rurmus apabila yang digunakan adalah nilai tambah dapat dituliskan
sebagai berikut :

LQ= NTBri/NTB Ni
NTIBr/NTBN .
Dimana : _
NTB ri = nilai tambah sektor i di wilayah analisis
NTB Ni = nilai tambah sektor i nasional
NTB r = nifai tambah wilayah analisis
NTB N = nilai tambah nasional

Catatan :

Istilah nasional adalah wilayah yang lebih tinggi jenjangnya. Misalnya wilayah
analisis adalah provinsi maka nasional adalah negara. Bila wilayah analisis
adalah wilayah kabupaten atau kota maka istilah nasional dapat digunakan untuk

provinsi dan seterusnya.

Perhitungan LQ dari rumus diatas bila diketahui LQ>1 berarti bahwa
porsi nilai tambah sektor i di wilayah analisis terhadap total nilai tambah wilayah
adalah lebih besar dibandingkan porsi nilai tambah untuk sektor yang sama secara
nasional. Artinya sektor i di wilayah analisis secara proporsional dapat
menyediakan nilai tambah melebihi porsi sektor i secara nmasional. LQ > 1
memberikan indikasi bahwa sektor tersebut adalah basis, sedangkan apabila 1.Q <
1 berarti sektor itu adalah sektor non basis. Sektor basis adalah sektor yang
hasilnya diekspor ke lvar dacrah/kota atau luar negeri (analog fradable goods).
Sektor non basis adalah sektor yang melayani sektor lain dalam daerah/kota
(analog non-tradable goods).
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Menurut Arsyad (1999) analisis L.Q ini sangat sederhana dan dapat

dipakai untuk menganatisis ekspor impor (perdagangan) suaty daerah. Namun
demikian tehnik ini memiliki kelemahan yaitu :

a.

LQ mengasumsikan bahwa selera atau pola konsnmsi dari anggota
masyarakat adalah sama padahal selera atau pola konsumsi dari anggota
masyarakat adalah berlainan baik antar daerah manpun dalam suatu daerah
LQ juga mengasumsikan bahwa tingkat konsemsi rata-rata untuk suatu jenis
barang, untuk setiap daerah sama, pada kenyataannya berbeda, artinya
konsumsi rata-rata bahan pakaian daerah A lebih besar dari 1 (satu) tetapi
daerah A mengimpor bahan pakaian, sedang daerah B yang LQ industri
bahan pakaian lebih kecil dari 1 (satu) namun dapat mengekspor bahan
pakaian

Bahan keperluan industri berbeda antar daerah. Artinya daerah A memakai
benang tenun dari kapas, sedang dacrah B lebih banyak memakai béhan
tenun sintetis. Walaupun industri pemintalan kapas daerah A mempunyai
LQ lebih besar dari 1 (satu) daerah itu mungkin harus mengimpor bahan
tenun dari daerah B yang mungkin industri tekstil di dagrah B mempunyai
LQ kurang dari 1 (satu).

2.2.2. Analisis Shift Share

Analisis Shiff Share merupakan suatu analisis yang digunakan untuk

mengetahui perubahan dan pergeseran sektor atau industri pada perekonomian
regional atau lokal dan menggambarkan kinerja sektor-sektor di suatu wilayah
dibandingkan perekonomian daerah yang lebih tinggi atau nasional (Sjafrizal,
2008). Anazlisis ini memisahkan (dekomposisi) pertumbuhan regional ke dalam

tiga komponen :

1.

Peran pertumbuhan nasional secara keseluruhan terhadap daerah (regional
share/R;)

Peran pertumbuhan sektoral nasional terhadap daerah (proportional shifi/Sp)
Peran pertumbuhan sektoral daerah terhadap pertumbuhan daerah
(differential shift/Sd)
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Dimana :
1.  Pertumbuhan Daerah (Gy): selisih antara output periode akhir dengan awal
G= Xn— X0
2. Regional Share (Ro): pertumbuhan sektor i di daerah jika pertumbubannya =
perfumbuhan ekonomi nasional
Rl = [5&—1]*)(:0
X no

3.  Proportional Shift (Sp): pertumbuhan sektor i di daerah jika
pertumbuhannya mengikuti pertumbuhan nasional. Sp dapat disebut juga

sebagai efek struktural
X:.I'! Xﬂ
e [,—YT"‘X—']*Xio
no no

4,  Differential Shift (Sd\): pertumbuhan sektor i di daerah jika pertumbuhan
sektor i di daerah  tersebut mengikuti pertumbuhan sektor i nasional. Sd
dapat disebut juga sebagai efek daya saing.

Sd; = (X:: - (X, /X::o)X:o)
Dimana:
Xm = PDRB tingkat atasnya Tahun ke-t
Xno = PDRB tingkat atasnya Tahun ke-0
X'x = Nilai Tambah Sektor i tingkat atasnya tshun ke- t
X' = Nilai Tambah Sektor i tingkat atasnya tahun ke-0
X'y = Nilai Tambah Sektor i daerah tersebut tahun ke-t
X's = Nilai Tambah Sektor i daerah tersebut tahun ke-0
Selain itu berlaku juga perhitungan sebagai berikut :
S: = Regional shift (Sp+Sd)
G=R:+ 5§
Gy=R, + (Sp + Sd)
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Analisis shift share memiliki keunggulan yaitu tergolong sederhana,
namun demikian dapat memberikan gambaran mengepai perubahan struktur
ekonomi yang terjadi, memungkinkan seorang pemula mempelajari struktur
perekonomian dengan cepat dan memberikan gambaran pertumbuhan ekonomi
dan perubahan struktur dengan cukup akurat. Sedangkan kelemahan analisis shift
share hanya dapat digunakan untuk analisis ex poss, dan adanya data periode
waktu tertentu di tengah periode pengamatan yang tidak terungkap. Analisis ini
membutuhkan analisis lebih Janjut apabila digunakan untuk peramalan, mengingat
bahwa regional shift tidak konstan dari suatu periode ke periode lainnya dan tidak
dapat dipakai untuk melihat keterkaitan antar sektor serta tidak dapat melihat
keterkaitan antar dacrah.

2.2.3. Analisis Tipologi Klassen

Pembangunan daerah perlu diupayakan agar berjalan sesuai rencana.
Untuk itu pemerintah daerah perlu membuat prioritas kebijakan. Penentuan
prioritas kebijakan tersebut salah satunya adalah penentnan sektor-sektor prioritas
atau unggulan. Sjafrizal (1997) mengemukakan bahwa Tipologi Klassen adalah
salah satn alat analisis yang dapat digunakan nntuk mengidentifikasi sektor, sub
sektor, usaha atau komoditi prioritas atau unggulan suatu daerah. Analisis
Tipologi Klassen membandingkan pertumbuhan ¢konomi daerah dengan
pertumbuhan ekonomi daerah yang menjadi acuan atau nasional dan
membandingkan pangsa sektor, sub sektor, usaha atau komoditi suat: daerah
dengan nilai rata-ratanya di tingkat yang lebih tinggi atau nasional. Hasil analisis
Tipologi Klassen akan menunjukkan posisi pertumbuhan dan pangsa sektor, sub
sektor, usaha atau komoditi pembentuk variabel regional suatu daerah. Tipologi
Klassen juga merupakan salah satu alat analisis ekonomi regional, yaitu alat
analisis yang digunakan untuk mengetahni gambaran tentang pola dan struktur
pertumbuhan ekonomi suatu dacrah. Dalam hal ini, analisis dilakukan dengan
membandingkan pertumbuhan ekonomi daaerah dengan pertumbuhan ekonomi
daerah yang menjadi acuan atau nasional dan membandingkan pertumbuhan
PDRB per kapita daerah dengan PDRB per kapita daerah yang menjadi acuan atau
PDB per kapita (nasional).
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Tujuan analisis Tipologi Klassen, menurut Sjafrizal (1997) adalah

perekonomian daerah yang diacunya dan mengidentifikasi sektor, subsektor,

usaha atan komodiiti unggulan suatu daerah. Manfaat yang dapat diperoleh dari

analisis ini adalah :

1. Dapat membuat prioritas kebijakan dacrah berdasarkan keunggulan sekior,
subsektor, usaha atau komoditi daerah yang merupakan hasil analisis
Tipologi Klassen

2.  Dapat menentukan prioritas kebijakan suatu daerah berdasarkan posisi
perekonomian yang dimiliki terhadap perckonomian nasional maunpun
daerah yang diacunya

3.  Dapat menilai suatu daerah baik dari segi daerah mavpun sektoral.

Tabel 2.2.3. Klasifikasi Tipologi Klassen Pendekatan Sektoral

Kuadran II Kuadran I
Sektor maju tapi tertekan Sektor maju dan tumbuh dengan pesat
gi<g, si>s gt>g, si>s
Kuadran IV Kuadran I
Sektor relatif tertinggal Sektor potensial atau masih dapat
berkembang dengan pesat
gi<g, si<s gi>g, si<s

Sumber : Sjafrizal (1997), Pertumbuban Ekonomi dan Ketimpangan Regional Wilayah Indonesia
Bagian Barat, Prisma, Tahun 3O{VI, No. 34, {27-38)

Menurut Sjafrizal (1997), alat analisis Tipologi Klassen merupakan
gabungan atau perpaduan antara alat analisis hasil bagi lokasi atau Location
Quotient (LQ) dengan Model Rasio Pertumbuhan (MRP). Tipologi Klassen dapat
digunakan melalui dua pendekatan yaitu sektoral maupun daerah. Data yang
biasa digunakan dalam analisis ini adalah data Pendapatan Domestik Regional
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Bruto (PDRB). Tipologi Klassen dengan pendekatan sektoral menghasilkan empat
klasifikasi sektor dengan karakteristik yang berbeda sebagai berikut

I.

Sektor yang maju dan tumbuh dengan pesat (Kuadran I). Kuadran ini
merupakan kuadran sektor dengan laju perfumbuhan PDRB (gi) yang lebih
besar dibandingkan pertumbuhan daerah yang menjadi acuan atau secara
nasional (g) dan memiliki kontribusi terhadap PDRB (si) yang lebih besar
dibandingkan kontribusi sektor tersebut terhadap PDRB daerah yang
menjadi acuan atau secara nasional (s). Klasifikasi ini biasa dilambangkan
dengan gi>g dan si>s. Sektor dalam kuadaran I dapat pula diartikan sebagai
sektor yang potensial karena memiliki kinerja laju pertumbuhan ekonomi
dan pangsa yang lebih besar daripada daerah yang menjadi acuan atau secara

pasional

Sektor maju tapi tertekan (Kuadran II). Sektor yang berada pada kuadran ini
memiliki nilai pertumbuhan PDRB (gi) yang lebih rendah dibandingkan
pertumbuhan PDRB daerah yang menjadi acuan atau secara nasional (g),
tetapi memiliki kontribusi terhadap PDRB daerah (si) yang lebih besar
dibandingkan kontribusi nilai sektor tersebut terhadap PDRB daerah yang
menjadi acuan atau secara nasional (s). Klasifikasi ini biasa dilambangkan
dengan gi<g dan si>s. Sektor dalam kategori ini juga dapat dikatakan
sebagai sektor yang telah jenuh

Sektor potensial atau masih dapat berkembang dengan pesat (Kuadran IH).
Kuadran ini merupakan kuwadran untk sektor yang memiliki nilai
pertumbuhan PDRB (gi) yang lebih tinggi dari pertumbuhan PDRB daerah
yang menjadi acuan atau secara nasional (g), tetapi kontribusi sektor tersebut
terhadap PDRB (si) lebih kecil dibandingkan nilai kontribusi sektor tersebut
techadap PDRB Daegrah yang menjadi acuan atau secara nasional (s).
Klasifikasi inj biasa dilambangkan dengan gi>g dan si<s. Sektor dalam
Kuadran Il dapat diartikan sebagai sektor yang sedang booming. Meskipun
pangsa pasar daerahnya relatif lebih kecil dibandingkan rata-rata nasional

Sektor relatif tertinggal (Kuadran IV). Kuadran ini ditempati oleh sektor
yang memiliki nilai pertumbuhan PDRB (gi) yang lebih rendah
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dibandingkan pertumbuhan PDRB daerah yang menjadi acuan atau secara
nasional (g) dan sekaligus memiliki kontribusi tersebut terhadap PDRB (si)
yang lebih kecil dibandingkan nilai kontribusi sektor tersebut terhadap
PDRB daerah yang menjadi acuan atau secara nasional.

2.3. Penentuan Prioritas Kebijakan

Dalam penentuan prioritas kebijakan dapat digunakan berbagai analisis
salah satunya adalah Anaiytical Hierarchy Process (AHP) yang akan diuraikan
sebagai berikut :

2.3.1. Analytical Hierarchy Process (AHP)

Brodjonegoro (1992) menjelaskan bahwa Analytical Hierarchy
Process (AHP) merupakan salah satu bentuk model pengambilan keputusan yang
menggunakan sebuah hirarki fungsional dan input utamanya persepsi manusia.
Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dan tidak terstruktur dipecah ke
dalam kelompok-kelompoknya dan kemudian kelompok-kelompok tersebut diatur
menjadi suatu bentuk hirarki.

Model AHP memakai persepsi manusia yang dianggap exper? atau ahli
yaitu orang yang dianggap mengerti benar permasalahan yang diajukan,
merasakan akibat suatu masalah atae memiliki kepentingan terhadap masalah
tersebut. Pada hakekatnya AHP merupakan suatu model pengambilan keputusan
vang komprehensif dengan memperhitungkan hal-hal yang bersifat kualitatif dan
kuantitatif. Kelebihan lain model AHP adalah kemampuannya memecahkan

masalah yang multiobjectives dan multicriterias.

Disamping kelebihan-kelebihan yang dimilikinya, Brodjonegoro
(1992) juga menjelaskan bahwa model AHP juga memiliki kelemahan.
Ketergantungannya terhadap input berupa persepsi seorang ahli menjadi tidak ada
artinya jika penilaiannya kelirn. Selain im belum adanya kriteria yang jelas
tentang ahli membuat orang sering ragu-ragu dalam menanggapi solusi yang
dihasilkan model ini. Kebanyakan orang akan ragu apakah persepsi seorang ahli
dapat mewakili kepentingan orang banyak dan apakah responden tersebut layak
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dianggap ahli. Keragu-raguan ini disebabkan karena pada kenyataannya bahwa
setiap orang memiliki persepsi yang berbeda dengan orang lain. Karenanya agar
model AHP dapat diterima masyarakat perlu diberikan kriteria dan batasan yang
tegas dari seorang ahli serta meyakinkan masyarakat untuk menganggap bahwa
persepsi ahli itu dapat mewakili pendapat masyarakat, paling tidak sebagian besar
masyarakat. Kelemahan lain yang juga sekaligus kelebihan adalah modelnya yang
sederhana namun telah memasukkan aspek kualitatif. Keunggulan lain model
AHP ini adalah sifatnya yang demokratis yang memungkinkan masyarakat turut
serta dalam model perencanaan, schingga pada akhimya pembangunan dapat
bersifat bottom up.

Dalam model AHP terdapat 4 aksioma yang perlu diperhatikan, yaitu :

a.  Reciprocal Comparison _ _
Pengambilan keputusan harus dapat memuat perbandingan dan menyatakan
preferensinya. Prefesensi tersebot harus memenuhi syarat reciprocal yaitu
apabila A lebih disukai daripada B dengan skala x, maka B lebih disukai
daripada A dengan skala 1/x

b.  Homogeneily
Preferenst seseorapg harus dapat dinyatakan dalam skala terbatas atau
dengan kata lain elemen-elemennya dapat dibandingkan satu sama lainnya.
Kalau aksioma ini tidak dipenuhi maka elemen- elemen yang dibandingkan
tersecbut tidak homogen dan harus dibentuk cluster (kelompok elemen-
elemen) yang baru

¢. Independence
Preferensi dinyatakan dengan mengasumsikan bahwa kriteria tidak
dipengaruhi oleh alternatif-altematif yang ada melainkan oleh obyektif
keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa pola ketergantungan dalam model
AHP adalah searah keatas, artinya perbandingan antara elemen-elemen
dalam satu level dipengaruhi atau tergantung oleh elemen-elemen pada level
diatasnya

d.  Expectations
Untuk tujuan pengambil keputusan, struktur hirarki diasumsikan lengkap.
Apabila asumsi ini tidak dipenuhi maka pengambil keputusan tidak
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memakai seluruh kriteria atau obyektif yang tersedia atau diperlukan
sehingga kepntusan yang diambil dianggap tidak lengkap.

Tahapan dalam penyusunan model AHP adalah mengurai masalah ke
dalam elemen-clemen yang bersangkutan dan menyusun elemen tersebut menurut
hirarkinya. Setelah penyusunan hirarki, proses selanjutnya adalah menimbang
relatif pentingnya semua elemen dengan menggunakan skala perbandingan
dengan angka 1-9. Perbandingan kepentingan setiap elemen tersebut dinyatakan
dalam matriks perbandingan berpasangan. Dalam menimbang relatif pentingnya
suatu elemen harus diterapkan prinsip konsistensi logis, yaitu apabila madu tiga
kali lebih manis dibandingkan gula, dan gula tiga kali lebih manis dibandingkan
nasi, maka manisnya madu adalah 9 kali manisnya nasi. Setelah semua unsur
hirarki ditentukan bobot prioritasnya maka langkah selanjutnya adalah melakukan

sintesa.

2.4. Referensi Penelitian Terdahulu

Studi terdahulu ditakukan Muflihun (2008) untuk mengetahui potensi
kerjasama Kawasan Subosukawonosraten Provinsi Jawa Tengah yaitu kawasan
yang terbentuk dari tujuh daerah yaitu Kota Surakarta, Kabupaten Boyolali,
Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Karang Anyar, Kabupaten Wonogiri,
Kabupaten Sragen dan Kabupaten Klaten. Analisis yang digunakan analisis
Location Quotient, Shift Share dan Tipologi Klassen, menghasilkan kesimpulan
apabila kawasan Subosnkawonosraten ingin unggul dan memiliki daya saing di
Provinsi Jawa Tengah maka dalam pembangunan ekonominya perlu membuat
prioritas kebijjakan pembangunan yang berdasarkan sektor yang memiliki
keunggulan dengan prioritas utama sektor pertanian, scktor listrik, gas dan air
bersih, sektor bangunan dan sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan.
Sedangkan apabila kawasan Subosukawonosraten ingin memiliki keunggulan dan
mampu bersaing secara nasional maka sektor yang dapat dijadikan prioritas utama
adalah sektor pertanian dan sektor listrik, gas dan air bersih.

Penclitian sebelumnya dilakukan oleh Sriwahyuni (2002) yang

menganalisis kondisi perekonomian dan ketenagakerjaan di Kabupaten Bogor dan
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mengidentifikasi sektor-sektor strategis yang dapat dikembangkan dalam
mempercepat pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bogor. Metode yang digunakan
adalah analisis pertumbuhan sektor, analisis peranan sektor dalam PDRB, analisis
Tabel Input OQutput, analisis Location Quotient, Shift Share dan Multiplier. Data
yang digunakan sampai dengan tahun 2000 menemukan bahwa sektor strategis
yang mempunyai memiliki keunggulan dibandingkan sektor lain dalam lingkup
Nasional dan lingkup Provinsi Jawa Barat adalah sektor industri pengolahan dan

subsektor restoran.

Studi dengan menggunakan metode AHP untuk menghasilkan prioritas
kebijakan telah banyak dilakukan, salah satunya adalah studi yang dilakukan oleh
Sunaryanto (2000) yang menganalisis perencanaan kutub pertumbuhan ekonomi
vang berkelanjutan pada wilayah pertambangan dengan studi kasus pada unit
pertambangan emas Pongkor. Hasil yang diperoleh dari analisis tersebut adalah
prioritas utama skenario kebijakan untuk daerah Pongkor ke depan. adalah
mengembangkan pertambangan bawah tanah agar tetap menjaga kelestarian
lingkungan dan tetap mengembangkan sektor pertanian sehingga tercipta kutub
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
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BAB 3
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

Kabupaten Bogor merupakan salah satu daerah Tingkat II dalam wilayah
Provinsi Jawa Barat, Secara geografis Kabupaten Bogor terletak antara 6°1870” —
6°47°10” Lintang Selatan dan 106° 23745” - 107° 13”30 Bujur Timur, memiliki luas
+ 298.838,304 Ha. Secara administratif, Kabupaten Bogor terdiri dari 411 desa dan 17
kelurahan (428 desa/kelur'cihan), 3.639 RW dan 14.403 RT yang tercakup dalam 40
kecamatan. Wilayah Kabupaten Bogor berbatasan dengan:

a. Sebelah Utara : Kabupaten Tangerang (Provinsi Banten), Kabupaten/Kota
Bekasi dan Kota Depok

b. Sebelah Barat : Kabupaten Lebak (Provinsi Banten)

c. Sebelah Timur : Kabupaten Karawang, Kabupaten Cianjur dan Kabupaten
Purwakaria

d. Sebelah Selatan : Kabupaten Sukabumi, Kabupaten Cianjur.

Topografi wilayah Kabupaten Bogor sangat bervariasi, yaitu berupa daerah
pegunungan di bagian Selatan, hingga daerah dataran rendah di sebelah Utara.
Keberadaan sungai-sungai di wilayah Kabupaten Bogor posisinya membentang dan
mengalir dari daerah pegunungan di bagian Selatan ke arah Utara. Di wilayah
Kabupaten Bogor terdapat 6 (enam) Daerah Aliran Sungai (DAS), yaitu DAS
Cidurian, DAS Cimanceuri, DAS Cisadane, DAS Ciliwung, Sub DAS Kali Bekasi
serta Sub DAS Cipamingkis dan Cibeet. Sungai-sungai pada masing-masing DAS
tersebut mempunyai fungsi dan peranan yang sangat strategis yaitu sebagai sumber air
untuk irigasi, rumah tangga dan industri serta berfungsi sebagai drainase utama
wilayah. Disamping itu, di Kabupaten Bogor terdapat 94 danau atau situ dengan luas
total 496,28 Ha serta 63 mata air. Situ-situ dimaksud berfungsi sebagai reservoir atau
tempat peresapan air dan beberapa diantaranya dimanfaatkan sebagai obyek wisata
atau tempat rekreasi dan budidaya perikanan.

Komposisi pemanfaatan lahan di Kabupaten Bogor menurut RTRW
Kabupaten Bogor, yaitu : (1) Kawasan Lindung seluas 112.584,615 ha atau 37,67% ;
(2) Kawasan Budidaya seluas 186.253,69 ha atau 62,33 %.  Perincian lebih lanjut
dari ruang lingkup kawasan lindung serta kawasan budidaya, yaitu :
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(1) Kawasan lindung terdiri dari hutan lindung selnas 57.932,655 ha (19,35%),
hutan produksi seluas 27.555,418 ha (9,22%), perkebunan seluas 11.590,659 ha
(3,88%) dan tanaman tahunan seluas 15.505,884 ha (5,19%)

(2) Kawasan budidaya terdiri dari kawasan perkotaan seluas 78.794,14 ha (26,37%)
dan kawasan perdesaan seluas 106.603,14 ha (35,67%)

- Kawasan perkotaan terdiri dari perkotaan seluas 51.317,98 ha (17,17%),
pusat kota seluas 23.242,57 ha (7,78%), dan industri seluas 4.233,59 ha
(1,4%)

- Kawasan perdesaan terdiri dari perdesaan seluas 28.682,81 ha (9,60%),
lahan basah seluas 45.817,20 ha (15,33%), dan lahan kering seluas
32.103,13 ha (10,74%).

3.1. Gambaran Umum Demografis

Jumlah penduduk Kabupaten Bogor pada tahun 2007 mencapai 4.237.962
jiwa atau sekitar 10,32% dari jumlah penduduk Provinsi Jawa Barat (41.483.729 jiwa)
dan menempati urutan kedua setelah Kabupaten Bandung bilamana dilihat dari jumlah
penduduk di seluruh kabupaten/kota yang ada di Provinsi Jawa Barat.

PNS, 4.36%
Buruh, 26.81%- Lainnya, 0.62% f
AN 3
\ | ] /_TNUPoln, 0.93%
Jasa, 4.64% OO Karyawan,
26.95%
R
Petani, 5.94%_/
Wiraswasta,
29.75%

Sumber : Pemda Kabupaten Bogor, LKPJ-AMJ Bupati Bogor
Periode Tahun 2003-2008

Gambar 3.1.1. Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
Kabupaten Bogor
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Sementara itu, jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian/profesi, terdiri
dari PNS sebanyak 52.923 orang (4,36 %), TNY/Polri sebanyak 11.328 orang (0,93%),
karyawan/pegawai swasta sebanyak 327.350 orang (26,95%), wiraswasta/pengusaha
sebanyak 361,463 orang (29,75 %), petani sebanyak 71.010 orang (5,85%), peternak
sebanyak 1.211 orang (0,10%), jasa sebanyak 56.354 orang (4,64%), buruh sebanyak
325.718 orang (26,81%) dan profesi lainnya sebanyak 7.489 orang (0,62%). (Gambar
4.1.1.). Tampak pada data di atas bahwa sebagian besar atau 83,71 % dari seluruh
mata pencaharian penduduk Kabupaten Bogor adalah berprofesi sebagai wiraswasta,
karyawan/pegawai swasta dan buruh dan penduduk yang berprofesi sebagai petani dan
petermnak sangat kecil.

Jumlah pengangguran terbuka di Kabupaten Bogor relatif masih tinggi,
yaitu 459.167 orang atau 15,99 % dari angkatan kerja pada tahun 2007. Tingginya
jumlah pengangguran terbuka ini discbabkan oleh rendahnya peluang kerja dan
kesempatan kerja yang bisa dimasvki oleh tenmaga kerja yang ada di wilayah
Kabupaten Bogor.

SLTA, 14.36% Diploma, 1.61% §1, 1.63%

52/53, 0.65%

5D, 47.28%
SLTP, M4.47%

Sumber : Pemda Kabupaten Bogor, LKPJ-AMJ Bupati Bogor
Periode Tahun 2003-2008

Gambar 3.1.2. Jumlah Penduduk Yang Berumur 15 Tahun Keatas Menurut
Jenjang Pendidikan

Jumlah penduduk yang berumur 15 tahun keatas menurut jenjang
pendidikan yang telah ditarnatkan, yaitu tamat SD/sederajat sebanyak 1.810.208 orang

Universitas Indonesia

Analisis sektor..., Rubidiyanti Dominica, FE Ul, 2010



28

(47,28%), SLTP/sederajat sebanyak 1.319.564 orang (34,47%), SLTA/sederajat
sebanyak 549.871 orang (14,36%), Diploma LI sebanyak 30.618 orang (0,80%),
Diploma IIl/Sarjana Muda sebanyak 31.018 orang (0,81%), Diploma I'V/Sarjana (S-1)
sebanyak 62.241 orang (1,63%), Pasca Sarjana/Magister (S-2) sebanyak 23.388 orang
(0,61%) dan Pasca Sarjana/Doktor (S-3) sebanyak 1.432 orang (0,04 %) (Gambar
4.1.2.)). Terlihat dari data di atas bahwa penduduk Kabupaten Bogor masih memiliki
tingkat pendidikan yang rendah, yaitu hampir sebagian besar penduduknya hanya
menamatkan pendidikan sampai SD (47,28%). Sedangkan rata-rata lama sekolah
penduduk Kabupaten Bogor adalah 7,11 tahun atau setara dengan SMP kelas satu. Ini
menunjukkan bahwa rata-rata lama sekolah di Kabupaten Bogor masih rendah. Rata-
rata lama sekolah ini belum dapat memenuvhi program nasional yang mencanangkan
Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 tahun atau setara dengan Sekolah Menengah
Pertama Kelas Tiga atau sampai dengan lulus Sekolah Menengah Pertama.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Kabupaten Bogor pada tahun 2007
sebesar 70,18. Bila dibandingkan tahun 2006 angka IPM ini mengalami peningkatan
sebesar 0,73 poin. Secara rinci nilai tersebut terdiri dari Angka Harapan Hidup (67,58
tahun) Angka Melek Huruf (95,78%),Rata-rata Lama Sekolah (7,11 tahun) dan
Kemampuan Daya Beli Masyarakat sebesar Rp 559.300/kapita/bulan. Angka IPM ini
diharapkan dapat ditingkatkan setiap tahunnya schingga kualitas pembangunan

manusia di Kabupaten Bogor semakin baik.

Sementara jumlah penduduk miskin di Kabupaten Bogor pada tahun
2007sebesar 1.017.879 jiwa, atau mencapai 24,02% dari jumlah penduduk pada tahun
2007 sebanyak 4.237.962 jiwa. Besamya jumlah penduduk miskin ini menjadi
perhatian bagi Pemerintah Kabupaten Bogor dalam melaksanakan program

pembangunannya.

3.2. Kondisi Perekonomian

Perekonomian di Kabupaten Bogor selama periode 2003 — 2007 dilihat dari
besamya Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Bogor menurut
lapangan usaha atau sektoral berdasarkan harga konstan tahun 2000 mengalami

peningkatan setiap tahunnya. Nilai PDRB di setiap lapangan usaha juga mengalami
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peningkatan pada setiap tahun kecuali sektor pertanian, peternakan dan kehutanan
pada tahun 2003 dan 2006 dan sektor pertambangan dan penggalian pada tahun 2004
dan 2005. Hal ini menunjukkan telah terjadi peningkatan output yang dihasilkan
Kabupaten Bogor setiap tahunnya.

Tabel 3.2.1. PDRB Kabupaten Bogor Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar
Harga Konstan 2000 Tahun 2003-2007 (Juta Rupiah)

LAPANGAN USAHA 2003 2004 2005 2006 2007

1. Pertanian 1,341,294.23 | 1,343,360.54 | 1,383,027.40 | 1,366,323.55 | 1,429,544.34
2. Pertambangan dan
Penggalian 340,063.40 314,553.26 28274439 307,414.98 322,126.54
3. Industri Pengolahan 14,12521%.14 | 14,967,082.19 | 15,851,166.44 [ 16,790,944.62 | 17,687,418.97
4. Listrik, Gas dan Air
Bersih 791,000.10 837,824.84 898,437.38 968,659.50 | 1,046,346.68
5. Bangunan 681,988.87 727,576.14 764,824.41 802,808.83 855,403.53
6. Perdagangan, hoicl
dan restoran 3,261,433.99 | 3,478.304.84 | 3,761,156.17 | 4,063,192.67 | 4,403,782.79
7. Pengangkutan dan .
Komunikasi 575,062.76 617,288.50 66232726 715,462.14 782,112.69
8. Keuangan, Persewaan
dan Jasa Perusahaan 370,645.06 393,162.64 418,271.35 446,627.18 480,698 34
9. Jasa-jasa 934,457.53 992.276.26 | 1,034,41042 | 1,084,753.16 | 1,143,884.97

Total PDRB 22.421.165.08 | 23,671,420.21 | 25,056,365.22 { 26,546,186.63 | 28,151,318,85

Sumber : BPS Kabupaten Bogor, PDRB Menurut Lapangan Usaha (2004-2008)

Tabel 3.2.2.Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Bogor Menurut Lapangan

Usaha Tabun 2003-2007
LAPANGAN USAHA 2003 2004 2005 2006 2007
1. Pertanian -541 0.15 2.95 -121 4.63
2. Pertambangan dan Penggalian 8221 -7.50} -10.11 8.73 4.79
3. Industri Pengolahan 5.34 5.96 5.91 5.93 5.34
4. Listrik, Gas dan Air Bersih 5.11 5.92 7.23 7.82 8.02
3. Bangunan 5.81 4.68 5.12 4.97 6.55
6. Perdagangan, hotel dan restoran 6.24 6.65 3.13 8.03 8.38
7. Pengangkutan dan Komunikasi 6.46 734 7.30 8.02 932
8. Keuangan, Persewsaan dan Jasa
Perusahaan 5.68 6.08 6.39 6.78 7.63
9. Jasa-jasa S.44 6.19 4.25 4.87 5.45
Total PDRB 4.84 5.58 5.85 5.95 6.05

Sumber : BPS Kabupaten Bogor, PDRB Menurut Lapangan Usaha (2004-2008), telah diolzh

kembali
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Secara umum semua lapangan usaha memperlihatkan pertumbuhan
yang positif kecuali sektor pertamian, peternakan dan kehutanan dan sektor
pertambangan dan penggalian. Pada tahun 2007 laju pertumbuhan tertinggi
terdapat pada sektor pengangkutan dan komunikasi, perdagangan, hotel dan
restoran serta listrik, gas dan air bersih. Laju terendah terdapat pada sektor

pertanian dan sektor pertambangan dan penggalian yang merupakan sektor primer.

Tabel. 3.2.3 Distribusi Persentase Lapangan Usaha terhadap PDRB

Kabupaten Bogor Tahun 2003 — 2067

LAPANGAN USAHA 2003 | 2004 | 2005 2006 2007
1. Pertanian 598 | 565| 5.03 467 481
2. Pertambangan dan Penggalian 153 136] 110 L14| 115
3. Industri Pengolahan _ 6335 63.73| 6413 6430 |  63.72
4. Listrik, Gas dan Air Bersih 358 | ..363| 328 327 327
5. Bangunan 310 314|  31S 323| 333
6. Perdagangan, hotel dan restoran 14.15 | 1421 152 1548 |  15.85
7. Pengangkutan dan Komunikasi 256 | 2.58| 285 292| 290
8. Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan 65| 164 159 143 148
9. Jasa-jasa 400 | 406| 3.66 352| 348
Total PDRB 100,00 | 100.00 | 100.00 |  100.00 | 100.00

Sumber : BPS Kabupaten Bogor, PDRB Menurut Lapangan Usaha (2004-2008), telah diclah

kembali

Bila dilihat dari distribusi persentase PDRB tiap lapangan usaha
terhadap total PDRB, distribusi terbesar diperlihatkan oleh sektor industri dan
pengolahan dan sektor perdagangan, hotel dan restoran, sementara yang paling

kecil persentasenya adalah sektor pertambangan dan penggalian dan sektor

keuangan, persewaan dan jasa perusahaan.

Tabel. 3.2.4. Distribusi Persentase Kclompok Sektor terhadap PDRB
Kabupaten Bogor Tahun 2003 — 2007

LAPANGAN USAHA 2003 2004 2005 2006 2007
1. Sektor Primer 7.51 7.01 6.13 5.81 5.96
2. Sektor Sekunder 70.03 70.50 70.56 70.79 70.32
3. Sektor Tersier 22.45 22.49 23.31 23.40 23.72
Totai PDRB 100.00 100.00 | 100.00 100.00 100.00

Sumber : BPS Kabupaten Bogor, PDRB Menurut Lapangan Usaha (2004-2008), telah

diolah kembali
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Adapun struktur ekonomi Kabupaten Bogor dalam kurun waktu 2003-2007,
jika dilihat berdasarkan nilai PDRB harga berlaku, maka kelompok sektor sekunder
(sektor industri manufaktur, sektor listrik, gas dan air bersih dan sektor bangunan)
memberikan kontribusi terbesar, yaitu rata-rata sebesar 70,44 %, kemudian kelompok
sektor tersier (sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor pengangkutan dan
komunikasi, sektor keuangan, persewaaan dan jasa perusahaan dan sektor jasa-jasa
lainnya) dengan rata-rata sebesar 23,07% dan kontribusi terkecil adalah dari sektor
primer (sektor pertanian dan seﬁor pertambangan dan penggalian), yaitu rata-rata
hanya 6,48 % dari total PDRB Kabupaten Bogor dan kontribusi dari kelompok sektor

primer ini menunjukkan kecenderungan yang semakin menurun dari tahun ke tahun.

3.3. Kebijakan Daerah Kabupaten Bogor

Kebijakan daerah Xabupaten Bogor, bila dilihat pada Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2005-2025 mempunyai visi * Kabupaten
Bogor Maju Sejahtera Berlandaskan Iman dan Takwa.” Makna dari Visi tersebut :

- Maju, berarti masyarakat telah mencapai atau berada pada tingkat kemajuan yang
lebih tinggi atau masyarakat telah menuju ke arah yang lebih baik maupun
berkembang ke arah yang lebth baik. Maju juga berarti bahwa Kabupaten Bogor
sebagai wilayah terus melakukan pengembangan diri untuk terus menyesuaikan
diri terhadap perubahan. Tingkat kemajuan dapat diukur berdasarkan kualitas
SDM, tingkat kemakmuran, terkendalinya perubahan lingkungan alam dan binaan
melalui kesadaran pembangunan yang berkelanjutan, serta kemantapan sistem dan

kelembagaan politik dan hukum

- Sejahtera berarti masyarakat telah berada dalam kondisi aman dan sentosa
(terlepas dari segala gangguan dan kesulitan), makmur (telah terpenuhinya seluruh
kebutuhan dasarnya) dan tentram (gemah ripah, repeh, rapih).  Tingkat
kesejahteraan masyarakat Kabupaten Bogor diukur berdasarkan pencapaian Indeks
Pembangunan Manusia (IPM)

- Iman dan Takwa sebagai landasan dalam melaksanakan aktivitas guna pencapaian

visi dan misi yang ditetapkan melalui pengamalan ajaran agama. Pengamalan
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ajaran agama secara konsisten dalam kehidupan bermasyarakat akan mewujudkan
situasi yang kondusif untuk melaksanakan pembangunan daerah.

Dalam mewujudkan visi pembangunan daerah tersebut ditempuh melalui 4

(empat) misi pembangunan jangka panjang Kabupaten Bogor sebagai berikut :

l.

Mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas adalah membangun sumber
daya manusia yang sehat, cerdas, produktif, kompetitif dan berakhlak mulia, serta

menghargai dan menerapkan nilai-nilai luhur budaya

Mewujudkan perekonomian yang tangguh adalah mengembangkan dan
memperkuat perekonomian regional berorientasi pada keunggulan komparatif,
kompetitif dan kooperatif dengan berbasis pada potensi lokal sehingga tercipta
pertumbuhan ekonomi yang stabil dan berkesinambungan dengan mekanisme
pasar yang berlandaskan persaingan sehat. Perkembangan eckonomi regional
didukung oleh penyediaan infrastruktur yang memadai, tenaga kerja yang
berkualitas dan regulasi yang mendukung penciptaan iklim investasi yang

kondusif

Mewujudkan Kabupaten Bogor yang Tertib, Segar, Bersih, Indah, Mandiri Aman
dan Nyaman (TEGAR BERIMAN) dan berkelanjutan adalah membentuk suatu
kondisi dinamis masyarakat sebagai salah satu prasyarat terselenggaranya proses
pembangunan daecrah dalam rangka mewujudkan masyarakat Kabupaten Bogor
yang maju, sejahtera yang ditandai dengan terjaminnya ketertiban dan keamanan
serta pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup yang berkelanjutan,
menjaga fungsi dan daya dukung lingkungan, serta keseimbangan pemanfaatan
nuang yang serasi antara penggunaan untuk permukiman, kegiatan sosial ekonomi,

dan upaya konservasi di kawasan perkotaan dan kawasan perdesaan

Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik adalah membangun akuntabilitas
kepemerintahan yang bertanggung jawab, peningkatan efisiensi birokrasi,
kemitraan yang serasi antara legislatif dengan eksekutif, penciptaan stabilitas
politik dan konsistensi dalam penepakan hukum serta peningkatan pelibatan dan
partisipasi masyarakat dan swasta dalam pelaksanaan pembangunan daerah
sehingga pelayanan umum terus dapat ditingkatkan,
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Sasaran pembangunan yang ditetapkan Kabupaten Bogor dalam mencapai

misinya, khususnya yang berkaitan dengan misi terwujudnya perekonomian rakyat
yang tangguh adalah sebagai berikut :

1.

Terbangunnya strukfur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan
kompetitif di sektor industri dan perdagangan serta didukung pertanian yang
tangguh dan pariwisata yang berbasis masyarakat

Meningkatnya daya tahan dan daya saing duniaz usaha di Kabupaten Bogor,
terutama Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (KUMKM) serta
tumbuhnya wira usaha baru

Meningkatnya pelayanan jaringan infrastruktur transportasi yang andal dan
terintegrasi serta terwujudnya kemudahan dan efisiensi bagi pergerakan orang,
barang dan jasa

Meningkatnya pelayanan jaringan irigasi untuk pemenuhan kebutuhan air bagi
pertanian

Terwujudnya pengendalian pemanfaatan sumber daya air secara berkelanjutan
untuk kemajuan perekonomian daerah

Meningkatnya pelayanan sarana dan prasarana dasar pemukiman sesuai
lingkungan yang sehat dan layak huni, baik di perkotaan maupun di perdesaan

Terpenuhinya kebutuhan energi listrik bagi seluruh masyarakat

Meningkatnya jangkauan pelayanan jaringan komunikasi dan teknologi informasi

(telematika) yang efisien dan modern ke seluruh wilayah
Meningkatnya pemanfaatan sumber-sumber energi alternatif dan terbarukan,
seperti energi hidro, surya, angin, panas bumi dan bio energi lainnya untuk

pembangunan daerah

10. Terjaminnya ketersediaan kebutuhan pangan masyarakat

11. Meningkatnya investasi di daerah, perluasan lapangan kerja, nilai tambah produk

unggulan Kabupaten Bogor disertai dengan meningkamya kemampuan daya beli
masyarakat dan pendapatan per kapita masyarakat, sehingga jumlah

penggangguran dan penduduk miskin di Kabupaten Bogor menurun.
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Arah pembangunan daerah menurut RTRW (Rencana Tata Ruang

Wilayah) Kabupaten Bogor tahun 2005-2025 meliputi kebijakan pengembangan
struktur ruang dan pola ruang. Kebijakan pengembangan struktur ruang meliputi :

L.

1.

Kebijakan pengembangan struktur ruang, meliputi : (i) Peningkatan akses
pelayanan perkotaan dan pusat pertumbuhan ekonomi wilayah yang merata dan
berhirarki; (ii) Peningkatan kualitas dan jangkauan pelayanan jaringan prasarana
transportasi, telekomunikasi, energi, dan sumber daya air yang terpadu dan merata
di selurnh wilayah

Kebijakan pengembangan pola ruang, meliputi : (i) Kebijakan pengembangan
kawasan lindung; (ii) kebijakan pengembangan kawasan budidaya; dan (iii)
Kebijakan pengembangan kawasan strategis.

Sementara itu, dalam kebijakan pengembangan pola ruang, ruang

lingkupnya meliputi :

Kebijakan pengembangan kawasan lindung, meliputi ;: (i) Pemeliharaan dan
perwujudan kelestarian fungsi lingkungan hidup; (if) Pencegahan dampak negatif
kegiatan manusia yang dapat menimbulkan kerusakan lingkungan hidup

Kebijakan pengembangan kawasan budidaya, meliputi : (i) Perwujudan dan
peningkatan keterpaduan dan keterkaitan antar kegiatan budidaya; (ii)
Pengendalian perkembangan kegiatan budidaya agar tidak melampaui daya
dukung dan daya tampung lingkungan

Kebijakan pengembangan kawasan strategis, meliputi : (i) Pengembangan
kawasan strateis puncak sebagai kawasan strategis lingkungan hidup yang
berperan sebagai kawasan andalan pariwisata melalui pembatasan pemanfaatan
ruang yang lebih selektif dan efisien; (if} Pengembangan kawasan strategis industri
sebagai kawasan strategis sosial ekonomi melalui penataan dan pemanfataan ruang
serta pembangunan jaringan infrastruktur yang mendorong perkembangan
kawasan; (iii) pengembangan strategis pertambangan dan penggalian sebagai
kawasan strategis lingkungan hidup yang berperan sebagai kawasan andalan
sumber daya alam melalui konservasi bahan galian; (iv) Pengembangan kawasan
stategis lintas administrasi kabupaten sebagai kawasan strategis sosial ekonomi

melalui sinkronisasi sistem jaringan.
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Berdasarkan kebijakan daerah Kabupaten Bogor tersebut, misi peningkatan
kualitas SDM menjadi agenda penting bagi pemerintah daersh karena mempakan misi
pertama. Hal ini sejalan dengan kondisi masyarakat Kabupaten Bogor yang masih
berpendidikan rendah (setara SMP kelas satu). Sedangkan arah perekonomian
Kabupaten Bogor adalah mengembangkan potensi lokal yang memiliki keunggulan
kompetitif di sektor industri dan perdagangan serta didukung pertanian yang tangguh
dan pariwisata yang berbasis masyarakat. Dalam mencapai sasaran tersebut perlu
disediakan dukungan berupa peningkatan infrastruktur, sumber daya yang berkualitas
dan regulasi yang mendukung penciptaan iklim investasi yang kondusif.
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BAB 4
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Sektor-sektor perekonomian di Kabupaten Bogor dianalisis dalam lingkup
Provinsi yaitu Provinsi Jawa Barat dan juga lingkup Nasional. Data yang digunakan
adalah data Produk Domestik Regional (PDRB) Menurut Lapangan Usaha Kabupaten
Bogor, Provinsi Jawa Barat dan Produk Domestik Bruto (PDB) Menurut Lapangan
Usaha Indonesia atas dasar harga konstan tahun 2000, secara time series dari tahun
1996 — 2007. Selain itu juga digunakan data penduduk yang bekerja menurut
lapangan usaha atau sektoral di Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat dan Indonesia
secara fime series dari tahun 1996 — 2007. Analisis yang digunakan untuk
menganalisis data PDRB adalah analisis Location Quotient (1.Q), Shift Share dan
Tipologi Klassen, sedangkan untuk menganalisis data tenaga kerja digunakan analisis
LQ dan Shift Share. Dalam analisis LQ data yang digunakan adalah data time series
dari tahun 1996 -2007, sedangkan dalam analisis shiff share dilakukan analisis pada
dua titik yaitu pada tahun 1996 — 2000 dan tahun 2001 — 2007. Data yang digunakan
dalam Tipologi Klassen adalah data rata-rata dari pertumbuhan masing-masing sektor
dan rata-rata proporsi masing-masing sektor dalam PDRB pada tahun 1996 -2007.
Analisis selanjutnya adalah untuk menangkap persepsi ahii tentang arsh
pengembangan sektor perekonomian Kabupaten Bogor digunakan model Analytical
Hierarchy Process (AHP) yang dilakukan dengan wawancara dengan para ahli.

4.1. Ekonomi Basis

Kegiatan perekonomian dapat digolongkan menjadi 2 golongan ekonomi
basis dan non basis. Ekonomi basis adalah kegiatan perekonomian yang melayani
pasar di daerah itu sendiri dan juga daerah di luar daerah sendiri, sedangkan ekonomi
non basis adalah kegiatan perekonomian yang melayani pasar di daerah sendiri atau
lokal. Dasar pemikiran tehnik ini adalah teori ekonomi basis yaitu kegiatan ¢konomi
basis menghasilkan barang-barang dan jasa untuk pasar di daerah dan di luar daerah
yang bersangkutan maka penjualan ke luar daerah akan menghasilkan pendapatan
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bagi daerah tersebut. Terjadinya arus pendapatan dari luar daerah memungkinkan
terjadinya kenaikan konsumsi dan investasi di daerah tersebut dan pada gilirannya
akan menaikkan pendapatan dan menciptakan kesempatan kerja baru. Peningkatan
pendapatan tersebut tidak hanya menaikkan permintaan akan sektor ekonomi basis
tetapi juga menaikkan permintaan sektor ekonomi non basis (lokal). Kenaikan
permintaan itu akan mendorong kenaikan investasi pada sektor yang bersangkutan
sehingga investasi modal dalam sekior ekonomi lokal merupakan investasi yang
didorong sebagai akibat dari kenaikan sektor ekonomi basis. Oleh karena itu sektor
basis patut dikembangkan di suatu daerah (Arsyad, 1999). Perhitungan LQ ini adalah
dengan membandingkan proporsi sumbangan masing-masing sektor dalam
PDRB/nilai tambah bruto Kabupaten Bogor dengan proporsi sumbangan sektor yang
sama pada PDRB Provinsi Jawa Barat atau PDB Indonesia.

4.1.1. Analisis Ekonomi Basis dengan Location Quotient (1.Q) Kabupaten Bogor

terhadap Provinsi Jawa Barat

Hasil analisis sektor basis menggunakan analisis Location Quotient
Kabupaten Bogor terhadap Provinsi Jawa Barat diketahui bahwa antara tahun 1996 -
2007, sektor yang dapat dikategorikan sektor basis adalah sektor industri dan
pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih dan sektor bangunan. Sedangkan yang
dapat dikategorikan subsektor basis adalah subsektor : pertambangan tanpa migas,
penggalian, industri tanpa migas, listrik, hotel, jasa penunjang angkutan dan sosial
kemasyarakatan.

Sektor industri pengolahan selama periode wakiu analisis selalu
memberikan pilai LQ yang lebih besar dari 1. Sektor industri pengolahan ini adalah
industri tanpa migas. Industri tanpa migas ini ditopang oleh industri ; (a) Makanan,
minuman dan tembakau, (b) tekstil, barang kulit dan alas kaki, (c) barang kayu dan
hasil hutan lainnya, (d) kertas dan barang cetakan, (€) pupuk, kimia dan barang dari
karet, (f) semen dan barang galian bukan logam, (g) logam dasar besi dan baja, (h)
alat angkutan, mesin dan peralatanya (i) barang lainnya. Sektor industri menjadi
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sektor basis dapat disebabkan banyaknya industri yang berada di Kabupaten Bogor
diantaranya di Citeurcup, Cileungsi, Babakan Madang (Kawasan Sentul), Gunung

Putri dan Cibinong.

Tabel. 4.1.1. Nilai Location Quotient PDRB Kabupaten Bogor terhadap PDRB
Provinsi Jawa Barat Tabun 1996 - 2007

LAPANGAN USAHA Tahua
1996 { 1997 | 1998 | 1995 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007
1. PERTANIAN 051] 050| 042] 038 | 042 | 044 | 044 | 041 | 038 | 038 ] 038 039
a Tanaman Baban
Hrrme 039 | 041 033 028 032 033] 033] 030 | 028 029 029} o028
b, Tanaman Perkebunan | 060 | 067 | 074 | 062 072 | 077] 079] o064 ] 063 ] o065 | 061 | 0ss
< m danHasil- | nec| os1] 0771 099} o080 102 092] o087 077 o071 | 07| 075
d. Kehutanan 006 | 006 005] 006 006} 005] 007! 007 005| o000 000§ 010
e. Perikansn 070 | o059 os58] o62| 060} 055] o049] o049 01| o052 os6| o063
3. PERTAMBANGAN &
i T 037| 036 044 032 | 035| 037 | 039 040/ 040 | 038 | 043 | 04s
a Minysk dan Gas Bumi | 0.00 | 0.00| 000 000 | 000 | 000 o0oo| o000 [ 006 | ooo| o000 | o000
b. Pertambsmgan tampa
Migas
¢. Penggation 050 | 047
3. INDUSTRI
PENGOLAHAN
a. Industri Migas 000 | 000 000] 000] 000/ 0.00| 000| 000} 000 | 000] 000 000
1. Pengilangan Minyak :
Bumi 000 | 000] 000) 0.00{ 000/ 000} 000] 000} 0.00{ 000} 000] 000
2. Gas Alam Cair

b. Industrd Tanpa Migas
"

4, LISTRIK, GAS & AIR
BERSIH

a Listrik

b. Gas

c. Air Bersih

0.45

5. BANGUNAN

6. PERDAGANGAN,
HOTEL &
RESTORAN

0.69

037

0.55

042

0.73

(.38

036

0.38

0.75

0.8

0.42

0.43

0.43

0.95

095

0.93

0.74

0.77

0.78

0.78

a. Perdagangan Besar &
Eccran

b. Hotel

¢, Restoran

7. PENGANGKUTAN &
KOMUNIKASE .
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Tabel. 4.1.1. (Sambungan)

LAPANGAN USAHA Tahun
1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007
o Pengangkutan 052 052 047 | 063 | 062 | 061 | 061 | o061 062 | 065| 066| 068
1. Angkutan Rel 013 | 012 010 012} 043 | 014 | 015] 018 | o190 | 020 019 | o023
2&5"‘“‘””“ 065 | 068 | 057 068 | 066 | 065| o065 o065| 067 | 089} 070 | 0
3. Angkutan Laut 000 | 000| 000| 000 000 | 0.00| 000] 000| 000 | 000 | 000 0.00
3, Angk. Sungai,
e e | 000 | 000 | 000 000 | 000 | 000 | 000| 000) 000 | 000 000| 000
5. AngkutanUdsra | 000 | 0.00| 000 000} 000 000 o00| 000 000 | 000 000 000
6. Jasa Penunjang ;
Anghaton 054 | 054 A
b, Komunikasi 080 | 1.04| 074 | 076 | 074 | 069 | o065| 058} 050 055 o054 051
%, KEUANGAN,
PERSEWAAN,& | 050 | 048 | 064 | 066 | 060] 056 | 053] os2| 053] 053 | o056 054
1S, PRSH.
2. Bank 020 | 0.18| 389 | 085 048 | 037 | 032 032 | 031 029 034 o026
b. Lembaga Keuangan | 43 | 43| 036 | 037 | 038 039 | 038) 036 | 036 | 034 030] o027
tanpa Bank
c. Jasa Penunjang
Keuangan
d. Sewa Bangunan 088 | 093] 063 078 | 0741 073 | 070} 067 | 068 | 0.72| 075| 084
eosTnc F i 038 | 039] 040 043 | 043 | 041 | 041| o042 0as| o4s| os0| os1
9. JASA-JASA 0601 o060 059] 063 | 068 | 065 o064 | o061 061 [ 060 058] 059
2. Pemerintghan Umum | 045 | 046 | 046 ] 0438 | 053 | oso] oso| oso| os0| o049 | o04s| o050
BYSwasta 033 | 083| 079 073 | 069 o071
T Sosial :
il . 096 | 099 | 099 HEEN o &l 09 1.00
2. Hiburan &
o o) o} 078 078] 076 074 067 | 064 057 | 057 055| o0ss
3. Perorangan &
S 0s0| o80| 074 ) 081 | 083 | 083} 080| 071 071 | o068 | 063 | 066

Sumber : BPS Kabupaten Bogor dan Provinsi Jawa Barat, PDRB Menurut Lapangan Usaha (1996~
2008), telah diolah kembali

Sektor listrik, gas dan air bersih merupakan sektor basis yang ditopang
oleh subsektor listrik.
menunjukkan kebutuhan masyarakat akan listrik yang meningkat balkk yang

Nilai LQ sektor ini cenderung meningkat.

Hal ini

digunakan oleh industri maupun rumah tangga. Sektor bangunan juga merupakan

sektor basis.

Sektor ini mencakup pembangunan fisik (konstruksi) baik yang

digunakan tempat tinggal atau sarana lainnya yang dilakukan oleh perusahaan

konstruksi maupun yang dilakukan oleh perorangan. Sebagai daerah yang dekat
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dengan ibukota negara, Kabiipateni Bogor merupakan salah sdtu tujuan bagi
pembangunan tempat tinggal atau pemukiman karena areal pemukiman di Jakarta
yang semakin terbatas akibatnya besamya aktivitas ekonomi yang ada di pusat kota.
Faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan sektor bangunan menjadi sektor memiliki
keunggulan di Kabupaten Bogor.

terhadap Indonesia/Nasional
Sektor perekoniomian di Kabupaten Bogor bila dibandingkan tetrhadap
Nasional menggunakan analisis Location (uotient diperoleh hasil bahwa antara
tahun 1996-2007, sektor yang dapat dikategorikan sektor basis adalah sektor industri
dan pengolahan dan sektor listrik, gas dan air bersih. Sedangkan yang dapat
dikategorikan subsektor basis adalah subsektor: industri tanpa migas, listrik, restoran
dan angkutan jalan raya.

Tabel. 4.1.2. Nilai Location Quotient PDRB Kabupaten Bogor terhadap PDB
Nasional Tahun 1996 - 2007

Takun
LAPANGAN USAHA
1996 | 1997 { 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007
1. PERTANIAN 056 | 050 ] 042 042 | 043 | 045 | 043 | 039 | 038 | 038 | 036 | 037
a. Tanaman Bzhan Makenen 0.56 | 056 | 046 | 047 | 048 | 050 | 048 | 043 | 041 | 043 | 040 | 040
b. Tanaman Perkebunan 027] 0261 023 | 024 | 025 | 026 | 027 022 | 023 ] 022 | 021 021
¢. Peternakan dan Hasil-
hasilnya 099 | 100 ] 1.00) 095 | 092} 039 | 083 ] 082 | 084
d. Kehytanan 001 001 ] oo1| 00| 002 | 002 | 002 ] 002 002 0021 0021 0.02
¢. Perikanan 027 023} 020 021 [ 020 020 018 018 018 017 ] 017] 018
2. PERTAMBANGAN &
PENGGALIAN 014 | 044 ] 013 | 0.13 | 013 ] 013 | 013 | 014 | 014 | 002 | 013 ] 013
& Minyak dan Gas Bumi 000 | 000} 000{ 0.00] 000/ 0.00] 000 000/ 000 000 000 0.00
b. Pestambangan tanpaMigas | 953 | 050 | 041§ 038 ] 036 ] 031 ] 028 ] 030 628 | 020} 018 047
c. Penggalian 062 | 058 0751 0711 073{ 072 ] 066 | 064 [ 062 | 060} 066} 0.68
3. INDUSTRI PENGOLAHAN
2. Industri Migas 000 | 000 000{ 0.00{ 000 0.00] 000] 000 000/ 000 000} 000
1. Pengilangen Minyak Bumi | g0n | 000 | 000} 000 | 000 000 000 ] 000 000 | 000 | 000 000
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Tabel 4.1.2. (Sambungan)

Tahun
LAPANGAN USAHA
1996 | 1997 | 1998 | 1995 | 20006 | 2001 | 2002 | 2003 ] 2004 | 2005 | 2006 | 2007
2. Gas Alam Cair

b. Industri Tanpa Migas **}

4. LISTRIK, GAS & AIR
BERSIH

2000

0.00 | 0.00

& Listrik
b. Gas
¢. Air Bessih 057 | 052 | 057 ] 058 058 | 056 | 050 ) 051 { 051 | 053 | 054 | 057
5. BANGUNAN 066 | 063 | 055] 054 ] 054 | 054 | 054 ) 0541 053] 052 | o050 049
6. PERDAGANGAN, HOTEL &
RESTORAN 0901 087 | 087 ] 088 | o088 | o088 | 089 | 089 | 090 [ 089 | 090 091
a. Perdagangan Besar & Eceran | g6 | 0.84 | 084 | 085 | 0.86 | 086 | 0.87 | 087 | 087 [ 087 | 088 | 089
b. Hote)
c. Restoran
7. PENGANGKUTAN &
KOMUNIKASI 052 ] 052 052 | 0521 053] o051 | 050 047{ 045 | 042 | 040 | 038
a. Pengangkutan 052 ] 050 053] 055 055] 054 ] 055) 0531 052 | 052 | 051 | 053
1. Angkutzn Rel 054 | 051 | 042
2, Angkutan Jalan Raya 085 | 0.79 | 083
3. Angkutan Laut 000 | 0.00 | 6.00
4. Angk. Sungai, Danau &
Penyebr. 0.00 | 000 | 000 | co0{ 000 000/ 000 0.00{ 0.00| 0.00]| 0.00] 0.00
5. Angkuten Udara 000 | 0.00| 000 ooo| 000| 000/ ooo| 000 000/ ooo| 000 coo
6. Jasa Penunjang Angkutan | p3g{ 037 [ 034 | 033 ] 033 | 031 | 031 ] 029 | 028 | 028 027] 029
b. Komunikasi 0521 060 | 051 | 046 | 047 | 044 | 040 ) 036 ] 031 | 028 | 025 | 023
3. KEUANGAN,
PERSEWAAN, & Js. RS | 045 | 016 | 017 Jo19 f 020 [ 019 019 Jo19 | 018 | ais | 018 {018
a. Bank 004 ) 005 | o006 | 0061 006] 006 | 006} 005) 006] 006 | 006! 006
b. Lembaga Keuangan tanpa
Bank 015 015 | 014 ) 014 | 015 014 | 014} 043 ) 0131 0.13 | 044 ] 0.14
c. Jasa Penunjang Kevangan 000 000] 000 000 000| 000/ o000 ] 0.00] 000] 000 0.00] 0.00
d. Sewn Bangunzn 042 | 043 | 039§ 044 | 046 | 045 ] 043 | 042 | 0411 040 | 039 | 039
c. Jasa Perusahasn 018 | 017 | 017§ 01z | 018 | o8| 017} 016} 016 015 ] 015! 014
9. JASA-JASA 041 ) 041 | 043 ) 042 | 044 | 044 { 045 | 045 | 045] 045 | 044 | 044
a. Pernerintahan Umum 033} 034 | 0374 037 038 | 040 ] 042 | 043 | 045§ 045 | 045} 045
b. Swasta 052] 050 | 051 049 050 | 049 ] 048 | 047 | 046 | 045 | 044 | 043
1. Sosial Kemasyarakatan 041 | 041 | 047 044 | 044 | 043 | 042 [ 042 | 041 | 041 | 042} 042
2. Hiburan & Rekreasi 010 010 0121 013§ 013 ] 03] 032} 022 012§ 012 | 011 | 0.11
3. Perorangan &
Rumshtangga 064 | 060 | 057 | 055 057 057 ) 055 054 052} 050 | 048 | 047

Sumber : BPS Kabupaten Bogor dan BPS, PDRB Menurut Lapangan Usaha Kabupaten Bogor dan

Statistik Indonesia (1996-2008) , telah diclah kembaii
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Sektor basis di Kabupaten Bogor di lingkup Nasional ini hasilnya
cenderung sama dengan sektor basis di lingkup Jawa Barat, yaitu industri pengolahan
dan listrik, gas dan air bersih, hanya untuk lingkup Provinsi Jawa Barat ditambahkan
sektor bangunan.

4.2. Shift Share Nilai Tambah

Dalam analisis shift share nilai tambah dengan dua titik yaitu tahun 1996 -
2000 dan fahun 2001-2007 terdapat pergeseran dalam nilai regional share,
proportional shift dan differential shift, nilai komponen-komponen tersebut yang
semula positif dapat berubah menjadi negatif dan sebaliknya yang semula negatif
dapat berubah menjadi positif. Hal ini menunjukkan selama periode analisis tersebut
terdapat perubahan dari kinerja sektor perekonomian.

4.2.1. Analisis Shift Skare Nilai Tambah Kabupaten Bogor terhadap Provinsi
Jawa Barat
Perhitungan shift share antara fahun 1996-2000, sektor yang memiliki
nilai differential shiff positif adalah sektor pertambangan dan penggalian, industri
pengolahan, listrik, gas dan air bersih, bangunan, perdagangan hotel dan restoran,
pengangkutan dan komunikasi, keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dan jasa-
jasa. Sedangkan pada tahun 2001-2007, nilai shift share yang memiliki differential
shift positif adalah sektor pertambangan dan penggalian, listrik, gas dan air bersih,
perdagangan hotel dan restoran dan pengangkutan dan komunikasi dan jasa-jasa.
Bila dilihat pada kedua titik periode tahun tersebut sektor yang selalu memiliki nilai
differential shift positif adalah sektor pertambangan dan penggalian, listrik, gas dan
air bersih, perdagangan hotel dan restoran, dan pengangkutan dan komunikasi.
Sedangkan subsektor yang memiliki nilai differential shift positif pada dua titik
periode analisis adalah kehutanan, penggalian, listrik, air bersih, perdagangan besar
dan eceran, restoran, pengangkutan dan jasa perusahaan. Differential shift yang
positif menunjukkan bahwa sektor dan subsektor di daerah tersebut memiliki
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2007).

Tabel. 4.2.1. Nilai Skift Skare PDRB Kabupaten Bogor terhadap PDRB Provinsi
Jawa Barat Tahun 1996-2000 dan Tahun 2001-2007

LAPANGAN USAHA Tahun 1996 — 2000 Tahun 2001-2007
Rs | Ps | Ds g::j Rs | Ps | Ds ;:fj
1. PERTANIAN -+ - 6| +| -] - 4
a, Tanaman Bahan Makanan -+ - 6| +] | - 4
b. Tanaman Perkebunan - -1 + 71 +{ -| - 4
¢. Petemakan dan Hasil-hasilnya - - + T +| +] - 2
d. Kehutanan - +] + S| +]| -1 + 3
¢, Perikanan = +] - 6| +| -| + 3

2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN - +] + 5] +) -| + 3
a. Minyak dan Gas Bumi
b. Pertambangan tanpa Migas -] +] - 6} +| -] +
¢, Penggalian - -]+ 7 +] -1 + 3

3. INDUSTRI PENGOLAHAN -1 +] + S| +| +| - 2
a. Industri Migas

1. Pengilangan Minyak Bumi
2. Gas Alam Cair
b, Industri Tanpa Migas **) - | + +1 +| - 2

4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH - +| + +| -| + 3
a. Listrik -1 +1 + +! -] * 3
b. Gas
¢. Air Bersih -1+ + s +| -1 + 3

5. BANGUNAN R 1 +1 +} - 2
6. PERDAGANGAN, HOTEL &

RESTORAN - - + 7| +{ +| + ]
a. Perdagangan Besar & Eceran o 71 +] +[ + )
b. Hotel - -] + 71 +1 +| - 2
¢. Restoran -1 -] + 71 +| -] + 3

7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI -1 -] + 70 +| +| + 1
a. Pengangkutan -1 -] + 71 + -1 + 3
1. Angkutan Rel -l -1+ 7 +| -] + 3
2. Anpkutan Jalan Raya - -1+ 7 +[ -1 + 3

3. Angkutan Laut
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Tabel 4.2.1. (Sambungan)
Tahun 1996 - 2000 Tahun 2001-2007
LAPANGAN USAHA s | Ps | Ds ﬁ:g; Rs | Ps | Ds gzg:;
4, Angk. Sungai, Danau & Penyebr.
5. Angkutan Udara
6. Jasa Penunjang Angkutan -1 -1 + 7] £ -1 + 3
b. Komunikasi o B 50 +| +| - 2
8. KEUANGAN, PERSEWAAN, & JS.

PRSH. = I 7+ + - 2
a. Bank -] -] + 7] +| +] - 2
b. Lembaga Keuangan tanpa Bank -+ - 6| +| +] - 2
c. Jasa Penunjang Keuangan -

d. Sewa Bangunan - +] - 6| +| -| + 3
e. Jasa Perusahaan - -+ 7] | -] + 3
9. JASA-JASA -]+ 5] +[ +1 - 2
a. Pemerintahan Umum - -1 + 71 +} -1 - 4
b. Swasta -]+ + 5| +| +§ - 2
1. Sosial Kemasyarakatan -l -} + 71 +F +] - 2

2. Hiburan & Rekreasi - +] + 5| +f +| - 2

3. Perorangan & Rumahtangga - +} + 5| + +{ - 2

Sumber : BPS Kabupaten Bogor dan Provinsi Jawa Barat, PDRB Menurut Lapangan Usaha (1996~
2008), telah diolah kembali

KETERANGAN HASiL:

1. Sektor Favorit di Jawa Barat dan berkembang baik di Kabupaten Bogor, dapat terus dikembangkan.
(R(H), P(+), D(+) )

2. Sektor favorit di Jawa Barat namun tidak berkembang baik di Kabupaten Bogor, sebaiknya tidak
diprioritaskan { R(+}, P(+), D(-))

3. Sektor ini tidak menjadi sektor unggulan di jawa Barat, namun berkembang baik di Kabupaten
BOgOI' (R(+)! P(')! D(+))

4, Sektor ini tidak menjadi unggulan untuk Jawa Barat, dan juga tidak berkembang baik di Kabupaten
Bogor. Sebaiknya sektor ini di tinggalkan/tidak di prioritaskan (R(+), P(-), D(-))

5. Sektor ini memberikan harapan untuk terus dikembangkan di Kabupaten Bogor (R{~), P(+), D{+))

6. Sektor ini tidak perlu di prioritaskan ( R{-), P{+), D{-))

7. Sektor ini adalah sektor yang sangat kuat (berkembang baik) di Kabupaten Bogor meskipun terjadi
penurunan perekonomian Jawa Barat { R(-), P(-), D (+) )

8. Sektor ini adalah sektor yang remtan dengan perkembangan perekonomian Jawa Barat. Sektor ini
akan ikut terpuruk jika perekonomian Jawa Barat terpuruk ( R(-), P(-), D (-))
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4,2.2. Analisis Skhift Share Nilai Tamibah Kabupaten Bogor terhadap Indonesia

Hasil perhitungan shift share antara tahun 1996 -2000, sektor yang
memiliki nilai differential shift positif terdapat pada sektor listtik, gas dan air bersih,
dan keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dan jasa-jasa. Sedangkan pada tahun
2001-2007, nilai shift share yang memiliki differential shift positif terdapat pada
sektor industri pengolahan dan perdagangan hotel dan restoran. Hal ini
menunjukkan kedua sektor tersebut memiliki keunggulan/ daya saing daerah. Tidak
terdapat sektor yang selalu memiliki nilai differential shift positif dalam kedua
petiode waktu tersebut. Subsektor yang memiliki nilai differential shift positif pada
dua titik periode analisis adalah kehutanan, listrik, bank dan jasa pemerintahan

umnnm.

Tabel 4.2.2, Nilai Shifi Share PDRB Kabupaten Bogor terhadap PDB Nasional
Tahun 1996-2000 dan Tahun 2001-2007

Tabun. 1996 - 2000

Tahun 2001-2007

LAPANGAN USAHA Ps | Ds | Kode Hasil | Rs | Ps | Ds | Kode Hasil
1. PERTANIAN + | - 6f +{ -| - 4
2. Tanaman Bahan Makanan + . 6| +| - - 4
b. Tanaman Perkebunan + - 6| +} - - 4
¢. Petemakan dan Hasil-hasilnya + - 6 +| -| - 4
d. Kehutanan + [ + s +| - + 3
e. Perikanan + - 6| +{ + - 2
2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN + | - 6t +] - - 4
a. Minyak dan Gas Bumi
b. Pertambangan tanpa Migas +| - 6| +1 - - 4
c. Pengpalian -+ 7| +| +| -
3, INDUSTRI PENGOLAHAN + | - 6| +| -| + 3
a. Industri Migas
1. Pengilangan Minyak Bumi
2. Gas Alam Cair
b. Industri Tanpa Migas **) + | - 6 +| +} - 2
4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH +{ + S5 +f +} - 2
a. Listrik +] # 5| +] +| +
b. Gas
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Tabel 4.2.2. (Sambungan)

46

LAPANGAN USAHA

Tahun 1996 - 2000

Tahun 2001-2007

Ps | Ds | Kode Hasil

4

Ps | Ds | Kode Hasil

¢. Air Bersih

+| - 6

4+

- + 3

5. BANGUNAN

oo

+

+
[l
]

6. PERDAGANGAN, HOTEL &
RESTORAN

a. Perdagangan Besar & Eceran

b. Hotel

¢. Restoran

7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKAS]

a. Pengangkutan

+ [+ [+ [+ ]+ |+

1. Angkutan Rel

2. Angkutan Jalan Raya

+
1
=~ (N =3 | O |00 [N |00 |00

4+ |+ |+ |+ [+

]
L [ fh (b |t [t | |

3. Angkutan Laut

4. Angk, Sungai, Danau & Penyebr.

5. Angkutan Udara

6. Jasa Penunjang Angkutan

b. Komunikasi

8. KEUANGAN, PERSEWAAN, & JS.
PRSH.

a. Bank

]
+
[FM]

b. Lembaga Keuvangan tanpa Bank

1
1
o0

+

¢. Jasa Penunjang Keuangan

d. Sewa Bangunan

e. Jasa Perusahaan

+
1

9. JASA-JASA

a. Pemerintahan Umum

b. Swasta

1. Sosial Kemasyarakatan

4 4 |+
+

2. Hiburan & Rekreasi

3. Perorangan & Rumahtangga

1
no =1 | O b Ja oo |~

+ -

+ |4+ |+ |+ [+ ]+ |+

1
+
[V VI SR 8 B PV N ) S 8

+ |+ |+ [+

Sumber : BPS Kabupaten Bogor dan BPS, PDRB Menurut Lapangan Usaha Kabupaten Bogor dan
Statistik Indonesia (1996-2008) , telah diotah kembali

Hasil shift share terhadap nilai tambah di Kabupaten Bogor terhadap

Nasional sektor-sektor yang memiliki keunggulan lokasional cenderung sama
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dengan hasil shift share tethadap nilai tambah di Kabiipaten Bogor terhaddp Provinsi
Jawa Barat.

43. Konfribasi/Proporsi dan Pertumbulian PDRB dengan Awnalisis Tipologi
Klassen

Analisis Tipologi Klasen sektoral mengklasifikasi sektor perckonomian
berdasarkan rata pertumbuban dan kontribusinya terhadap perckonomian dalam 4
karakteristik yang berbeda yattu : (a) sektor yang maju dan tambuh dengan
pesat/Kuadran I, (b) sektor maju tapi tertekan/ Kuadran I, (c) sektor potensial atan
masih dapat beikembang dengan pesat/ Kuadran IN dan (d) sektor relatif
tertinggal/Kuadran IV. Sektor-sektor yang berada dalam kuadran I adalah sektor
yang menmiliki pertumbuhan dan kontribusi PDRB yang lebih besar dari daerah yang
diacunya, kuadran II adalah sektor yang memahkx pertumbuhan PDRB yang lebih
kecil, namun memiliki kontribusi yang lebih besar dari daerah yang diacunya,
kuadran IH memiliki pertumbuhan yang lebih besar dan namun kontribusinya lebih
kecil dari daetah yang diacunya, sedangkan kuadran I'V memiliki pertumbuhan dan
kontribusinya yang lebih kecil dari daerah yang diacunya. Analisis Tipologi Klassen
Kabupaten Bogor tethadap Provinsi Jawa Barat maupun Nasional dapat dilibat
dalam sub bab dibawah ini :

43.1. Analisis Tipologi Klassen Nilai Tambah Kabupaten Bogor terhadap
Provinsi Jawa Barat

Analisis Tipologi Klassen Kabupaten Bogor terthadap Provinsi Jawa Barat,
sektor yang termasuk dalam sektor maju dan tumbuh dengan pesat adalah sektor
listrik, gas dan air bersih dan sektor bangunan. Sektor yang termasuk sektor maju
tapi tertekan adalah sektor industri. Sedangkan sektor yang potensial untuk
berkembang adalah scktor pertambangan dan penggalian, perdagangan, hotel dan
restoran, pengangkutan dan komunikasi, keuangan persewaan dan jasa perusahaan
dan jasa-jasa dan sektor yang relatif tertinggal adalah pertanian. Klasifikasi sektor
dan subsektor terdapat pada Tabel 4.3.1.1. dan Tabel 4.3.1.2.
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Tabel 4.3.1.1. Klasifikasi Tipologi Klassen PDRB Kabupaten Bogor terhadap
PDRB Provinsi Jawa Barat Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga

Konstan 2000 Tahun 1996 - 2007

Klasifikasi Tipolog!
Kabupaten Bogor Provies Jawa Barat Kiassen
LAPANGAN USAHA Ratarats | Ratarata | Ratarate | Ratsratn | gi | s | Koadean
Pertumbuhan | koutribusl | Pertnmbuban | kontribusi | thd | thd
Gi Si G ] g s
1, FERTANIAN -1.468 633 -0.497 15.05 < | <
a. Tanaman Bahan Makenan -1.187 3.51 0336 11.04 < < 4
b. Tansman Perkebunan 0978 0.56 -1.272 (.82 > < 3
¢. Peternakan dan Hasil-
hasilnya -2.774 1.84 -2.303 2.20 < < 4
d. Kehutansm 4,560 0.02 -0.957 028 > < 3
¢. Perikanan 1.014 0.41 0.751 0.73 > < 3
2. PERTAMBANGAN &
PENGGALIAN 0.251 1.44 -3.472 374 > < 3
a Minyak dan Gas Bumi 0.000 0.00 -1.028 3.27
b. Pertambangan tanpa Migas -2.256 0.834 68,581 0.07 < > 2
¢. Penggalian 2276 (.60 -16.263 040 > > 1
3. NDUSTRI PENGOLAHAN 2904 62.80 3.062 41.74 < > 2
a. Industri Migas 0.000 0.00 1.26] 1.05
1. Pengilangan Minyak
Bumi 0.000 0.00 1.261 1.05
2. Gas Alam Cair 0.000 0.00 0.000 0.00
b. Industri Tanpa Migas **) 2.904 62.80 3.128 40.69 < > 2
4. LISTRIK, GAS & AIR
BERSIH 7.758 324 3.860 211 > > i
a Listrik 7.793 3.19 4.141 1.80 > > 1
b, Gas 0,000 (.00 1.010 0.18
c. Air Bersih 6.034 0.05 6.080 0.13 < < 4
5. BANGUNAN -0.327 3.33 -0.519 3.18 > > i
&. PERDAGANGAN, HOTEL
& RESTORAN 3.093 14.68 0.828 20.44 > < 3
a, Perdagangen Besar &
Eceran 3287 11.76 1.314 17.19 > < 3
b. Hotel 3.709 0.50 1.445 639 > > 1
¢. Restoran 2.044 241 =2.161 2.85 > < 3
7. PENGANGKUTAN &
KOMUNIXKAS] 4.156 2.53 2.308 4.19 > < 3
. Penganglaiian 2818 1.80 -0.348 321 > < 3
1. Angkutan Rel 1.053 0.02 -5.216 0.13 > < 3
2. Angkutan Jalan Rays 2952 1,63 0.970 247 > < 3
3. Angkutan Laut 0.000 0.60 217 0.12
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Tabel 4.3.1.1. (Sambungan)
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Klasifikasi Tipologi
Kahupafen Bogor Provioxd Jawa Barat Klassen
LAPANGAN US Rats-rats Rata-rata Rata-rats Rata-rats | gi si | Kuadran
Pertumbuohan | kontribusi | Pertumbulian | kontribusi | thd | ¢hd
Gi Si G ] g s
4, Angk Sungai, Danau &
Penyebr. 0.000 0.00 -7.496 0.00
5. Angkutan Udara 0.000 0.00 3434 021
6. Jasa Penunjang Anglartam 2.106 0.26 4,592 028 > < 3
b, Komunikesi 3.950 0.63 11.962 0.99 < < 4

8. KEUANGAN,

PERSEWAAN, & JS. PRSH. 2964 1.66 2423 3.02 > < 3
a Bank 2424 0.24 36.662 0.75 < < 4
b. Lembags Kcuangan timpa

Bank 4333 0.09 7.643 026 < < 4
¢. Jasa Penumjang Keuangan 0.000 0.00 0.000 0.00
d. Sewn Banmmsan 3171 1.08 2.118 1.44 > < 3
. Jasa Perusahaan 2319 0.25 -1.253 0.57 > < 3

9. JASA-JASA 3.829 4.00 2.8309 6.52 > < 3
a Pemerintahan Umum 3.666 1.86 1.685 3.81 > < 3
b. Swasta 3972 2.15 4453 270 < < 4

1. Sosial Kemasyarakaian 5.143 0.50 3.935 048 > > 1
2. Hiburan & Rekreasi 4.180 0.04 5.789 0.07 < < 4
3. Perorangan &

Rumahtangga 3.605 1.60 4.566 2.16 < < 4

Sumber : BPS Kabupaten Bogor dan Provinsi Jawa Barat, PDRB Menurut Lapangan Usaha (1996-
2008), telah diolah kembali

Sektor yang termasuk sektor yang tumbuh dengan pesat adalah sektor

listrik, gas dan air bersih serta sektor bangunan. Kedua sektor ini adalah sektor yang

lebih dipengaruhi oleh sisi permintaan dibandingkan sisi penawaran atau dapat
diartikan bahwa kebutuhan dan konsumsi terhadap listrik, gas dan air bersih serta
sektor bangunan di Kabupaten Bogor naik dengan pesat. Hal ini dapat disebabkan
karena lokasi Kabupaten Bogor yang berdekatan dengan Jakarta dan Kabupaten

Bogor memiliki efek limpahan dari Jakarta khususnya dalam sektor bangunan karena

kebutuhan pemukiman yang semakin meningkat karena lahan dan sumber daya di
Jakarta yang semakin terbatas maka kebutuhan tersebut dipenuhi oleh Kabupaten

Bogor. Peningkatan aktivitas ini juga akan mendorong kebutuhan akan listrik, gas
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Tabel. 4.3.1.2. Klasifikasi Tipologi Klassen Sektor Perekonomian Kabupaten
Bogor Terhadap Sektor Perekonomian Provinsi Jawa Barat

Kuadran II Kuadran I
(Sektor Maju tapi tertekan /jennh) (Sektor Majun dan tumbuh dengan pesat)
Subsektor Pertambangan tanpa Migas Subsektor Penggalian
Sektor Industri Pengolahan Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih
Subsektor Industri Tanpa Migas T Listrik, xas dan Alr Berst
Subsektor Listrik
Scktor Bangunan
Subsektor Hotel
Subsektor Sosial Kemasyarakatan
Kuadran IV Kuadiran IH
Sektor Relatif Tertinggal Sektor Potensial untuk berkembang
Sektor Pertanian Subsektor Tanaman Perkebunan
Subsektor Tanaman Bahan Makanan Subsektor Kehutanan
Subsektor Peternakan dan Hasil-hasilnya Subsektor Perikanan
Subsektor Air Bersth Sektor Pertambangan dan Penggalian
Subsektor Komunikasi : Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran
Subsektor Bank Subsektor Perdagangan Besar & Eceran
Subsektor Lembaga Keuangan tanpa Bank Subsektor Restoran
Subsektor Swasta Sektor Pengangkutan dan Komunikasi
Subsektor Hiburan & Rekreasi Subsektor Pengangkutan
Subsektor Perorangan & Rumzhtangga Subsektor Angkutan Rel
Subsektor Angkutan Jalan Raya
Subsektor Jasa Penunjang Angkutan
Sektor Keuangan, Persewaan & Jasa Persh.
Subsektor Sewa Bangunan
Subsektor Jasa Perusahaan
Sektor Jasa-jasa
Subsektor Pemerintahan Umum

Sumber : BPS Kabupaten Bogor dan Provinsi Jawa Barat, PDRB Menurut {.apangan Uszha (1996-
2008), teiah diolah kembali

dan air bersih, Dalam klasifikasi ini juga dapat dilihat bahwa sektor industr
pengolahan memiliki kontribusi yang besar yaitu 63 %, namun pertumbuhannya yang
lebih rendah dari daerah yang diacunya. Kelompok sektor jasa juga menunjukkan
bahwa sektor ini yang potensial untuk berkembang di Kabupaten Bogor. Sedangkan
sektor pertanian termasuk ke dalam kategori sektor yang relatif tertinggal. Secara
agroklimatologi Kabupaten Bogor sesuai untuk pengembangan pertanian, namun
sektor ini termasuk ke dalam sektor yang relatif tertinggal, hal ini dapat disebabkan
karena produktivitas di sektor belum maksimal schingga kontribusi maupun
pertumbuhannya bila dibandingkan daerah acuannya yaitu Jawa Barat lebih rendah.
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43.2. Analisis Tipologi Klassen Nilai Tambah Kabupaten Bogor terhadap

Indonesia

Hasil analisis Tipologi Klasen sektoral Kabupaten Bogor terhadap

Indonesia mengklasifikasi scktor perekonomian sebagai berikut :

Sektor yang

termasuk dalam sektor maju dan tumbuh dengan pesat adalah sektor listrik, gas dan
air bersih. Sektor yang termasuk sektor maju tapi tertckan adalah sektor industri.
Sedangkan sektor yang potensial untuk berkembang adalah sektor keuangan
persewaan dan jasa perusahaan dan jasa-jasa. Sektor yang relatif tertinggal adalah
sektor pertanian, scktor pertambangan dan penggalian, bangunan, perdagangan, hotel
dan restoran, pengangkutan dan komunikasi. Klasifikasi sektor dan subsektor dalam
Tipologi Klassen terdapat pada Tabel 4.3.2.1 dan Tabel 4.3.2.2.

Tabel. 4.3.2.1. Klasifikasi Tipologi Klassen PDRB Kabupaten Bogor terhadap
PDB Nasional Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2000
Tahun 1996 — 2007

Kabupaten Bogor Indonesis mﬂﬂw
LAPANGAN USAHA Raterats | Ratarats | Ratsrata | Ranram | 8} 8
pertnmboban | kontribust | pertumbuban | kontribusi Kuzdran
g Si g S L
1. PERTANIAN -1.468 6.33 2451 1491 < < 4
a Tanaman Bahan Makanan -1,187 3.51 1.863 7.54 < < 4
b, Tanaman Perkebunan 0.978 0.56 2.963 232 < < 4
¢. Peternakan dan Hasil-hasilnya 2,774 1.84 2.887 1.83 < > 2
d. Kehvtanan 4.560 0.02 0.123 1.10 = < 3
¢. Perikepan 1.014 0.41 5,082 2.12 < < 4
2. PERTAMBANGAN &
PENGGALIAN -0.251 144 0389 10.77 < < 4
a Minysk dan Gas Bumi 0.000 0.00 2421 7.1%
b, Pertambangan tanpa Migas -2.256 0.84 8.542 2.72 < < 4
c. Penggalian 2276 0.60 224 0.91 > < 3
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 2.904 62.80 3439 27.39 < 2
a Industri Migas 0.000 0.00 -0.551 3.35
L. Pengilangan Minyak Bumi 0.000 0.00 0.073 139
2. Gas Alam Cair 0.000 0.00 -0.893 1.96
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Klasifikesi Tipologi
Kabupaten Bogor Indonesis Ktassen
LAPANGAN USAHA Rairsta | Rateran | Raterats | Raterata | B0 | S
pertumbubgn | kontribusi | pertumbubkan | kontribusi s | Kuadran
gi Si 2 S g
b, Industri Tanpa Migas ¥*) 2.904 62.30 3991 24.04 < > 2

4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 7.758 324 7.250 0.60 > > 1
a, Listrik 7.793 3.19 5919 0.42 > > 1
b. Gas 0.000 0.00 10.161 0.09
¢. Air Bersth 6.034 0.05 6.359 0.10 < 4

5. BANGUNAN -0.327 333 2.071 6.04 < < 4

6. PERDAGANGAN, HOTEL &

RESTORAN 3.093 14.68 3240 16.50 < < 4
a Perdagangan Besar & Eceran 3287 11.76 3.233 13.61 > < 3
b. Hotel 3708 0.50 4.046 0.66 < < 4
¢, Restoran 2.044 241 3.083 223 < > 2

7. PENGANGKUTAN &

KOMUNIKAST 4,156 2.53 7512 537 < < 4
8. Penganglutan 2.818 1.50 3.051 3.60 < < 4

1. Anglkutan Rel 1.053 0.02 0.998 0.04 > < 3
2. Angkutan Jalan Raya 2952 1.63 1.215 1.67 > < 3
3. Anglantan Laut 0.000 0.00 4.353 0.47
4. Angk Sungai, Danao &

Peoyebr. 0.008 0.00 2248 0.14
5, Angkutan Udara 0.000 0,00 7.210 0.45
6. Jasa Penunjang Angkutan 2.106 0.26 4,630 0,82 < < 4

b. Komunikasi 3.990 0.63 17.403 1.77 < <

8. KEUANGAN, PERSEWAAN, &

JS. PRSH. 2964 1.66 1.837 926 > < 3
a, Bank 2,424 0.24 -0.433 4.46 > < 3
b. Eembaga Keuanpan tanpa Bank 4,333 0.09 5,330 0.67 < < 4
¢. Jasa Penunjang Keuangan 0.000 0.00 3.897 0.06
d. Sewa Bangunan 3.171 1.08 3.719 2.57 < < 4
¢, Jasa Perusahasn 2.319 0.25 4.609 1.49 < < 4

9, JASA-JASA 3.829 4.00 3.528 9.16 > < 3
a Pemerintshan Umum 3.666 1.36 1.114 4.65 > < 3
b. Swasta 3.972 2.15 §.109 4.51 < < 4

1. Sosial Kemasyarakaten 5.143 0.50 5 446 L.19 < < 4
2, Hiburan & Rekreasi 4.180 0.04 3.266 0.37 > < 3
3. Perorangan & Rumahiangga 3.605 1.60 6,342 295 | <« < 4

Sumber : BPS Kabupaten Bogor dan BPS, PDRB Menurut Lapangan Usaha Kabupaten Bogor dan
Statistik Indonesia (1996-2008) , telah diolah kembali
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Tabel. 4.3.2.2, Klasifikasi Tipologi Klassen Sektor Perekonomian Kabupaten
Bogor Terhadap Sektor Perekonomian Nasional

Kuadran II Kuadran 1
{Sektor Maju tapi tertekan /jenuh) (Sektor Maju dan tumbuh dengan pesat)
Subsektor Peternakan dan Hasil-hasilnya Sekior Listrik, gas dan air bersih
Sektor Industri Pengolahan Subsektor Listrik
Subsektor Industri Tanpa Migas
Subsektor Restoran
Kuadran IV Kuadran 111
Sektor Relatif Tertinggal Sektor Potensial untuk berkembang
Sektor Pertanian Subsektor Kehutanan
Subsektor Tanaman Bahan Makanan Subsektor Penggalian
Subsektor Tanaman Perkebunan Subsektor Perdagangan Besar & Eceran
Subsektor Perikanan Subsektor Anglkutan Rel

Sektor Pertambangan dan Penggalian
Subsektor Pertambangan tanpa Migas
Subsektor Air Bersih

Sektor Bangunan

Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran
Subscktor Hotel

Sektor Pengangkutan dan Komunikasi
Subsektor Jasa Penunjang Angkutan
Subsektor Komunikasi

Subsektor Lembaga Keuangan tanpa Bank
Subsecktor Sewa Bangunan

Subsektor Jasa Perusahaan

Subsektor Swasta

Subsektor Sosial Kemasyarakatan
Subsektor Perorangan & Rumahtangga

Subsektor Angkutan Jalan Raya

Sektor Kenangan, Persewaan dan Jasa Persh.
Subsektor Bank

Sekior Jasa-jasa

Subsektor Pemerintahan Umum

Subsektor Hiburan & Rekreasi

Sumber ; BPS Kabupaten Bogor dan BPS, PDRB Menurut Lapangan Usaha Kabupaten Bogor dan
Statistik Indonesia (1996-2008) , telah diolah kembali

Industri pengolaghan memiliki kontribusi yang besar, namun
pertumbuhannya lebih lambat bila dibandingkan baik dengan Provinsi Jawa Barat
maupun Nasional. Rata-rata kontribusinya 63% sedangkan rata-rata nasional hanya
27%, namun pertumbuhannya lebih kecil yaitu 3% sedangkan nasional adalah 3,5%.
Namun demikian dengan kontribusi yang besar dan masih tumbuh, sektor ini perlu
diperhitungkan sebagai sektor yang penting bagi Kabupaten Bogor. Sektor listrik,
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gas dan air bersih adalah sektor yang merupakan sektor yang maju dan tumbuh
dengan pesat baik dengan Provinsi Jawa Barat maupun Nasional. Sedangkan sektor
pertanian juga merupakan sektor yang selalu diklasifikasikan sebagai sektor yang
relatif tertinggal baik terhadap Provinsi Jawa Barat maupun Nasional. Hal ini
menunjukkan bila dibandingkan dacrah acuannya sektor pertanian memiliki
pertumbuhan dan kontribusi yang lebih rendah, selain dapat disebabkan produktivitas
pertanian yang masih rendah jugé dapat disebabkan karena Kabupaten Bogor
mengalami perubahan struktur produksi yaitu makin meningkatnya peran sektor non
pertanian dan makin menurunnya sektor pertanian. Perbedaan hasil analisis Tipologi
Klassen Kabupaten Bogor bila mengacu terhadap Provinsi Jawa Barat dan terhadap
nasional adalah sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor pengangkutan dan
komunikasi serta sektor pertambangan dan penggalian merupakan sektor yang relatif
tertinggal bila dibandingkan nasional. Hal ini menunjukkan Kabupaten Bogor
memiliki keunggulan dalam sektor tersebut di Jawa Barat namun bila dibandingkan
dengan nasional pertumbuhan dan kontribusinya masih lebih rendah.

44. Pemetaan Potensi Sektor Perekonomian Kabupaten Bogor terhadap

Provinsi Jawa Barat

Dengan menggabungkan semua hasil analisis dengan tehnik overlay
diperoleh hasil sektor-sektor yang diprioritaskan dalam perekonomian Kabupaten
Bogor. Indikator sektor-sektor yang perlu diprioritaskan ditekankan pada nilai LQ
vang lebih besar dari 1, memiliki differential shifi positif dan kategori Tipologi
Klassen dalam Kuadran I, IT dan MI. Dari hasil perhitungan, sektor yang perlu
diprioritaskan adalah sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih dan
sektor bangunan. Sedangkan subsektor yang periu diprioritaskan pertama adalah
pertambangan tanpa migas, penggalian, listrik, hotel, jasa penunjang angkutan dan
jasa sosial kemasyarakatan.
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Tabel, 4.4.1. Pemetaan Potensi Ekonomi Kabupaten Bogor terhadap Provinsi
Jawa Barat Tahun 1996 - 2007

LQ Klassen Tabun 1996 - 2000 Tahno 2003-2007
LAPANGAN USAHA Tabuo | Kusdran | Rs | Ps | Ds | 100" | Rs | Ps | s | [00°

1. PERTANIAN 4 -1 + - 6 + - - 4
a. Tanaman Bahan Makanan 4 - - 6| +| - - 4
b, Tanaman Perkebunan 3 - - + 7 + - - 4
¢. Peternakan dan Hasil-hasilnya 4 - - + 7 + | + - 2
d. Kehutanan 3 - + + 5 + - + 3
¢. Perikanan 3 -l o+ - 6l + -+ 3

. PERTAMBANGAN &

PENGGALIAN 3 -1 +] + 5 + - + 3
a. Minyak dan Gas Bumi
b. Pertambangan Lampa Migas 12 2 -1 + - [ - + 3
c. Penggalian 10 - = + + - +

3. INDUSTRI PENGOLAHAN 12 2 -] + § ¥ - 2
a. Industri Migas

1. Pengilangan Minyak Burni
2. Gas Alam Cair
b. Industri Tanpa Migas **} 12 2 -1 +] + +| + -

4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 12 1 - 5 - + 3 |

a. Listrik 12 i - + 5 + -
b. Gas
¢. Air Bersih 4 - + + 5 . +

5. BANGUNAN 3 1 - - + 7 + + - 2

6. PERDAGANGAN, HOTEL &

RESTORAN 3 N 7 + ] +| 4+ 1
a Perdagangsn Besar & Eceran = o + 7 + + + 1
b, Hotel 12 1 - - + 7 + + - 2
¢, Restoran 3 3 - - + 7 + - + 3

7.PENGANGKUTAN &

KOMUNIKASI 3 - - 7 + + + |
a Pengangkutan 3 - -+ 71 + -1+ 3

L. Angkutan Rel 3 - - + 7 + - + 3

2. Anglcutan Jalan Raya 3 - - + 7 + - + 3

3. Angkutan Laut

4. Angk Sungai, Danav & Penycbr.

5. Angkutsn Lidara

6. Jasa Penunjang Angkutan 9 3 - - + 7 + - + 3
b. Komunikasi 4 - + + 5 + + _ 2
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LQ Klassen Tshun 1996 - 2000 Tahuna 2801-2007
LAPANGAN USAHA Kode Rode
Takon | Kosdran | Rs | Ps | Ds Hasil Rs | Ps | Ds Hasil
8. KEUANGAN, PERSEWAAN, & JS.

PRSH. - - 7 + + - 2
4. Bank - - + 7 + + - 2
b. Lembapa Keuangan tanpa Bank -1 + - 6 +1 + - 2
&, Jasa Penunjang Keusngan -

d. Scwa Bangunan 3 -]+ - 6 + - 3
¢. Jasa Perusahaan 3 - - + 7 + - + 3
9. JASA-JASA 3 - + + 5 + + - 2
a Pemerintshan Umum 3 = 4 + b + - - 4
b. Swasta 4 X + + 5 + + . 2
1. Sosial Kemasyarakatan 7 1 s . + 7 + + . 2
2. Hiburan & Rekreasi 4 - + + 5 + + - 2
3. Perorangan & Rumshtanges 4 e + 5 + + - 2
Sumber : BPS Kabupaten Bogor dan Provinsi Jawa Barat, PDRB Menurut Lapangan Usaha (1996-
2008), telah diolah kembali
Tabel. 4.4.2. Pemetaan Prioritas Potensi Ekonomi Kabupaten Bogor terhadap
Provinsi Jawa Barat Tahun 1996 — 2007
.| Lo 1996-2000 2001-2007 | Periode Periode | Klassen
LAPANGAN USAHA Tahun | Rs | Ps | Ds | Rs | Ps | Ds | 19962000 | 20012007 Kuzdran
1. PERTANIAN - + - + - - | prio3 prio 3 4
a Tanaman Bahan Makanan - + - + - - | prio3 prio 3 4
b, Tanaman Perkebunan - - + | + - - | prio3 prio 3 3
¢, Peternakan dan Hasil-

hasilnya - - +| +| + - | prio3 prio3 4
d. Kchutanan - + + | +| - + | prio2 prio 3 3
¢. Perikann - + -] o+ - + | prio3 prio 3 3

2. PERTAMBANGAN &

PENGGALIAN - +] +1 +| - + | prio2 prio 3 3
a. Minyak dan Gas Bumi
b. Pertambangan tanpa Migas 12 - + -t o+ -
¢. Penggalien 10 - -1+ +] -

3. INDUSTRI

PENGOLAHAN 12 - + + + | o+

4. Industri Migas
1. Pengilzngan Minyak
Bumi
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LQ 19962000 2001 - 2007 Periode Periode Klassen
LAPANGAN USAHA Tabon | Re | Ps [ Ds {Rs | Ps | Ds | 19962000 | 2001-2007 Kusadran
2. Gas Alam Cair
b. Industri Tanpa Migas *#) 12 - + + + | + -
4, LISTRIK, GAS & ATR
BERSIH 12 - + -
. Listrik 12 - + -
b. Gas
¢. Air Bersih - + + - + rio 3
T
5. BANGUNAN 8 - - +] - SRS T prie L
6. PERDAGANGAN, HOTEL

& RESTORAN - - + | +1 + + | prio3 prioc 2 3
a Perdegangan Besar & :

Eccran - - + ) +| + + | Tio 3__ _ prio 2 3
b. Hotel 12 ar . || - e : =
c. Restoran 3 - - + | 4+ - + { prio3 prio 1 3

7. PENGANGKUTAN &
KOMUNIKAST - - + +| 4+ | prio3 prio 2 3
&, Penganglaran - - + | + - 4+ | pio3 pric 3 3
1. Angkutan Rel - o + | + 5 + | prio3 prio 3 3
2. Anglstan Jalan Raya - - +] + s + | prio3 prio 3 3
3. Angkutan Laut
4. Angk. Sungsi, Danau &
Penyebr.
5, Angkutar Udam
6. Jasa Penunjang Anghkuian 9 - - +[ - +
b. Komunikasi - +F + | + | + - | prio2 prio 3 4
8. KEUANGAN,

PERSEWAAN, & JS. PRSH. _ . + - | prig3 prio 3 3
a Bank = = +| +| + - | prio3 prio 3 4
b. Lembaga Keuangan tenpa

Bank - + - +7 + - | prio3 prio 3 4
¢. Jasa Pemimjung Keunngan -

d. Sewa Bangunan = + -+ - + | prio3 pric 3 3
¢. Jasa Perusahaan - - + | + - + | prio 3 prig 3 3
9. JASA-JASA - + + + + - | prio2 prio 3 K]
a Pemerintahan Umum - - + | + - - | prio3 prio 3 3
b. Swasta - +| +] +| + - 4
1. Sosial Kemasyarakatan 7 - =]+ ]+ - - prio g
2. Hiburan & Rekreasi - + + | +} + - | prio2 prio } 4
3. Pcrorangan &
Rumahtangga - call S B - | prio2 prio 3 4

Sumber : BPS Kabupaten Bogor dan Provinsi Jawa Barat, PDRB Menurut Lapangan Usaha (1996-

2008), telah diolah kembali
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Hasil gabungan semua hasil anpalisis dengan tehnik overlay, sektor yang
perlu diprioritaskan adalah sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air
bersih dan sektor bangunan. Industri pengolahan di Kabupaten Bogor terdiri dari
industri besar, menengah dan industri kecil yang berdasarkan data dari Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bogor selalt meningkat. Peningkatan
jumlah industri ini dapat mengindikasikan bahwa sektor ini mampu berkembang di
dalam perekonomian. Sedangkan sektor listrik, gas dan air bersih serta sektor
bangunan ini seperti telah dipaparkan terdahulu dapat disebabkan karena adanya
kebutuhan akan sektor ini yang meningkat dan adanya efek limpahan dari Jakarta.
Beberapa fenomena yang terjadi di Kabupaten Bogor sehubungan dengan hal tersebut
adalah banyaknya perumahan-perumahan yang dibangun di Kabupaten Bogor dan
Kabupaten Bogor juga menjadi tempat tinggal bagi orang-orang yang bekerja di
Jakarta, Industri juga banyak dibangun di Kabupaten Bogor seperti di Cibinong,
Citeurcup dan Cileungsi. Keberadaan industri ini akan meningkatkan kebutuhan
listrik selain kebutuhan listrik rumah tangga.

4.5. Pemetaan Potensi Sektor Perekonmomian Kabupaten Bogor terhadap
Nasional
Pemetaan potensi sektor perekonomian Kabupaten Bogor terhadap
diperoleh hasil sektor—sektor yang diprioritaskan dalam perekonomian Kabupaten
Bogor. Sektor yang perlu diprioritaskan pertama sektor industri pengolahan, listrik,
gas dan air bersih, Sedangkan sub sektor yang perlu diprioritaskan pertama adalah
industri tanpa migas, listrik, restoran dan angkutan jalan raya.
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TabeL 4.5.1. Pemetaan Potensi Ekonomi Kabhupaten Bogor terhadap Nasional

Tabun 1996 - 2007

LAPANGAN USAHA

LQ

Kiassen

‘Tahue 1996 — 2000

Tahun 20:{01-2007

Kuadran

Rs

Ps

Ds

Kode
Hasil

Kode
Ps | Ds Hasil

1. PERTANIAN

& Tansman Bahan Maksnan

b. Tanaman Perkcbunan

¢. Peternakan dan Hasil-hasilnya

d. Kehutanan

¢. Perikanan

+ b+ |+ [+ |+ |+

=S L™ T = W = O O - .Y

+ 4+ |+ |+ {+ |+ |B

1 ]
"
[ [P P PO A 'S

2. PERTAMBANGAN &

PENGGALIAN

L SN S L*L 2 S - P - N

-+

-

+

a, Minyak dan Gas Bumi

b. Pertambangan tanpa Migas

E-9

o

<. Penggalian

3. INDUSTRI PENGOLAHAN

12

a. Industri Migas

1. Pengilengen Minvak Bumi

2. Gas Alam Cair

b. Industri Tanpa Migas *%)

12

4. LISTRIK, GAS & AIR BERSTH

12

g, Listrik

12

b. Gas

¢. Air Bersih

o

4

5. BANGUNAN

LY

<]

+

+
1
(]

6. PERDAGANGAN, HOTEL &

RESTORAN

a Perdagangan Besar & Ecersn

b. Hotel

+ |4+ f+

¢. Restoran

o I lde

o |on oo a0

+

+ [+ [+ |+

7. PENGANGKUTAN &

KOMUNIKAST

+
L

a. Pengangkulan

1. Angkutan Rel

2. Angkutan Jalan Raya

Wl | s

e I - S I -

3. Angkuten Laut

4. Angk. Sungai, Danm & Penyebr.

5. Anpkutan Udara

6. Jasa Penunjang Angkutan

h. Komunikasi
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LAPANGAN USAHA

LQ

Klassen

Tahun 1996 — 2000

Tahun 2001-2007

Kuadran

Rs | Ps

Ds

Kode
Hasil Rs

Ps | Ds

Kode
Hasil

8, KEUANGAN, PERSEWAAN, & JS.
PRSH.

2

a Bank

b. Lembaga Keuangan tanpa Bank

c. Jasa Penunjang Keuangan

d. Sewa Bangunan

e. Jasa Perusahasn

+

9. JASA-JASA

+

g. Pemerintahan Umum

+

b. Swasta

1. Sosial Kemasyarakatan

(]
+ [+ |+ [+

+ |+ |+

2. Hibumen & Rekreasi

+

3. Perorangan & Rumzhtangga

£ LT S - U LU | PV -V Y

L= T o B LT T = R P T L7 I £~ - X

+ |+ [+ |+
L]

LS 1 T .S S LV R S | S N

Sumber : BPS Kabupaten Bogor dan BPS, PDRB Menurut Lapangan Usaha Kabupaten Bogor dan
Statistik Indonesia {(1996-2008) , telah diclah kembali

Tabel. 4.5.2. Pemetaan Prioritas Potensi Ekonomi Kabupaten Bogor terhadap

Nasional Tahun 1996 - 2007

LQ T'ht;;;om 7 T’h;&TMI' Periode | Periode | Klassen
LAPANGAN USAHA T AR
Rs { Ps | Ds | Re | Ps | Ds 2000 2007 Knadran
1. PERTANIAN - + - + - - | prio3 prio 3 4
a Taneman Bahan Makanen . + - + - - | prio3 prio 3 4
b. Tanaman Perkebunan - + - + - - | prio3 prio 3 4
¢, Peternakan dan Hasil-hasilnya 3 - + -1 + - - | priol prio 3 2
d. Kchutanan - + + | + - + | prio2 prio 3 3
. Perikanan - + -+ * - | prio3 prio 3 4
2. PERTAMBANGAN &
PENGGALIAN - + -] + - - | prio3 prio 3 4
a Minyak dan Gas Bumi
b. Pertambangan tsnpa Migas - + -] + - - | prio3 prio 3 4
¢, Penggalian - S B M i
3. INDUSTI!IJ PENGOLAHAN 12 - + - + - +
a. Industri Migas
1. Pengilengan Minyak Bumi
2, Gas Alem Cair
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Lo | THMRLET | TAMI2OOL | periode | Periode | Klassen
LAPANGAN USAHA
Rs | Ps | Ds (Rs| Ps
b. Industri Tanpa Migas **) 12 - + -

4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 12 - +
a Listrik 12 - + +
b. Gas
c. Air Bersih - + o I

5. BANGUNAN - - - +| +
6. PERDAGANGAN, HOTEL &

RESTORAN o - -1+
& Perdagangan Besar & Eceran - - - +] +
b. Hotel = i - + +
¢. Restoran 12 - - -1 +} +

7. PENGANGKUTAN &

KOMUNIKASI e + -1 +| +

a. Pengangkutan . - +] 4| +

1. Anplanian Rel £ +[ -1 %] -

2. Anglutan Jalan Raya 3 - - + + -

3. Angkutan Laut

4. Angk. Sungai, Danau & Penyebr.

5. Anglkutan Udara

6. Jasa Penunjang Angkutan - + -l o+ + prio 3 priv 3 4
b. Komunikasi - + -1+ | + prio 3 prio 3 4

3. KEUANGAN, PERSEWAAN, & JS,

PRSH. - - | 4+ prio 3 prio 3 3
a, Bank - - - prio 3 prio 3 3
b. Lembaga Keuangan tanpa Bank - - - +1 + prio 3 prio 2 4
¢. Jasa Penunjang Keunngan
d. Sewa Bangunan - -+ +] + prio3 | prie3 4
¢, Jasa Perusahamm - - = +1 + prio 3 prio 3 4

9, JASA-JASA - + + - prio 2 prio 3 3
a. Pemnerintahan Umnum - + + - prio 2 pric 3 3
b, Swasta - + - +1 + prio 3 prio 3 4

1. Sosial Kemasyarakatan - + +| +] + prio 2 pric 3 4
2. Hiburan & Rekreasi - - +1 +] + prio 3 prio3 3
3. Perorangan & Rumahiangga - + -+ + prio3 prio 3 4

Sumber : BPS Kabupaten Bogor dan BPS, PDRB Menurut Lapangan Usaha Kabupaten Bogor dan

Statistik Indonesia (1996-2008} , telah diolah kembali
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Hasil gabungan semua hasil analisis dengan tehnik overlay sektor yang
perlu diprioritaskan dalam lingkup Nasional maupun Provinsi Jawa Barat adalah
sama untuk sektor industri pengolahan dan listrik, gas dan air bersih, hanya saja
untuk Provinsi Jawa Barat ditambahkan sektor bangunan. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan gabungan analisis tersebut industri pengolaban memiliki keunggulan
baik di Provinsi Jawa Barat maupun di Nasional.

4.6. Ekonomi Basis Penduduk Bekerja

Analisis ekonomi basis terhadap penduduk yang bekerja di Kabupaten
Bogor juga dilakukan terhadap Provinsi Jawa Barat dan Nasional. Analisis ekonomi
basis terhadap penduduk yang bekerja baik terhadap Provinsi Jawa Barat maupun
Nasional dapat dilihat dalam sub bab di bawah ini.

4.6.1. Analisis Ekonomi Basis Penduduk Bekerja dengam Location Quotient
(LQ) Kabupaten Bogor terhadap Provinsi Jawa Barat

Berdasarkan perhitungan nilai LQ dari penduduk bekerja, hampir seluruh
sektor perekonomian merupakan sektor basis kecuali sektor pertanian. Sektor yang
selama periode waktu 1996 -2007 selalu menjadi sektor basis adalah sektor industri
dan sektor jasa-jasa.

Dari hasil perhitungan ini dapat disimpulkan bahwa Kabupaten Bogor
memiliki kapasitas ekspor terhadap penduduk bekerja di semua sektor kecuali
pertanian. Khususnya untuk sektor industri dan jasa-jasa selama periode 12 tahun ini
selalu menjadi sektor basis. Hal ini menunjukkan bahwa telah terdapat perubahan
struktur ekonomi bila dilihat dari penduduk bekerja yaitu lebih cenderung ke sektor
non pertanian.
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Tabel. 4.6.1.1, Nilai LQ Penyerapan Tenaga Kerja Kabupaten Bogor Terhadap
Provinsi Jawa Barat Tahun 1996 - 2007

Tahoa

LAFPANGAN USAHA
1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 { 2001 | 2002 { 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007

1. PERTANIAN 067 | o050 [ost {053 |oss |oss {085 {055 | o068 {076 {0 {om
3. PERTAMBANGAN : ; - e :

& PENGGALIAN | 0.84 Y R A : FEE| 085
3. INDUSTRI ' ‘ TR ] T s o
PENGOLAHAN rd kR R R % 137

4. LISTRIK, GAS & :
AlR BERSIH 042 1094 | 078 | 0.84 | 0.52 [=HU0 ! ) i 0.79

5. BANGUNAN i e st
6. PERDAGANGAN, [£ 15 e :
HOTEL & e e 0o | 0w bt 0o [ oo
7. PENGANGKUTAN sy e e = T T e e (L gl
& KOMUNIKASI __ [SEler RIS 004 | 100 BEORREFISEENBIITNS] 095 | 096

§ KEUANGAN, ; g

PERSEWAAN, & IS,
PRSH, oy

9. JASA-JASA ool

I

s RIE e L0 1.00 |

091 : Bt
1 by W F Tl E{m?f {q’g{}*

= < - 1 . “los 282 ] - - losa | 1as

Sumber ;: BPS Provinsi Jawa Barat, Jawa Barat dalam Angka (1996-2008), telah diclah kembali

4.6.2. Analisis Ekonomi Basis Penduduk Bekerja dengan Location Quotient
(LQ) Kabupaten Bogor terhadap Nasional '

Berdasarkan perhitungan nilai LQ dari penduduk bekerja Kabupaten
Bogor terhadap Nasional hampir seluruh sektor perckonomian merupakan sektor
basis kecuali sektor pertanian (Tabel 4.6.2). Sektor yang selama periode waktu 1996
-2007 selalu menjadi sektor basis adalah sektor industri, sektor perdagangan, hotel
dan restoran dan sektor jasa-jasa. Sektor yang menjadi sektor basis baik dengan acuan
Provinsi Jawa Barat dan Nasional sama yaitu semua scktor kecuali pertanian.
Demikian juga untuk sektor yang konsisten selama 12 tahun selalu menjadi sektor
basis juga sama yaitu industri pengolahan dan jasa-jasa, namun untuk nasional
ditambahkan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Hal ini menunjukkan bahwa
Kabupaten Bogor memiliki kapasitas ekspor untuk penduduk bekerja di semua sektor
kecuali sektor pertanian dan sektor yang konsisten menjadi sektor basis adalah sektor
industri pengolahan dan jasa-jasa baik di Provinsi Jawa Barat maupun Nasional.
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Tabel. 4.6.2. Nilai L.Q Penyerapan Tenaga Kerja Kabupaten Bogor Terhadap
Nasional Tahun 1996 — 2007

Tahno

199 | 199 | 199 | 199 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200
6 | 7 1 8 | 9 | o | 1] 2 -

LAPANGAN USAHA

1. PERTANIAN 05 o4 |04 Joa fos |07 [os |04 Jos [os |oa jos

2. PERTAMBANGAN & -
PENGGALIAN 0.9 - 355 58 FELN 0.7 104

3. INDUSTRI
PENGOLAHAN

4. LISTRIK, GAS & AIR : . ;
BERSH 2 0.7 09 [ 0.7 | re

5. BANGUNAN : o 2 05

6. PERDAGANGAN, Hetels e : ;
HOTEL & RESTORAN AR 10 AL S FS pi2d i

7. PENGANGKUTAN & - %
KOMUNIKASI : : 313 B e g

8.KEUANGAN, _
PERSEWAAN, & JS. : i : ;
PRSH. 06 [ERAE 04 [ERAEHEY 108 |05

T T e DY g e e B A R A U 2

LAIN-LAIN X 246 | 410 5 - {21

Sumber : BPS Provinsi Jawz Barat dan BPS, Jawa Barat dslam Angka dan Statistik Indonesia (1596-
2008), telah diolah kembali

4.77.  Analisis Shift Share Penduduk Bekerja

4.7.1. Analisis Shift Share Penduduk Bekerja Kabupaten Bogor terhadap Provinsi

Jawa Barat

Perhitungan shift share penduduk bekerja selama dua fitik periode waktu,
menghasilkan nilai yang berbeda. Pada periode tahun 1996-2000 differential shift positif
terdapat pada sektor pertanian, pertambangan dan penggalian, sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan dan jasa-jasa. Sedangkan pada tahun 2001-2007 sektor
yang memiliki differential shift positif adalah sektor industri pengolahan, listrik, gas dan
air bersih, bangunan, perdagangan, hotel dan restoran, pengangkutan dan komunikasi,
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan. Sektor yang dalam dua periode merupakan
memiliki differential shift positif adalah sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan.
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Tabel.4.7.1. Nilai Shift Share Tenaga Kerja Kabupaten Bogor terhadap Tenaga
Kerja Provinsi Jawa Barat Tahun 1996-2600 dan Tahun 2001-2007

Tahun 1996 — 2000 Tahur 2001-2007

Kode Kode

LAPANGAN USAHA Rs | Ps | Ds Hasil Rs | Ps | Ds | Hasil

1. PERTANIAN + - + 3.00 + | - - 4.00
2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN + -]+ .00 + |+ -1 200
3. INDUSTRI PENGOLAHAN + | + - 3.00 + | - + | 3.00
4, LISTRIK, GAS & AIR BERSIH + | - - 4,00 + |+ | + 1.00
5. BANGUNAN + - - 4.00 + | - + | 3.00
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN + | + | - 2.00 + 1+ 1]+ 1.00
7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI + | + - 2.00 + | - + | 3.00
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA PERSH. | + - | + 3.00 + | - + | 3.00
9. JASA-JASA 4 - + 3.00 + |+ - 2.00

JUMLAH/TOTAL + | + 1 - + | +] +

Sumber ; BPS Provinsi Jawa Barat , Jawa Barat dalam Angka (1996-2008) , telah diclah kemabali

Dari hasil perhitungan shift share penduduk bekerja yang menarik adalah
bahwa sektor pertanian dan pertambangan dan penggalian (sektor primer) menjadi
sekior yang memiliki keunggulan pada periode tahun 1996-2000, namun pada tahun
2001-2007 sektor ini digantikan dengan sektor industri pengolahan, listrik, gas dan air
bersih, bangunan, perdagangan, hotel dan restoran, pengangkutan dan komunikasi. Hal
ini dapat diartikan bahwa telah terjadi perubahan struktur ekonomi dari penduduk yang
bekerja.

4.7.2. Analisis Shift Share Penduduk Bekerja Kabupaten Bogor terhadap

Nasional

Perhitungan shift share pada periode tahun 1996-2000 differential shift positif
terdapat pada sektor pertanian, pertambangan dan penggalian, pengangkutan dan
komunikasi dan jasa-jasa. Sedangkan pada tahun 2001-2007 sektor yang memiliki
differential shift positif adalah scktor pertambanpan dan penggalian, industri
pengolahan, listrik, gas dan air bersih, perdagangan, hotel dan restoran, keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan dan jasa-jasa. Sektor yang dalam dua periode
merupakan memiliki differential shift positif adalah sektor pertambangan dan
penggalian dan jasa-jasa.
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Tabel 4.7.2 . Nilai Shift Share Tenaga Kerja Kabupaten Bogor terhadap Tenaga
Kerja Nasional Tahun 1996-2000 dan Tahun 2001-2007

Tahun 1996 - 2000 Tahun 2001-2007
Kode Kode
LAPANGAN USAHA Rs |Ps | Ds| Hssit | Rs| Ps | Ds | Hasil
1. PERTANIAN + 1+ | + 1.00 + | - - 4.00
2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN + - + 3.00 + - + | 3.00
3. INDUSTRI PENGOLAHAN +{+] - 2.00 + - + | 3.00
4, LISTRIK, GAS & AIR BERSIH + ] -] - 4.00 + 1 +1+ ] 100
5. BANGUNAN + | -] - 4.00 + 1+ -1 200
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN + |+ - 2.00 + |+ |+ 1.00
7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI + | +1 + 1.00 + 1+ -1 200
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA + +
PERSH. + 1 - 2.00 "1+ + | 100
9. JASA-JASA + i - |+ 3.00 + | - |+ ] 3.0
JUMLAH/TOTAL +| -1+ T+ |+ + _

Sumber : BPS Provinsi Jawa Barat dan BPS, fawa Barat dalam Angka dan Statistik Indonesia (1996~
2008), telah diolah kembali

Dari hasil perhitungan shifi share penduduk bekerja demgan mengacu
Nasional, yang menarik adalah bahwa sektor pertanian menjadi sektor yang memiliki
keunggulan pada periode tahun 1996-2000, sedangkan pada tahun 2001-2007 sektor
pertanian digantikan dengan sektor industri pengolahan, listrik, gas dan air bersih,
perdagangan, hotel dan restoran dan keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dan
jasa-jasa. Apabila mengacu pada Provinsi Jawa Barat maupun Nasional sektor
pertanian pada pericde 1996-2001 untuk penduduk bekerja menjadi sektor yang
memiliki keunggulan, namun pada periode selanjutnya sektor ini digantikan oleh
terutama sektor industri pengolahan, listrik, gas dan air bersih, perdagangan, hotel
dan restoran. Hal ini menunjukkan telah terjadi perubahan struktur yang semula
sektor pertanian menjadi sektor manufaktur dan jasa-jasa.
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48. Pemetaan Potensi Sektor Pereckonomian Kabupaten Bogor berdasarkan
penduduk yang bekerja

Pemetaan potensi sektor pereonomian Kabupaten Bogor berdasarkan
penduduk yang bekerja dilakukan dengan menggabungkan hasil analisis LQ dan shift
share. Tehnik overlay antara sektor perekonomian Kabupaten Bogor terhadap
Provinsi Jawa Barat menghasilkan yang perlu diprioritaskan pertama adalah sektor
pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, perdagangan, hotel dan restoran,
pengangkutan dan komunikasi, kenangan, persewaan dan jasa perusahaan dan jasa-
jasa. Sedangkan sektor perckonomian Kabupaten Bogor terhadap Nasional yang
periu diprioritaskan pertama adalah sektor pertambangan dan penggalian, industri
pengolahan, bangunan, perdagangan, hotel dan restoran, pengangkutan dan
komunikasi, keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dan jasa-jasa.

Tabel. 4.8.1. Pemetaan Potensi Ekenomi Berdasarkan Tenaga Kerja Kabupaten
Bogor terhadap Provinsi Jawa Barat

LQ | Tsahun 1996 -2000 Tahun 2001-2007

LAPANGARN USAHA Rs | Ps | Ds godF Rs | Ps | Ds Kod.e
asil Hasil
1. PERTANIAN +1 -1+ 3.00 + | - - 4.00
2. PERTAMBANGAN & - +
PENGGALIAN 10 -+ 3.00 + ] - 2.00
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 1nyp+ 1 +9- 3.00 + | -t 3.00
4, LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 6| + | - - 4.00 + |+ | + 1.00
5. BANGUNAN 1y +i - - 4.00 + | -1+ 3.00
6. PERDAG., HOTEL & . +
RESTORAN 8 + | - 2.00 + | + 1.00
7. PENGANGKUTAN & ' +
KOMUNIKASI 8 +{ - 2.00 -+ 3.00
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & + +
JASA PERSH, 6 -+ | 300 -1+ 300
9. JASA-JASA 121+ -]+ 3.00 + |+ ] - 2.00
JUMLAH/TOTAL +1+] - |+ ]+

Sumber : BPS Provinsi Jawa Barat , Jawa Barat dalam Angka (1996-2008), telah diolah kembali
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Tabel. 4.8.2, Pemetaan Potensi Ekonomi Berdasarkan Tenaga Kerja Kabupaten
Bogor terhadap Nasional

LQ { Tahun 1996 - 2000 Tahun 2001-2007
LAPANGAN USAHA Kode Kode
Rs | Ps | Ds Hasil Rs | Ps | Ds Hasil
1. PERTANIAN +l{+ )+ ] 100+ [-1]-] 400
2. PERTAMBANGAN & + +
PENGGALIAN 8 -1+ 1300 - |+ 1 3.00
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 12+ 3+ - 1200 j |-+ ] 300
4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 9t +{ -1 -1400 | + |+ |+ | LOO
5. BANGUNAN Mmp+4{-7-140 |+ |+ -1 200
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN R+ +f-120|+|+|+1] 100
7. PENGANGKUTAN & " +
KOMUNIKASI 12 + | + | 1.00 + | -1 200
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & .
JASA PERSH. 8 + | - | 2.00 + | + | LDO
9. JASA-JASA 121 +1 -1 ] 3.00 -+ [ 300
JUMLAH/TOTAL + -1 F + |+ ]|+

)|

Sumber : BPS Provinsi Jawa Barat dan BPS, Jawa Barat dalam Angka dan Statistik Indonesia

(1996-2008) , telah diolah kembali

Tabel. 4.8.3. Pemetaan Potensi Ekonomi Berdasarkan Tenaga Kerja

Kabupaten Bogor terhadap Provinsi Jawa Barat

LQ | 1996-2000 2001-2007 Periode Periode
LAPANGAN USAHA
Rs | Ps | Ds | Rs | Ps | Ds 1596-2000 2001 2007
1. PERTANIAN + - + + .
2. PERTAMBANGAN & o 7
PENGGALIAN 10 - + +
3. INDUSTRI PENGOLAHAN nf{+[+].]+]-
4, LISTRIK, GAS & AIR BERSIH sl « | -1 T +1]+
5. BANGUNAN _ ul+1-1. J
6. PERDAG., HOTEL & y N
RESTORAN 8 + - +
7. PENGANGKUTAN & " N
KOMUNIKASI 8 + - -
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & + 5
JASA PERSH. 6 - - _
9. JASA-JASA 12 + TP N s
JUMLAH/TOTAL HNEEEEEEREE

Sumber : BPS Provinsi Jawa Barat , Jawa Barat dalam Angka (1996-2008), telah diolah

kembali
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Tabel. 4.8.4. Pemetaan Potensi Ekonomi Berdasarkan Tenapa Kerja
Kabupaten Bogor terhadap Nasional

1Q | 20012007 2001-2007 Periode Periode
LAPANGAN USAHA
Rs | Ps [ Ds [ Re | Pa [ Bs | 19962000 | 2001-2007

1. PERTANIAN + 1+ ]+ ]+ -
2. PERTAMBANGAN & . .
PENGGALIAN 8 - :
3. INDUSTRI PENGOLAHAN |+ |+]-1+]-
4. LISTRIK, GAS & AIR BERSH ol + |- -]+|+
5. BANGUNAN uf+ | -1 {+1]+
6. PERDAG., HOTEL & = .
RESTORAN 12 + | - +
7. PENGANGKUTAN & . 1
KOMUNIKASI 12 + |+ +
8, KEUANGAN, PERSEWAAN & g .
JASA PERSH. 8 + | - +
9. JASA-JASA 73 R N o T

JUMLAH/TOTAL + |-+ +pt

Sumber : BPS Provinsi Jawa Barat dan BPS, Jawz Barat dalam Angka dan Statistik Indenesia
{1996-2008) , telah diolah kembali

Pemetaan potensi sektor perekonomian Kabupaten Bogor berdasarkan
penduduk yang bekerja baik di Provinsi Jawa Barat maupun Nasional adalah semua
sektor kecuali pertanian, listrik, gas dan air bersih. Apabila mengacu pada Provinsi
Jawa Barat sektor bangunan juga bukan yang menjadi prioritas. Seperti telah
dipaparkan terdehulu perubahan struktur produksi menyebabkan sektor pertanian
menjadi sektor yang cenderung menurun dan digantikan sektor non pertanian (sektor
sekunder dan tersier).

4.9.  Hasil Analisis Sektor Perekonomian Kabupater Bogor berdasarkan Nilai
Tambah dan Penduduk Bekerja

Hasil analisis sektor perekonomian berdasarkan nilai tambah di Kabupaten
Bogor terhadap Jawa Barat diperoleh hasil sektor yang perlu diprioritaskan pertama
adalah (a) sektor industri pengolahan, (b) listrik, gas dan air bersih, (¢) bangunan.
Sedangkan subsektor yang perlu diprioritaskan pertama adalah (a) industri tanpa
migas, (b) pertambangan tanpa migas, (c) penggalian, (d) listrik, (e) hotel, (f) jasa
penunjang angkutan dan (g) jasa sosial kemasyarakatan.
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Sedangkan hasil analisis sektor perekonomian berdasarkan nilai tambah di
Kabupaten Bogor terhadap Nasional diperoleh hasil sektor yang perlu diprioritaskan
pertama (a) sektor industri pengolahan, (b) listrik, gas dan air bersih. Sedangkan sub
sektor yang perlu diprioritaskan pertama adalah (a) industri tanpa migas, (b} listrik,
(c) restoran dan (d) angkutan jalan raya.

Hasil analisis sektor perekonomian berdasarkan penduduk bekerja
Kabupaten Bogor terthadap Jawa Barat diperoleh sektor yang perlu diprioritaskan
pertama adalah sektor (a) pertambangan dan penggalian, (b) industri pengolahan, (c)
perdagangan, hotel dan restoran, (d) pengangkutan dan komunikasi, (¢) keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan dan (f) jasa-jasa.

Sedangkan sektor perekonomian Kabupaten Bogor terhadap Nasional
yang perlu diprioritaskan pertama adalah (a) sektor pertambangan dan penggalian, (b)
industri pengolahan, (c) bangunan, (d) perdagangan, hotel dan restoran, (e)
pengangkutan dan komunikasi, (f) keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dan (g)
jasa-jasa.

Dari hasil analisis sektor yang diprioritaskan pertama mengingat sektor
pertambangan dan penggalian beserta sub sektor yang menopangnya merupakan
sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui dan terdapat resiko kerusakan
lingkungan yang tinggi, maka sektor ini tidak dijadikan prioritas pertama.

Berdasarkan analisis nilai tambah maupun penduduk bekerja, sektor yang
perlu diprioritaskan bukanlah sektor pertanian (sektor primer), namun sektor
sekunder (manufaktur) dan juga sektor tersier (jasa). Hal ini menunjukkan adanya
perubahan struktur perekonomian, dimana terjadi penurunan kontribusi sektor primer
yang digantikan sektor sekunder dan sektor tersier. Sektor sekunder di Kabupaten
Bogor yang memberikan kontribusi terhadap perekonomian adalah sektor industr
pengolahan. Sektor listrik, gas dan air bersih dan sektor bangunan diklasifikasikan
sebagai sektor yang maju dan tumbuh cepat. Hal ini menunjukkan kebutuhan akan
listrik, gas, air bersih dan bangunan semakin meningkat.
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Tabel 4.9.1. Penduduk yang Bekerja Menurut Lapangan Usaha
di Kabupaten Bogor Tahun 2007

No Sektor (Lapangan Usaha) Jumlah (orang) Persentase (%)
1 | Pertanian 326,260 2021
2 | Pertambangan dan Penggalian 27,840 1.72
3 | Industri 319,575 19.79
4 | Listrik, Gas, dan Air Minum 4,383 0.27
5§ Konstruksi 75,509 4.68
6 | Perdagangan 357,147 2212
7 | Angkutan & Komunikasi 110,701 6.86
8 | Keuangan 37,777 2.34
9 i Jasa-jasa 320,848 19.87

10 ] Lainnya 34,424 2,13
Total 1,614,464 100

Sumber : BPS Provinsi Jawa Barat, Jawa Barat dalam Angka 2008

Dilihat dari penduduk yang bekerja pada tahun 2007, dapat diketahui
bahwa sebagian besar penduduk bekerja di sektor perdagangan, hotel dan restoran
(22.12 %), sektor pertanian (20.21%), sektor jasa-jasa (19.87 %) dan sektor industri
pengolahan (19.79%). Penduduk yang bekerja di sektor pertanian cukup besar yaitu
lebih dari 20 %, namun dari kontribusinya terhadap PDRB Kabupaten Bogor hanya
4.81 %. Sedangkan sektor industri proporsinya dalam PDRB mencapai 63.72 dan
penduduk vang bekerja di sekior ini 19.79%. Hal ini dapat dischabkan karena
ketidakseimbangan proporsi sektor terhadap PDRB dan penduduk yang bekerja.
Selain itu juga dapat disebabkan produktivitas di sektor perianian yang masih
rendah. Dari hasil tipologi Klasen sektor ini termasuk ke dalam sektor yang relatif
tertinggal.

Kabupaten Bogor didominasi oleh kontribusi sektor sekunder, kemudian
sektor tersier dan sektor primer, dimana perkembangan sektor primer cenderung
menurun dan sektor sekunder cenderung meningkat. Meningkatnya jumlah unit usaha
industri di Kabupaten Bogor juga mempengarchi perubahan kontribusi sektoral
tersebut. Data dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan, pada tahun 2003 industri
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menengah besar sejumlah 455 meningkat menjadi 667 pada tahun 2007, yang
didominasi industri agro, logam, hasil hutan, tekstit dan produk tekstil dan kimia dan
barang kimia. Jumlah unit usaha industri kecil juga meningkat pada tahun 2003
sejumlah 1096 unit usaha dan pada tahun 2007 menjadi 1368 unit usaha yang
didominasi industri tekstil dan produk tekstil, agro, logam, barang dari kulit dan hasil

hutan.
Tabel. 4.9.2. Data Jumlah Industri Menengah dan Besar dan Industri
Kecil Kabupaten Bogor Tahun 2007
No Jenis Industri Me“;‘;ﬁ:’: <o Kecil Jumlah

1 | Logam 102 156 258

2 | Mesin 31 63 99

3 | Alat Angiatt 39 32 71

4 | Elekironika 17 6 23

5 { Tekstil dan Produk Tekstil 70 347 417

6 | Aneka 3 9 14

7 | Barang dari Kulit 13 145 158

8 | Kimia dan Barang Kimia 61 56 117

9 | Plastik dan Barang dari Plastik 49 20 69
19 | Karet dan Barang Karet 14 3 17
11 | Kertas dan barang kertas _ 17 80 97
12 | Bahan Bangunan dan Bahan Galian 24 43 67
13 | Agro 126 296 422
14 | Hasil Hutan 99 106 205

Jumlah 667 1,367 2,034

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bogor

Perubahan struktur ekonomi di Kabupaten Bogor disebabkan juga salah
satunya adalah keterbatasan sumber daya alam dimana sektor primer pertambangan
dan penggalian adalah produk yang tidak dapat diperbaharui sehingga eksploitasi
terhadap sektor inmt pada akhimmya akan mengakibatkan berkurangnya
ketersediaannya. Selain itu juga perubahan fungsi lahan pertanian, dimana lahan
pertanian banyak berubah fungsi menjadi perumahan dimana Kabupaten Bogor
menjadi salah satu mjuan tempat tinggal bagi orang yang bekerja di Jakarta, yang
disebabkan area pemukiman di Jakarta yang semakin terbatas akibat aktivitas
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ekonomi yang tinggi sehingga tidak dapat menyediakan kebutuhan tempat tinggal
bagi semua orang yang bekerja di Jakarta. Sumberdaya manusia yang ada juga ikut
mendorong perubahan struktur ekonomi di Kabupaten Bogor, dimana siswa-siswa
lulusan sekolah cenderung bekerja diluar sektor primer.

Struktur ekonomi yang berubah ini, dampak positifnya diantaranya adalah
bagi sumber daya yang memiliki keahlian di bidang struktur ekonomi yang
berkembang dalam hal ini sekunder dan tersier dapat masuk ke sektof industri
maupun jasa, sehingga dapat masuk ke lapangan pekerjaan di sektor tersebut
(menyerap lapangan pekerjaan). Keunggulan yang lain, industri pengolahan dapat
meningkatkan nilai tambah produk.

Kerugian dari perubahan struktur ekonomi dengan meningkatnya kegiatan
industri adalah efek negatif yang ditimbulkan misalnya masalah lingkungan seperti
polusi, yang dapat mempengaruli tingkat keschatan masyarakat. Selain itu bagi
sumber daya manusia yang tidak memiliki keahlian di bidaﬁg sektor sekunder
maupun tersier {misal industri dan jasa) mereka tidak dapat masuk ke lapangan
pekerjaaan sektor tersebut, sementara ketersediaan sumber daya alam di sektor primer
cenderung menurun. Oleh karena itu perubahan struktur perekonomian di
Kabupaten Bogor yang mengarah sektor sekunder dan tersier perlu mendapat
perhatian karena dampak perubahan struktur ini apabila masyarakat tidak memiliki
pendidikan dan ketrampilan yang menunjang bagi perubahan, masyarakat dapat tidak
terserap dalam sektor yang sedang berkembang tersebut. Mengingat rata-rata lama
sekolah di Kabupaten Bogor yang masih mencapai 7,11 tahun atau setara dengan
kelas satu SMP, Kabupaten Bogor sepatutnya memberi perhatian yang lebih terhadap
peningkatan kualitas SDM masyarakatnya.

4.10. Perencanaan Kebijakan Sektor Perekonomian Kabupaten Bogor

Setelah melakukan analisa terhadap sektor perekonomian di Kabupaten
Bogor, selanjutnya Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk
mengetahui perencanaan kebijakan sektor perekonomian Kabupaten Bogor yang

diinginkan. Analisis ini digunakan untuk mencari sasaran prioritas perencanaan
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kebijakan sektor perekonomian, kendala prioritas yang harus diperhatikan dan
kebijakan yang diperlukan untuk pengembangan sektor perekonomian di Kabupaten
Bogor.

Hasil analisis terhadap sekior perekonomian di Kabupaten Bogor
diketahui bahwa sektor industri pengolahan merupakan sektor yang memiliki
keunggulan karena merupakan sektor basis, memiliki kontribusi yang besar, dan
termasuk ke dalam sektor maju, namun demikian sektor ini juga disebut sektor yang
maju tapi tertekan. Sektor jasa termasuk sektor yang tumbuh dengan cepat dan
potensial untuk berkembang. Sektor pertanian termasuk ke dalam sektor yang relatif
tertinggal namun sektor ini memiliki dukungap lahan-lahan subur dan
agroklimatologi yang cocok untuk pertanian, serta penduduk yang bekerja di sektor
ini terbesar kedua setelah sektor perdagangan, hotel dan restoran yaitu sebesar 20.21
%. Subsektor peternakan juga berpeluang dikembangkan karena saat ini kebutuhan.
akan subsektor ini juga dipenuhi dari iuar Kabupaten Bogor terutama ‘daging dan
susu. Maka sasaran perencanaan sektoral dalam hirarki pada analisis ini adalah
pengembangan industri, pengembangan pertanian dan pengembangan kelompok
sektor jasa. Hal ini sejalan dengan arahan rencana pembangunan Kabupaten Bogor
dalam RPJPD yaitu mengembangkan industri, pertanian dan pariwisata. Dengan
analisis ini diharapkan diketahui prioritas perencanaan sektoral yang diinginkan.

Dalam pengembangan sektor perckonomian juga perlu diketahui kendala-
kendala yang dihadapi sehingga dapat dirumuskan kebijakan-kebijakan yang perlu
dilakukan dalam mewujudkan pengembangan scktoral tersebut. Kendala-kendala
dalam pengembangan agroindustri yang dikemukakan Supriyati dan Suryani, 2006
antara Jain adalah (1) kualitas dan kontinyuitas produk yang kurang terjamin, (2)
kemampuan SDM masih terbatas, (3) tehnologi yang digunakan sebagian besar masih
bersifat sederhana sehingga menghasilkan produk yang berkualitas rendah dan (4)
belum berkembang secara luas kemitraan antara agroindustri skala besar/sedang
dengan agroindustri skala kecil atau rumah tangga. Implikasinya harus didukung
kebijakan yang komprehensif dari penyediaan bahan baku, SDM, teknologi., sarana
dap prasarana dan kemitraaan.
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Permasalahan yang dibadapi oleh industri, Departemen Perindustrian
(2008) menyatakan masalah internal yang dihadapi diantaranya adalah masih
lemahnya keterkaitan antara industri baik industri hulu dan hilir maupun industri
kecil, menengah dan besar, produktivitas yang masih rendah dan keterbatasan
penguasaan pasar domestik khususnya akibat penyelundupan. Masalah eksternal
yang dihadapi diantaranya keterbatasan infrastruktur, birokrasi, masalah perburuhan
dan ketentuan limbah. Kendala yang dihadapi dalam pengembangan industri di
kabupaten Bogor dalam RPJPD Kabupaten Bogor 2005-2025 adalah infrastruktur
yang belum memadai, rendabnya kemampuan dan pengembangan tehnologi,
rendahnya kemampuan dan keterampilan sumber daya industri serta pencemaran
limbah industri.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka kendala-kendala yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan scktor perekonomian di Kabupaten Bogor yang
dirumuskan dalam model AHP yaitu input yang terbatas (lahan yang terbatas, kualitas
sumber daya yang terbatas, bahan baku yang terbatas), infrastruktur yang belum
memadai (infrastruktur jalan, lisirik dan lainnya), kebijakan pemerintah yang kurang
mendukung (prosedur dan birokrasi perizinan) dan rendahnya produktivitas.

Dalam RPJPD Kabupaten' Bogor 2005-2025 disebutkan bahwa untuk
mendukung pengembangan perekonomian dalam mengatasi permasalahan yang, ada
adalah perlunya kebijakan investasi, pembangunan infrastruktur dan juga peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Namun di dalam dokumen tersebut tidak disebutkan
mana yang paling prioritas. Berdasarkan hal tersebut, maka kebijakan yang
diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut dalam model AHP ini adalah kebijakan
investasi dan kelembagaan, kemitraan pemerintah dan swasta, peningkatan sumber
daya manusia dan peningkatan infrastruktur dan tata guna lahan,

Hasil wawancara dan pengisian kuesioner dengan pembobotan setiap
elemen oleh para responden ahli atas hirarki yang disusun diperoleh hasil sebagai
berikut :

a.  Sasaran prioritas perencanaan sektor perekonomian :
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- Pengembangan Pertanian (0.457)
- Pengembangan Industri (0.288)
- Peningkatan Kelompok Sektor Jasa (0.255)
b. Kendala prioritas yang dihadapi adalah :
- Infrastruktur yang belum memadai (0.301)
- Rendahnya produktivitas (0.270)
- Input terbatas (0.219)
- Kebijakan Pemerintah yang kurang mendukung (0.201)
c. Kebijakan prioritas yang diperlukan dalam pengembangan sektor
perekonomian:
- Kebijakan Investasi dan kelembagaan (0.314)
- Peningkatan Infrastruktur dan penataan tata guna lahan (0.308)
- Peningkatan kualitas SDM (0.241) A
- Kemitraan Pemerintah dan Swasta (0.138)

Sasaran pengembangan pertanian dianggap paling prioritas karena
Kabupaten Bogor memiliki sumber daya alam bagi pengembangan pertanian yaitu
wilayah yang luas 298.838,304 Ha, dengan tanah-tanah yang relatif subur yang
berasal dari endapan gunung berapi yaitu Gunung Pangranggo dan Gunung Salak.
Selain itu di bidang peternakan Xabupaten Bogor men'1i1i1<i agroklimat yang cocok
untuk peternakan serta kebutuhan yang saat ini masih diperoleh dari daerah di luar
Kabupaten Bogor khususnya produk daging dan susu. Namun demikian sektor
pertanian di Kabupaten Bogor dalam penggolongan Tipologi Klassen masuk ke
datam sektor yang relatif tertinggal, hal ini menyebabkan perlunya pengembangan
pertanian berupa revitalisast pertanian. Pengembangan pertanian yang memanfaatkan
teknologi yang baik perlu dioptimalkan. Sasaran prioritas kedua adalah
pengembangan industri, hal ini disebabkan industri memberikan kontribusi yang
besar bagi perekonomian Kabupaten Bogor, dan diharapkan dengan berkembangnya
industri akan mendorong juga berkembangnya sektor yang lain karena industri akan
membutuhkan input yang dihasilkan sekior lainnya. Sasaran prioritas ketiga adalah
peningkatan kelompok sektor jasa, dimana bobot prioritas sasaran kedua dan ketiga
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tidak berbeda terlampau jauh. Kabupaten Bogor yang berada dekat dengan Ibukota
negara dan Provinsi Jawa Barat berpeluang untuk menyediakan kebutuhan sektor jasa
untuk daerah sekitarnya.

Kendala prioritas yang dihadapi dalam pembobotan tersebut adalah
infrastruktur yang belum memadai diantaranya infrastruktur berupa jalan, listrik, air,
drainase dan irigasi. Infrastruktur di Kabupaten Bogor walaupun di beberapa daerah
sudah cukup baik, namun masih banyak daerah yang belum terbangun dengan baik,
selain itu masih perlu dibangun akses-akses jalan baru sehingga memudahkan lalu
lintas barang dan jasa. Panjang jalan yang ada masih 47,77 % dari kebutuhan ideal
dan 31,46 % dalam keadaan rusak. Kondisi irigasi juga masih belum memadai
dengan adanya 37,54 % jaringan dalam kondisi rusak. Dan untuk jaringan listrik
rasio elekirivikasinya masih mencapai 50,96 %. Selain itu listrik yang sering padam
juga akan menggangu aktivitas ekonomi walaupun hal ini juga merupakan
permasalahan hampir di sefuruvh wilayah Indonesia. Kendala prioritas berikutnya
adalah rendahnya produktivitas, hal ini dapat discbabkan karena tehnologi, kuatitas
SDM yang belum maksimal dan juga kurangnya etos kerja. Kendala prioritas ketiga
yaitu nput terbatas. Input terbatas ini dapat berupa lahan yang kurang tersedia,
khususnya bagi pertanian akibat Banyaknya konversi lahan pertanian menjadi
pemukiman sedangkan bagi industri dapat berupa belum banyaknya kawasan industri
yang dimiliki atau kualitas sumber daya manusia yang masih kurang maupun
ketersediaan bahan baku. Prioritas yang terakhir adalah kebijakan pemerintah yang
kurang mendukung baik berupa birokrasi yang ada misalnya dalam pengajuan
perizinan. Namun demikian kendala ini merupakan prioritas terakhir. Hal ini
menunjukkan bahwa kendala ini bukanlah kendala yang paling prioritas di Kabupaten
Bogor.

Kendala prioritas dari hasil analisis ini dalam setiap sasaran yaitu
pengembangan industri, pengembangan pertanian dan peningkatan kelompok sektor
jasa berbeda (Lampiran 4). Kendala prioritas pertama dalam pengembangan industri
dan pengembangan jasa memiliki kendala yang sama yaitu infrastrukiur yang kurang
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memadai, sedangkan dalam pengembangan pertanian kendala prioritas pertama
adalah rendabnya produktivitas,

Pembobotan terhadap kebijakan prioritas yang merupakan prioritas utama
adalah kebijakan investasi dan kelembagaan. Diharapkan dengan adanya kebijakan
investasi yang baik akan menarik investasi dari lvar daerah Kabupaten Bogor dan
dapat meningkatkan kesempatan kerja serta peningkatan perekonomian di Kabupaten
Bogor. Kebijakan investasi di =~ Kabupaten Bogor sejak tahun 2009 telah
menunjukkan perkembangan yang baik dengan adanya Badan Perizinan Terpadu
yang melayani perizinan melalui satu pintu diharapkan akan mempermudah prosedur
perizinan. Prioritas kedua adalah peningkatan infrastruktur dan tata guna lahan,
dimana dengan adanya infrastruktur yang baik akan memperlancar aktivitas ekonomi
dan juga akan menarik investasi masuk ke Kabupaten Bogor. Penataan tata guna
lahan juga dianggap penting agar ferjadi keseimbangan yang selaras bagi
pengembangan perekonomian Kabupaten Bogor, lahan produktif tidak terkonversi
menjadi pemukiman, namun lahan pemukiman dan kawasan industri juga tetap
tersedia. Kebijakan prioritas ketiga adalah peningkatan kualitas SDM, mengingat
lama rata-rata sekolah di Kabupaten Bogor masih 7,11 tahun atau setara dengan kelas
satu SMP, maka agar dapat terserap dan memiliki daya saing dalam lapangan kerja di
sektor perckonomian dan dalam meningkatkan produktivitas sangat diperlukan
peningkatan kualitas SDM. Kebijakan prioritas berikutnya adalah kemitraan
pemerintah dan swasta. Kemitraan pemerintah dan swasta dibarapkan dapat
mensinergikan potensi, meningkatkan pertukaran pengetahuan, teknologi dan
kapasitas fiskal untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan analisis sensitivitas terhadap kebijakan yang dianggap
prioritas, pada pengembangan industri atau pengembangan pertanian maupun untuk
pengembangan keseluruhan sasaran, urutan kebijakan prioritas adalah sama, yaitu
kebijakan investasi dan kelembagaan, peningkatan infrastuktur dan tata guna lahan,
peningkatan SDM dan kemitraan pemerintah dan swasta. Perubahan terjadi bila
sasaran yang dituju adalah peningkatan kelompok sektor jasa, dimana kebijakan yang
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utama adalah peningkatan infrastruktur, peningkatan SDM, kebijakan investasi dan
kelembagaan, kemitraan pemerintah dan swasta (LL.ampiran 5).

Dari hasil wawancara mengenai iklim investasi di Kabupaten Bogor saat
ini sudah mengarah ke iklim yang lebih baik terutama dengan terbentuknya Badan
Perizinan Terpadu yang mulai berjalan tahun 2009. Hal ini menunjukkan upaya
Kabupaten Bogor untuk memberikan kemudahan perizinan. Alur perizinan dan biaya
serta lama waktu pengurusan izin juga menjadi jelas. Lama waktu pengurusan izin
sudah diberikan tenggat waktu yaitu paling lambat 14 hari, Selain itu dengan
ditetapkannya Rencana Tata Ruang dan Wilayah yang baru juga memberikan peluang
bagi masuknya investasi di Kabupaten Bogor sesuai peruntukkannya. Pembangunan
infrastruktur terutama jalan juga menjadi fokus pembangunan di Kabupaten Bogor.

Dengan adanya upaya yang dilakukan terjadi peningkatan peringkat
realisasi nilai investasi Penanaman Modal Asing dan Penanaman Modal Dalam
Negeri Kabupaten Bogor di antara kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Barat. Pada
tahun 2003 Kabupaten Bogor memiliki peringkat kelima dan tahun 2009 (sampai
dengan September) peringkat yang diraih adalah peringkat 2 tertinggi sejak tahun
2003.

Hasil wawancara dengan responden ahli, hambatan dalam berinvestasi
adalah ketersediaan sumber daya manusia yang memenuhi standar kebutuhan. Hal
ini disebabkan tingkat pendidikan masyarakat Kabupaten Bogor yang masih rendah
yaitu RLS 7.11 tahun. Oleh karena itu diharapkan dengan kebijakan peningkatan
kualitas SDM permasalahan tersebut dapat teratasi. Selain itu masih diperlukan
peningkatan infrastruktur untuk memperbaiki infrastruktar yang rusak dan
pembukaan akses baru. Dalam hal perizinan juga perlu dilanjutkan upaya
mempermudah perizinan, khususnya perizinan yang belum terlayani oleh Badan
Perizinan Terpadu. Strategi dalam mengatasi hambatan tersebut adalah political will
dari Kepala Pemerintah Daerah dan juga Pemerintah Daerah, peningkatan
infrastruktur, peningkatan kualitas SDM dan pemahaman dari masyarakat tentang

pentingnya investasi dengan sosialisasi dan forum investasti.
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Dari hasil penelitian, berdasarkan analisis data kuantitatif, industri
pengolahan memiliki keunggulan dan memiliki kontribusi terbesar (63 %) terhadap
PDRB Kabupaten Bogor, namun mengalami perftumbuban yang lambat, sedangkan
sektor listrik, gas dan air bersih dan sektor bangunan mengalami pertumbuhan yang
cepat. Kedua sektor ini adalah sektor yang lebih dipengaruhi oleh sisi permintaan
daripada penawaran atau dapat diartikan meningkatmya kebutuhan atau konsumsi -
yang dapat disebabkan Kabupaten Bogor mengalami dampak wrban sprawl dari
Jakarta akibat aktivitas ekonomi yang kuat. Sementara sektor pertanian memiliki
pertumbuhan yang lambat dan kontribusi yang kecil namun demikian bila didasarkan
persepsi ahli secara kumulatif dengan metode Analtytical Hierarchy Process sektor
yang menjadi sasaran adatah sektor pertanian. Hal ini bertolak belakang dengan hasil
analisis dengan data kuantitatif, dimana sektor yang memiliki keunggulan adalah
industri pengolahan. Jika diamati lebih lanjut maka hasil dengan metode AHP adalah
hasil gabungan dari seluruh persepsi ahli. Secara individu, beberapa ahli
mengutamakan prioritas pada industri atau jasa, sedangkan lainnya mengutarnakan
pada prioritas pertanian. Dari wawancara para ahli yang memilih pengembangan
pertanian disebabkan karena melihat sumber daya alam yang dimiliki Kabupaten
Bogor, tenaga kerja yang terserap si sektor ini cukup besar dan tingkat pendidikan
masyarakat yang masih rendah dan kelestarian lingkungan yang perlu dijaga.
Sementara pendapat para ahli yang memilih pengembangan industri terutama
disebabkan kontribusinya terhadap PDRB yang besar, dapat meningkatkan nilai
tambah produk dan merupakan motor penggerak bagi sektor lain, karena industri
akan membutuhkan input dari sektor lain.  Oleh karena itu Pemerintah Daerah perlu
menjamin agar seluruh masyarakat Kabupaten Bogor telah memperoleh inforrmasi
yang cukup tentang aktivitas perekonomian yang ada, maka dapat disarankan bahwa
Pemerintah Kabupaten Bogor perlu mensosialisasikan bahwa industri pengolahan
merupakan sektor yang memiliki keunggulan. Mengingat persepsi ahli sektor yang
paling prioritas adalah pengembangan pertanian maka industri pengolahan yang
menjadi sasaran adalah sektor industri yang mengolah bahan baku pertanian seperti

industri pengolahan makanan dan minuman,
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis Location Quotient, Shifi Share dan Tipologi
Klassen terhadap nilai tambah dan analisis Location Quotient dan Shift Share
terhadap penduduk yang bekerja pada tahun 1996-2007 dapat disimpulkan bahwa
sektor yang memiliki keunggulan di Kabupaten Bogor adalah sektor industri
pengolahan. Sektor ini memiliki keunggulan baik terhadap Provinsi Jawa Barat

maupun terhadap Nasional.

Namun, industri pengolahan yang memiliki keunggulan dan
kontribusi terbesar (63 %) terhadap PDRB Kabupaten Bogor, mengalami
pertumbuhan yang lambat, sedangkan sektor listrik, gas dan air bersih dan sektor
bangunan mengalami pertumbuhan yang cepat. Hal ini menunjukkan Kabupaten
Bogor mengalami dampak wrban sprawl dari Jakarta, karena sektor tersebut lebih
dipengaruhi oleh sisi permintaan daripada penawaran akibat aktivitas ekonomi
yang kuat di Jakarta.

Sementara sektor pertanian memiliki pertumbuhan yang lambat dan
kontribusi yang kecil namun demikian bila didasarkan persepsi ahli secara
kumulatif dengan metode Analtytical Hierarchy Process sektor yang menjadi
sasaran adalah sektor pertanian. Hal ini bertolak belakang dengan hasil analisis
dengan data kuantitatif yang menjadi sasaran adalah industri pengolahan. Jika
diamati lebih lanjut maka hasil dengan metode AHP adalah hasit gabungan dad
seluruh persepsi ahli. Apabila dilihat secara individu, maka beberapa ahli
mengutamakan prioritas pada industri atau jasa, sedangkan sisanya
mengutamakan pada prioritas pertanian. Oleh karena itu Pemerintah Daerah perlu
menjamin agar seluruh masyarakat Kabupaten Bogor telah mendapat inforrmasi

yang cukup tentang aktivitas perekonomian yang ada.

Selanjutnya kendala_yang dihadapi dalam pengembangan sektor
perekonomian Kabupaten Bogor menurut para ahli adalah infrastruktur yang
belum memadai, rendahnya produktivitas, input yang terbatas dan kebijakan
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Pemerintah yang kurang mendukung. Sementara itu untuk menangpulangi
kendala tersebut, urutan kebijakan prioritas yang diperlukan dalam pengembangan
sektor perekonomian adalah kebijakan investasi dan kelembagaan, peningkatan
infrastruktur dan penataan tata guna lahan, peningkatan kualitas SDM dan
kemitraan pemerintah dan swasta.

Analisis sensitivitas atas alternatif kebijakan baik bagi pengembangan
industri, maupun pengembangan pertanian, maupun untuk pengembangan
keseluruhan sasaran tersebut tetap sama, namun pada kebijakan peningkatan
kelompok sektor jasa terdapat perubahan yaitu kebijakan prioritas berturut-turut
adalah peningkatan infrastruktur, peningkatan kualitas SDM, kebijakan investasi
dan penguatan kelembagaan dan terakhir kemitraan pemerintah dan swasta.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh dalam
penelitian ini, maka dapat disarankan bahwa Pemerintah Kabupaten Bogor perlu
mensosialisasikan bahwa industri pengolahan merupakan sektor yang memiliki
keunggulan, namun mengingat persepsi ahli sektor yang paling prioritas adalah
pengembangan pertanian maka industri pengolahan yang menjadi sasaran adalah
sektor industri yang mengolah bahan baku pertanian seperti industri pengolahan

makanan dan minuman.
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Lampiran 1.

KUESIONER AHP (ANALYTICAL HTIERARCHY PROCESS)
PENGANTAR

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyusunan tesis yang sedang dilakukan, maka saya
mengharapkan kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini.

Kuesioner ini dibuat sebagai bagian dari bahan penulisan tesis tentang analisis
sektor perekonomian di Kabupaten Bogor. Penelitian ini menggunakan analisis
Analytical Hierarchy Process (AHP) yang menggunakan pengambilal_l keputusan
oleh expert/ahli (crang-orang yang memahami tentang 'sektor perekonomian di
Kabupaten Bogor) atas pemilihan berbagai alternatif kebijakan.

Tujuan utama dari kuesioner ini adalah untuk menganalisis sektor perekonomian
di Kabupaten Bogor khususnya mengenai alternatif perencanaan kebijakan sektor

perekonomian Kabupaten Bogor.

Oleh karena itu, saya sangat mengharapkan kesediaan dan partisipasi Bapak/ Ibu
untuk dapat mengisi kuesioner ini dan memberikan jawaban yang paling tepat.
Bantuan Bapak/Ibu dalam pengisian kuesioner ini akan memberikan sumbangan
pemikiran bagi peningkatan perekonomian di Kabupaten Bogor.

Atas bantvan dan partisipasi Bapak/Ibu saya mengucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Rubidiyanti Dominica
NPM 0806430506
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(Lanjutan Larap. 1)

DATA RESPONDEN EXPERT
NAMA
NAMA INSTANSI
JABATAN
PENDIDIKAN
PENGALAMAN PEKERJAAN
, November 2009
(- y
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(Lanjutan Lamp. 1)
KUESIONER AHP (ANALYTICAL HIERARCY PROSES)
DALAM PENANGANAN SEKTOR PEREKONOMIAN DI KABUPATEN
BOGOR

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER:

Untuk pengisian kuesioner AHP ini, yang perilu dilakukan adalah
memperbandingkan pengaruh atau tingkat kepentingan elemen-elemen di setiap
level pertanyaan dengan menggunakan nilai skala, Kuesioner ini menggunakan
sistern rangking yang menilai besarnya pengaruh satu elemen faktor dengan
elemen faktor lainnya. Setiap responden dapat memilih jawaban yang berada di di
sisi kanan ataupun sisi kiri menurut bobot kepentingannya. Jawaban dilakukan
dengan membandingkan tingkat prioritas kepentingan antara nilai 1 s.d 9 dari
kedua elemen faktor dengan membubuhkan tanda (X) pada satu koiom bobot nilai

tersebut.

Berikut ini adalah sistem skala penilaian dari perbandingan kriteria :

Nilai Definisi Penjelasan
I Sama penting A dan B sama penting
3 Sedikit lebih penting A sedikit lebih penting dari B
5 Lebih penting A lebih penting dari B
7 Sangat lebih penting A sangat lebih penting dari B
9 Mutlak lebih penting A mutlak iebih penting dari B
B . Ragu-ragu dalam menentukan skala
2,4,6,8 Nilai antara angka diatas misal 6 antara 5 dan 7
. Jika A dibanding B=3 .
Resiprokal fiaka/B dibaiting A~1/3 Asumsi masuk akai

Dalam penilaian kepentingan relatif dua elemen, berlaku aksioma resiprocal,
artinya jika elemen A dinilai 3 kali lebih penting dibanding eclemen B, maka
elemen B sama dengan 1/3 kali lebih penting dibanding A.

Jika elemen pada kolom sebelah kiri (kolom 1) lebih penting dari elemen kolom

sebelah kanan (kolom 2} nilai perbandingan ini diisikan pada sebelah kiri dan jika

sebaliknya maka diisikan pada sebelah kanan (dapat dilihat dalam contoh).
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Tabel Hasil Pengisian Kuesioner AHP oleh Responden Ahli

Lampiran 2

Responden
Faktor 1 Faktor 2 Rata-
1 2 3 4 5 6 rata
Perencanaan Kebijakan Sektor Perekonomian

Pengembangan Industri Pengembangan Pertanian [ 0.14 [ 5.00 1 1.00 [ 033 10201100 | 0.60

Peningkatan Kel. Sektor _ ' .
Pengembangan Industri Jasa 0.11 ) 1.00 | 7.00}3.00 | 033 | 500 ] 1.25

Peningkatan Kel. Sektor
Pengembangan Pertanian Jasa 0.33 1020 )7.00{500|3.00[500} 1.81

Kendala Pengembangan Industri

Infrastruktur Belum
Input Terbatas Memadai 500 ]033)020/020]0201]3.00] 0.58
Input Terbatas Kebijakan Pemerintah 0,00} 020 (0341033033500} 0.72
Input Terbatas Rendahnya Produktivitas 700|300 (033 |014]|100(033] 0383
Infrastruktur Belum
Memadai Kebijakan Pemerintah 7.00 | 0331033 |3.00!50013.00] 1.81
Infrastruktur Belum
Memadai Rendahnya Produktivitas 3.00({50013.00§033|500(020] 157
Kebijakan Pemerintah Rendahnya Produktivitas 0.33]7.00]500({020|500(0.14] 1.09

Kendala Pengembangan Pertanian

Infrastruktur Belum
Input Terhatas Memadai 0.20 | 020 | 0.33 | 5.00 | 3.00 ] 5.00 | 1.00
Input Terbatas Kebijakan Pemerintah 300(0.14]0.14 | 7.00 | 5.00 [3.00 [ 1.36
Input Terbatas Rendahnya Produktivitas 0.14 1033 102013.00| 700 (033} 0.64
Infrastruktur Belum
Memadai Kcbijakan Pemerintah 7.00 | 033 020 | 3.00 | 3.00 ] 033 | 1.06
Infrastruktur Belum
Memadsi Rendahnya Produktivitas 0.33 |13.00 [ 033|033 500]0.14| 0.66
Kebijakan Pemerintah Rendahnya Produktivitas (.11 ) 7.00 [ 3.00 ]| 0.20 | 5.00 | 0.20 | (.88

Kendala Peningkatan Kel. Sektor Jasa

Infrastruktur Belum
Input Terbatas Memadai 0.3313.001033(020]020(3.00] 058
Input Terbatas Kebijakan Pemerintah 3.00 | 5.00 | 020 ] 3.00{ 020 ) 5.00 | 144
Input Terbatas Rendahnya Produkiivitas 500 ({033 ]3.00]|033]1.00]020] 0.83
Infrastruktur Belum
Memadai Kebijakan Pemerintah 7.00 | 3.00 | 0.3317.00] 3.00 |3.060} 276
Infrastruktur Belum
Memadai Rendahnya Produktivitas 9.00 | 0.20 ) 5.00 | 3.00 | 5.00 | 0.20 | 1.73
Kebitakan Pemerintah Rendahnya Produktivitas 3.00 (014 {7.00 ] 020 | 500 [ D.14 | 0.87
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Tabel (Sambungan)

x

EY ™)

(Lanjutan Lamp. 2)

Responden
Faktor 1 Faktor 2 Rata-
1 2 3 4 5 & rata
Pengembangan Indostri
Kebijakan mengatasi kendala Input Terbatas
K. Investasi dan P, Kemitrasan Pemerintah-
Kelembagaan Swasta 3001100 7000335001300 217
K. Investasi dan P,
Kelembagaan Peningkatan Kualitas SDM | 0.20 | 3.0¢ | 5.00 | 0.20 | 0.20 [ 033 | 0.58
K. Investasi dan P. Infrastruktur & Tata Guna
Kelembagaan 1.ahan 033 |03313.00|3.00}020]5001 1.00
Kemitraaan Pemerintah-
Swasta Peningkatan Kualitas SDM | 0.11 {3.00 1 0.33 {033 1 0.14 1020 | 0.32
Kemitraaan Pemerintgh- Infrastruktur & Tata Guna
Swasta Lahan 0.14 | 033 [ 020§ 5.00] 0.14 | 3.00 ] 0.52
Infrastruktur & Tata Guna
Peningkatan Kualitas SDM | Lahan 300{0207033 (700} 100|700 146
Pengembangan Industri
Kebljakan mengatasi kendala Infrastruktur Belum
Memadai
K. Investasi dan P. Kemitragan Pemerintah-
Kelembagaan Swasta 033} 1.00}5.00 |3.00| 500 LOO] 171
K. Investasi dan P.
Kelembagaan Peningkatan Kualitas SDM [ 3.00 | 3.00 [ 7.00 | 7.00 | 3.00 | 5.00 | 4.33
K. Investasi dan P. Infrastruktur & Tata Guna
Kelembagaan Lahan 014 | 033 [ 3.00 ! 5001 100|020 0.72
K.emitraaan Pemerintah-
Swasta Peningkatan Kualitas SDM { 5.00 | 3.00 | 3.00 ] 5.00 | 3.00 | 3.00 ) 3.56
Kemitraaan Pemerintah- Infrastrukwur & Tata Guna
Swasta ‘Lahan 0337033033300} 033033 048
Infrastruktur & Tata Guna
Peningkatan Kualitas SDM | Lahan 011 {020 | 020033 02071020 0.26
Pengembangan Industri
Kebijakan mengatasi kendala Kebijakan Pemerintah
K. Investasi dan P. Kemitragan Pemerintah-
Kelembagaan Swasta 500 |5.003.00]|500] 1.00] 500 3.51
K. Investasi dan P.
Kelembagaan Peningkatan Kualitas SDM | 9.00 | 3.00 | 7.00 | 7.00 | 3.00 | 3.00 | 4.78
K. Investasi dan P. Infrastruktur & Tata Guna
Kelembagaan Lahan 3.00 | 700 | 5.00 1 3.00 | 3.00 | 500} 4.10
Kemitraaan Pemerintah-
Swasta Peningkatan Kualitas SDM | 3.00 | 0.33 | 5.00 | 3.00 [ 3.00 | 0.20] 1.4
Kemitraaan Pemerintah- Infrastruktur & Tata Guna
Swasta Lahan 0.3313.00|3.00]033|3.00]1.00( 1.20
Infrastruktur & Tata Guna
Peningkatan Kualitas SDM | Lahan 0,20 (5000331020 (033 [500]| 069
Pengembangan Industri
Kebijakan mengatasi Rendahnya Produktivitas
K. Investasi dan P. Kemitraaan Pemerintah-
Kelembagaan Swasta 3.00 {033 ] 500 5.00] 5.00] 0.33 1.86
K. Investasi dan P.
Kelembagaan Peningkatan Kualitas SDM | 0.20 | 0.14 [ 3.00 | 033 [ 0.20 | 0.14 | 0.31
K. Investasi dan P. Infrastruktur & Tata Guna
Kelembagaan Lahan 03310203 7.00]|3.00)1.00}020) 0.381
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Tabel (Sambungan)
Responden
Faktor 1 Faktor 2 Rata-
1 2 3 4 5 6 rata
Pengembangan Industri
Kebijakan mengatasi Rendaohnya Produktivitas
Kemitraaan Pemerintah-
Swasta Penin Kualitas SDM 1 0.11 1020 | 033 [ 014 | 0.20 | 020} 0.19
Kemitraaan Pemerintah- Infrastruktur & Tata Guna
Swasta Lahan : 0200331300033 ]|020]033{ 041
Infrastruktur & Tata Guna
Peningkatan Kualitas SDM__| Lahan 3.00 } 500 | 50015001 1.00}5.00]| 351
Pengembangan Pertanian
Kebijakan mengatasi kendala Input Terbatas
K. Investasi dan P. Kemitraagn Pemnerintah-
Kelemba Swasta 500 | 3.00) 300|500 500]3.00] 3.387
K. Investasi dan P.
Kelembagaan Peningkatan Kualitas SDM | 0.14 | 5.00 | 5.00 1 3.00 | 3.00 [ 033 | 1.48
K. Investasi dan P. Infrastruktur & Tata Guna
Kelembagaan Lahan 3.00 (020700 (7000331020 112
Kemitraaan Pemerintah-
Swasta Peningkatan Kualitas SDM | 0.11 {1 3.00 | 3.00 [ 0.33 [ 0.33 | 020 | 0.53
Kemitrasan Pemerintah- Infrastruktur & Tata Guna
Swasta Lahan 0.33 | 020|500 ]300}020]|014| 055
Infrastruktur & Tata Guna
Peningkatan Kualitas SDM _ | Lahan 7.00 } 700 | 3.00 | 5.00 1 020 | 0.33 | 1.91
Pengembangan Pertanian
Kebifakan mengatasi kendala Infrastruktur Belum
Memadai
K. Investasi dan P. Kemitraaan Pemerintah-
Kelembagaan Swasta 3.00 | 500 500|3.00|500]|1.00( 322
K. Investasi dan P.
Kelembagaan Peningkatan Kualitas SDM | 7.00 | 7.00 | 7.00 { 5.00 | 3.00 [ 5.00 | 5.43
K. Investasi dan P. Infrastruktur & Tata Guna
Kelembagaan Lahan 5.00 | 033 ]|3.00(0331033 1020 0.69
Kemitraaan Pemerintah-
Swasta Peningkatan Kualitas SDM | 5.00 | 3.00 ; 3.00 | 3.00 [ 0.33 ] 5.00 | 2.47
Kemitraaan Pemerintah- Infrastruktur & Tata Guna
Swasta Lahan 3.00 |020 (033 |020[020(020| 034
Infrastruktur & Tata Guna
Peningkatan Kualitas SDM | Lahan 033014 1020|014 | 020]0.14 | 0.18
Pengembangan Pertanian
Kebijakan mengatasl kendala Kebijakan Penerintah
K. Investasi dan P. Kemitragan Pemerintah-
Kelembagaan Swasta 5.00 | 7.00 1 3.00|5.00]| 500|500 486
K. Investasi dan P,
Kelembagaan Peningkatan Kualitas SDM | 3.00 | 9.00 | 500 [ 3.00 | 1.00 [3.00 | 3.27
K. Investasi dan P. Infrastruktur & Tata Guna
Kelembagaan Lahan 033300700033} 1.00]|033| 096
Kemitragan Pemerintah-
Swasta Peningkatan Kualitas SDM | 0.33 | 3.00 | 3.00 | 0.33 [ 0.33 1 0.33 | 0.69
Kemitraaan Pemerintah- Infrastruktur & Tata Guna
Swasta Lahan 0.14 | 020] 500014 | 0.200 | 0.14{ 0.29
Infrastruktur & Tata Guna
Peningkatan Kualitas SDM | Lahan 0.20]020]3.00]020| 033|020 034
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Tabel (Sambungan)
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(Lanjutan Lamp. 2)

Responden
Faktor 1 Faktor 2 Rata-
1 2 3 4 5 & (rata
Pengembangan Pertanian
Kebijakan mengatasi Rendahnya Produktivitas
K. Investasi dan P, Kemitraaan Pemerintah-
Kelembagaan Swasta 0.33 [ 3.00 | 500 | 5.00 | 500 [3.00{ 2.69
K. Investasi dan P.
Kelembagsan Peningkatan Kualitas SDM [ 5.00 | 020 | 3.00 [ 0.33 | 0.20 | 0.20 | 0.58
K. Investasi dan P. Infrastruktur & Tata Guna '
Kelembagaan Lahan 300033 | 7.00 | 3.00 | 0.20 | 0.33 1.06
Kemitraaan Pemenntah-
Swasta Peningkatan Kualitas SDM [ 9.00 | 0.14 § 033 | 0.14 { 0.20 | 0.14 | 0.35
Kemitrazan Pemerintah- Infrastruktur & Tata Guna
Swasta Lahan 50010201300 (033{020/(020} 058
Infrastruktur & Tata Guna
Peningkatan Kualitas SDM | Lahan 033 | 500 | 500500100300 224
Peningkatan Kelompok Sektor Jasa
Kebijakan mengatasi kendala Input Terbatas
K. Investasi dan P, Kemitraagn Pemerintah-
Kelembagaan Swasta 0,20 { 0.14 | 50071033 | 500 | 3.00 ] 095
K. Investasi dan P.
Kelembagaan Peningkatan Kualitas SDM [ 0.11 | 0.20 | 7.00 | 0.33 | 1.00 | 0.20 | 0.47
K. Investasi dan P. Infrastruktur & Tata Guna
Kelembagaan Lahan 0330331300 1.00]033)033]| 058
Kemitraaan Pemerintah-
Swasta Peningkatan Kualitas SDM | 0.33 § 3.00 { 3.00 | 100 | 0.20 | 0.14 [ 0.66
Kemitraaan Pemerintah- Infrastrulktur & Tata Guna
Swasta Lizhan 3.00) 500|033 (3.00)]020]020] 092
Infrastruktur & Teta Guna | -
Peningkatan Kualitas SDM | Lahan 500 (500(020)3.00|1.00]3.00] 189
Peninghkatan Kelompok Sektor Jasa
Kebifakan mengatasi kendala Infrasiruktur Belum
Menadal
K. Investasi dan P, Kemitraaan Pemerintah-
Kelembagaan Swasta 0.33 | 3.00 | 500 | 033 | 500 {033 | 1.19
K. Investasi dan P.
Kelembagaan Peningkatan Kualitas SDM | 3.00 | 5.00 | 7.00 | 3.00 | 3.00 | 5.00 | 4.10
K. [nvestasi dan P. Infrastruktur & Tata Guna
Kelembagaan Lahan 020033 ]3.00]020(033|020]| 037
Kemitraaan Pemerintah-
Swasta Peningkatan Kualitas SDM | 5.00 | 3.00 | 3.00 | 5.00 | 0.33 | 5.00 | 249
Kemitraaan Pemerintah- Infrastruktur & Tata Guna
Swasta Lahan 0.33|020¢033|033}1020]033]| 0.28
Infrastruktur & Tata Guna
Peninpkatan Kualitas SDM | Lahan 0.11 014 020|020 | 0.20 | 0.14 | 0.1
Peningkatan Kelompok Sektor Jasa
Kebijakan mengatasi kendala Kebijakan Pemerintah
K. Investasi dan P, Kemitraaan Pemerintah-
Kelembagaan Swasta 5001700 |500:500]|500}500] 529
K. investasi dan P.
Kelembagaan Peningkatan Kualitas SDM | 9.00 | 3.00 | 7.00 | 3.00 | 3.00 | 3.00 ; 4.15
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Tabel (Sambungan)

(Lanjutan Lamp. 2}

Responden
Faktor 1 Faktor 2 Rata-
1 2 3 4 5 6 rata
Perencanaan Kebijakan Sektor Perekonomian
K. Investasi dan P. Infrastruktur & Tata Guna
Kelembagaan Lahan 300 |5.00]3.00700(3.001700]| 433
Kemitraaan Pemerintah-
Swasta Penin, Kualitas SDM | 3.00 | 020 | 3.00 (033 | 0331033 | 0.64
Kemitraaan Pemerinigh- Infrastruktur & Tata Guna
Swasta Lahan 03310331033 ]3.00)033]|300]| 0.69
Infrastruktur & Tata Guna
Peningkatan Kualitas SDM | Lahan 0.20 | 300 | 020 | 500 1.00 | 5.00] 120
Peningkatan Kelompok Sektor Jasa
Kebijakarn mengatasi Rendahnya Produktivitas
K. Investasi dan P. Kemitrasan Pemerintah-
Kelembagaan Swasta 033 |3.00}7.00]3.00]500]300} 2.61
K. Investast dan P.
Kelembagaan Peningkatan Kualitas SDM | 0.11 | 0.20 | 3.00 | 0.20 | 1.00 | 0.20 | 0.37
K. Investasi dag P. Infrastruktur & Tata Guna
Kelembagaan Lahan 020 1033 | 5.00 |0633)1033(033] 048
Kemitraaan Pemerintah-
Swasta Peningkatan Kualitas SDM | 020 | 0.14 | 020§ 0.14 | 0.33 | 0,14 | (.18
Kemitrasan Pemerintah- Infrastruktur & Tata Guna
Swasta Lahan 0331020033 {033 )020{020]| 026
Infrastruktur & Tata Guna
Peningkatan Kualitas SDM | Lahan 3.00 | 300 3.00|3.00]|033]3.00]| 208
Keterangan :

Responden 1 : Bapak Ir. Zairin, Kepala Bappeda Kabupaten Bogor
Responden 2 : Bapak Ir. Dedi Supriadi, MSc., Kabid Perekonomian Bappeda Kabupaten Bogor
Responden 3 : Ibu Ir. Emy Sriwahyuni, MSi, Kabid Penanaman Modal Badan Perizinan Terpadu
Responden 4 : Bapak Maryono, SE, Sekretaris Komisi B DPRD Kabupaten Bogor
Responden 5 : Bapak Didit Okta Pribadi, SP, MSi, PAW LPPM-IPB

Responden 6 : Bapak Mansyur M. Ilyas, SH, Sekretaris APINDO Kabupaten Bogor
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Tabel Hasil Qutput Expert Choice

No. Elemen Prioritas
Sasaran Perencanaan Sektoral

1 | Pengembangan Pertanian 0.457
2 | Pengembangan Industri 0.288
3 | Peningkatan Jasa 0.255
Inconsistency = 0.00211

Kendala

1 | Infrastruktur Kurang 0.301
2 | Rendahnya Produktivitas 0.270
3 | Input Terbatas 0.219
4 | Kebijakan Pemerintah 0.210
Inconsistency = 0.01

Kendala Pengembangan Industri

1 | Infrastruktur Kurang 0.360
2 | Kebijakan Pemerintah 0.232
3 | Rendahnya Produktivitas 0.221
4 | Input Terbatas 0.187
Inconsistency = 0.00492

Kendala Pengembangan Pertanian

1 | Rendahnya Produktivitas 0.318
2 | Input Terbatas 0.239

3 | Infrastruktur Kurang 0.224
4 | Kebijakan Pemerintah 0.220
Inconsistency = 0.01

Kendala Pengembangan Pertanian

1 | Infrastruktur Kurang 0.398

2 | Rendahnya Produktivitas 0.224

3 | Input Terbatas 0.216

4 | Kebijakan Pemerintah 0.162
Inconsistency = 0.00761

Kebijakan

1 | Kebijakan Investasi, kelembagaan 0.314

2 | Infrastruktur, Tata Guna Lahan 0.308

3 | Peningkatan SDM 0.241

4 | Kemitraan Pemerintah-Swasta 0.138

Inconsistency = 0.01
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Tabel (Sambungan)
No. Elemen Prioritas
Kebijakan Pengembangan Industri
dalam menangani Inpui Terbatas
1 | Peningkatan SDM 0.386
2 | Infrastruktur, Tata Guna Lahan 0.247
3 | Kebijakan Investasi, kelembagaan 0.245
4 | Kemitraan Pemerintah-Swasta 0.122
Inconsistency = 0.00194
Kebijakan Pengembangan Industri
dalam menangan! Infrastruktur belum memadai
1 | Infrastruktur, Tata Guna Lahan 0.406
2 | Kebijakan Investasi, kelembagaan 0.316
3 | Kemitraan Pemerintah-Swasta 0208
4 | Peningkatan SDM 0.070
Inconsistency = 0.00716
Kebijakan Pengembangan Industri
dalam menangani Kebijakan Pemerintah
1 | Kebijakan Investasi, kelembagaan 0.574
2 | Kemitraan Pemerintah-Swasta 0.167
3 | Infrastruktur, Tata Guna Lahan 0.147
4 | Peningkatan SDM 0.112
Incensistency = 0.00195
Kebijakan Pengembangan Industri
dalant menangani Rendahnya Produktivitas
1 | Pepingkatan SDM 0,557
2 | Infrastruktur, Tata Guna Lahan 0.192
3 | Kebijakan Investasi, kelembagaan 0.163
4 | Kemitraan Pemerintah-Swasta 0.089
Inconsistency = 0.00784
Kebijakan Pengembangan Pertanian
dalam menangani Input Terbatas
1 | Kebijakan Investasi, kelembagaan 0.371
2 1 Infrastruktur, Tata Guna Lahan 0.262
3 | Peningkatan SDM 0.244
4 | Kemitraan Pemerintah-Swasta 0.122
Inconsistency = 0.01
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No. Elemen Prioritas
Kebijakan Pengembangan Pertanian
dalam menangani Infrastruktur belum memadai
1 | Infrastruktur, Tata Guna Eahan 0428
2 | Kebijakan Investasi, kelembagaan 0.366
3 | Kemitraan Pemerintah-Swasta 0.140
4 | Peningkatan SDM 0.067
Inconsistency = 0.01
Kebijakan Pengembangan Pertanian
dalam menangani Kebijakan Pemerintah
1 | Kebijakan Investasi, kelembagaan 0.407
2 | Infrastruktur, Tata Guna Lahan 0.372
3 | Peningkatanr SDM 0.128
4 | Kemitraan pemerintah-Swasta 0.093
Inconsistency = 0.00492
Kebijakan Pengembangan Pertanisn
dalam menangani Rendahnya Produktivitas
1 { Peningkatan SDM 0.413
2 | Kebijakan Investasi, kelembagaan 0.258
3 | Infrastruktur, Tata Guna Lahan 0.209
4 | Kemitraan pemerintah-Swasta 0.119
Inconsistency = 0.01
Kebijakan Peningkatan Jasa
dalam menangant Input Terbatas
1 | Peningkatan SDM 0.376
2 | Infrastruktur, Tata Guna Lahan 0.240
3 | Kemitraan Pemerintah-Swasta 0.214
4 | Kebijakan Investasi, kelembagaan 0.170
Incomnsistency = 0.01
Kebijakan Peningkatan Jasa
dalam menangan! Infrasiruktur belum memadai
1 | Infrastruktur, Tata Guna Lahan 0.537
2 | Kebijakan Investasi, kelembagaan 0,224
3 | Kemitraan Pemerintah-Swasta 0.172
4 | Peningkatan SDM 0.068
Inconsistency = 0.01
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Tabel (Sambungan)
No. Elemen Prioritas
Kebijakan Peningkatan Jasa
dalam menangani Kebijakan Pemerintah
1 | Kebijakan Investasi, kelembagaan 0.600
2 | Peningkatan SDM 0.158
3 | infrastruktur, Tata Guna Lahan 0.139
4 | Kemitraan Pemerintah-Swasta 0.103
Inconsistency = 0.00237
Kebijakan Peningkatan Jasa
dalam menangani Rendaknya Produktivitas
1 | Peningkatan SDM 0475
2 | Infrastruktur, Tata Guna Lahan 0.284
3 | Kebijakan Investasi, kelembagaan 0.167
4 | Kemitraan Pemerintah-Swasta 0.074
Inconsistency = 0.01
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Lampiran 4.

Grafik Hasil Sensitivitas
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EPeningkatan Peningkatan SDM

|
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Lampiran 5

Tabel Nilai Shift Share PDRB Kabupatenr Bogor terhadap Provinsi Jawa Barat

Tahun 2001-2007

LAPANGAN USAHA R Sp Sd G

1. PERTANIAN 504,538.97 | -348,358.08 } -145,754.58 10,426.31
a. Tanaman Bahan Makanan 286,904.75 | -226,557.51 -99,635.93 -39,288.69
b. Tanaman Perkebunan 45,475.62 -24,591,98 -15,963.43 4,920.22
c. Peternakan dan Hasil-hasilnya 139,409.61 21,312.33 | -138,9521.03 21,800.91
d. Kehutanan 1,310.53 -2,566.91 2,334.02 1,077.64
€. Perikanan 31,438.45 -24,841.44 15,319.22 21,916.23

2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 114,306.96 | -191,636.65 77,944.77 615.08
a. Minyak dan Gas Bumi 0.00 0.00 .00 0.00
b. Pertambangan tanpa Migas 70,690.59 | -130,535.95 4,363.89 | -55481.46
¢. Penggalian 43,616.36 -31,527.95 44,008.12 56,096.54

3. INDUSTRI PENGOLAHAN 4,546,918.99 | 1,159,647.60 | -808,278.03 | 4,898,288.56
a. Indusiri Migas 0.00 0.00 0.00 0.00
b. Industri Tanpa Migas **) 4,546,918.99 | 1,292,328.64 [ -940,959.08 | 4,898,288.56

4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 255,144.20 -71,106.78 144,664.54 | 328,701.96
a. Listrik 250,955.04 -61,610.01 134,744.34 | 324,089.37
b, Gas 0.00 0.00 0.00 0.00
c. Air Bersih 4,189.16 -1,604.95 2,028.38 4,612.59

5. BANGUNAN 217,793.08 232,869.07 | -207,845.75 | 24281640

6. PERDAGANGAN, HOTEL &

RESTORAN 1,036,628.01 27,864.10 423,564.49 | 1,488,056.60
a. Perdagangan Besar & Eceran 831,110.80 167,856.80 237,270.80 { 1,236,238.41
b. Hotel 34,805.88 15,315.69 -271.78 49,849.79
¢. Restoran 170,711.33 -170,143.66 201,400.73 | 201,968.40

7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKAS] 181,836.75 84,387.66 4,435.59 | 270,660.00
a, Penpangkutan 136,494.09 -30,802.21 65,039.31 170,731.19

1. Angkutan Rel 1,435.97 -2,419.26 2,016.20 1,032.92
2. Angkutan Jalan Raya 116,483.51 -17,622.66 51,748.36 | 150,609.21
3. Angkutan Laut 0.00 0.00 0.00 0.00
4. Angk. Sungai, Danau & Penyebr. 0.00 0.00 0.00 0.00
5. Angkutan Udara .00 0.00 0.00 0.00
6. Jasa Penunjang Angkutan 18,574.61 -9,948.48 10,462.93 19,089.06
b. Komunikasi 45,342.66 127,469.29 -72,883.13 99,928.81
8. KEUANGAN, PERSEWAAN, & JS.

PRSH, 118,501.16 37,846.79 -5,958.14 | 147,189.82
a. Bank 16,723.70 33,819.91 -29,241.35 21,302.26
b. Lembaga Keuangan tanpa Bank 6,489.89 18,200.87 -12,545.28 12,145.48
c. Jasa Penunjang Keuangan 0.00
d. Sewa Bangunan 77,296.13 -24,713.33 44,195.49 96,773.29
&, Jasa Perusghaan 17,991.43 -14,812.47 13,984.83 17,163.79

[21
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Tabel (Sambungan)

LAPANGAN USAHA R Sp Sd G
9, JASA-JASA 300,024.59 $2,986.46 -93,005.97 | 300,005.07
a. Pemerintahan Umnm 140,711.83 -14.936.80 -1,658.31 124,116.72
b. Swasts 159,312.75 151,770.09 | -135,194.49 | 175,888.35
1. Sosial Kemasyarakatan 36,570.81 35,270.66 -19,300.99 52,540.47
2. Hiburan & Rekreasi 3,251.44 4,254.26 -3,924.04 3,581.66
3. Perorangan & Rumahtangga 119,490.51 112,222.79 { -111,947.08 119,766.22
JUMLAH 7275,692.71 | 1,024,500.17 | -613,233.07 | 7,686,959.80
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Lampiran 6

Tabel Nilai Shift Share PDRB Kabupaten Bogor terhadap Provinsi Jawa Barat

Tahugn 1996-2000

LAPANGAN USAHA R Sp Sd G
1. PERTANIAN -329,717.35 12,421.00 | -101,431.23 | -418,727.59
a. Tanaman Bahan Makanan -171,236.45 97,374.86 -68,400.88 | -142,262.47
b. Tanaman Perkebunan -23,596.20 -17,427.33 29,286.87 -11,736.67
¢. Peternakan dan Hasil-hasilnya -115,173.15 |  -185,490.01 49,411.66 | -251,251.50
d. Kehutanan -571.43 513.74 566.22 508.53
€. Perikanan -19,140.12 7,946.72 -2,792.08 -13,985.48

2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN -64,066.40 24,112.53 21,195.45 -18,758.42
a. Minyak dan Gas Bumi 0.00 0.00 0.00 0.00
b. Pertambangan tanpa Migas -36,268.97 | 1,590,912.82 | 1,546,239.98 8,403.88
c. Penggalian -27,797.43 | -101,930.94 102,566.08 -27,162.29

3. INDUSTRI PENGOLAHAN -2,490,159.45 | 1,214,055.03 476,319.78 | -799,784.64
a. Industri Migas 0.00 0.00 0.00 0.00
b. Industri Tanpa Migas **) -2,490,159.45 | 1,124,904.39 565,470.42 | -799,784.64

4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH -87,658.82 120,479.14 193,397.70 226,218.02
a. Listrik -86,013.30 129,204.81 180,305.23 223,496.74
b. Gas 0.00 0.00 0.00 0.00
¢c. Air Bersih -1,645.53 3,902.95 463.86 2,721.27

S. BANGUNAN -199,752.78 | -387,729.24 118,825.50 | -468,656.53

6. PERDAGANGAN, HOTEL &

RESTORAN -519,159.43 |  -264,630.87 418,797.17 | -464,993.14
a. Perdagangan Besar & Eceran -492,576.88 | -182,845.20 327,954.59 | -347,471.58
b. Hotel -19,517.02 -21,533.60 30,554.75 -10,455.88
¢. Restoran -107,065.52 -68,390.84 68,390.69 | -107,065.67

7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI -97,742.13 -46,202.76 114,296.57 -29,648.32
a. Pengangkutan -79,962.23 -69,875.73 92,443.22 -57,394.74
1. Angkutan Rel -871.93 -410.33 540.30 -741.96

2. Angkutan Jalan Raya -68,020.16 -21,325.29 40,661.12 -48,684.34

3. Angkutan Laut 0.00 0.00 0.00 0.00

4. Angk, Sungai, Danau & Penyzbr. 0.00 0.00 0.00 0.00

5. Angkutan Udara 0.00 0.00 0.00 0.00

6. Jasa Penunjang Angkutan -11,070.14 -27,841.07 30,942.76 -7,968.45

b. Komupikasi -17,779.90 40,931.06 4,595.27 27,746.43

8. KEUANGAN, PERSEWAAN, & JS.

PRSH. -70,005.21 -57,806.79 78.979.40 -48,832.61
a. Bank -10,571.83 -27.950.60 27,818.93 -10,703.50
b. Lembaga Keuangan tanpa Bank -3,787.92 1,615.93 -549.24 -2,721.24
c. Jasa Penunjang Keuangan (.00 0.00
d. Sewa Bangunan -45,386.14 27,382.70 -12,019.08 -30,022.52
e. Jasa Perusahaan -10,259.32 -5,030.56 9,904.52 -5,385.36
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(Lanjutan Lamp. 6)
Tabel (Sambungan)
LAPANGAN USAHA R Sp Sd G
9. JASA-JASA -143,657.16 16,809.05 171,966.49 45,118.38
a. Pemerintahan Umum -66,397.44 -75.39 94,295.28 27,822.46
b. Swasta -77,259.72 23,488.87 71,066.78 17,295.93
1. Sosial Kemasyarakatan -17,022.97 -725.64 26,395.05 8.646.43
2. Hiburan & Rekreasi -1,543.29 826.77 1,296.74 580.22
3, Perorangan & Rumahtangga -58,693.46 22,353.89 | 44,408.85 8,069.28
JUMLAH -4,101,918.73 631,507.09 | 1,492346.81 | -1,978,064.83
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Lampiran 7

Tabel. Nilai Shift Share PDRB Kabupaten Bogor terhadap Indonesia/Nasional

Tahun 2601-2007

LAPANGAN USAHA R Sp Sd G
1. PERTANIAN 514,961.35 -213,824.99 | -290,710.05 10,426.31
a. Tanaman Bahan Makanan 292,831.41 -140,087.01 | -192,033.99 -39,288.69
b. Tanaman Perkebunan 46,415,02 -16,829.28 ~24,665.53 4,920.22
c. Peternakan dan Hasil-hasilnya 142,289.43 -48,745.38 -71,743.13 21,800.91
d. Kehutanan 1,337.61 -1,389.25 1,129.28 1,077.64
e. Perikanan 32,087.88 445.45 -10,617.11 21,916.23

2, PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 116,668.22 -110,595.70 -5,457.44 615,08
a. Minyak dan Gas Bumi 0.00 0.00 0.00 0.00
b. Pertambangan tanpa Migas 72,150.87 -11,897.56 | -115,734.77 -55,481.46
¢. Penggalian 44,517.36 19,699.24 -8,120.06 56,096.54

3. INDUSTRI PENGOLAHAN 4,640,845.77 -153,493.78 410,936.57 | 4,898,288.56
a. Industri Migas 0,00 0.00 0.00 0.00
b. Indnstri Tanpa Migas **) 4,640,845.77 616,932.79 | -359,490.00 | 4,898,288.56

4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 260,414.77 92,834.10 -24,546.9]1 | 328,701.96
a. Listrik 256,139.08 46,333.68 21,616.62 | 324,089.37
b. Gas 0.00 0.00 0.00 0.00
c. Air Bersih 4,275.69 ~153.88 490.78 4,612.59

5. BANGUNAN 222,292.08 97,620.92 -77,096.60 | 242,816.40

6. PERDAGANGAN, HOTEL &

RESTORAN 1,058,041.88 260,417.86 169,596.86 | 1,488,056.60
a. Perdagangan Besar & Eceran 848,279.25 236,616.90 151,34225 | 1,236,238.41
b. Hotel 35,524.87 5,125.07 9,199.85 49,849.79
¢. Restoran 174,237.75 14,093.60 13,637.05 | 201,968.40

7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKAS] 185,593.00 338,780.67 | -253,713.66 | 270,660.00

a. Pengangkutan 139,313.68 38,802.89 -7,385.38 170,731,19

1. Angkutan Rel 1,465.64 -1,976.17 1,543.45 1,032.92

2. Angkutan Jalan Raya 118,889.74 -6,012.92 37,732.39 150,609.21

3. Angkutan Laut 0.00 0.00 0.00 0.00

4. Angk. Sungai, Danau & Penyebr, (.00 .00 0.00 0.00

5. Angkutan Udara 0.00 0.00 0.00 0.00

6. Jasa Penunjang Angkutan 18,958.31 4,634.51 -4,503.76 19,089.06

b. Komunikasi 46,279.31 257,667.36 | -204,017.86 99,928.81
8. KEUANGAN, PERSEWAAN, & JS.

PRSH. 120,949.07 42,353.07 -15,912.32 147,389.82
a. Bank 17,069.17 -1,660.99 5,894.08 2§,302.26
b, Lembaga Keuangan tanpa Bank 6,623.96 5,249.76 271.77 12,145.48
c. Jasa Penunjang Keuangan 0.00 0.00 0.00 0.00
d. Sewa Bangunan 78,892.86 59,141.51 -41,256.08 96,778.2%
e. Jasa Perusahaan 18,363.09 14,275.47 -15,474.76 17,163.79
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(Lanjutan Lamp. 7)
Tabel. (Sambungan)
LAPANGAN USAHA R Sp Sd G
9. JASA-JASA 306,222.26 -3,749.05 -2,468.15 | 300,005.07
a. Pemerintahan Umum 143,618.55 -83,981.02 64,479.19 124,116.72
b. Swasta 162,603.71 100,50839 |  -87,223.75 | 175,888.35
1. Sosial Kemasyarakatan 37,326.26 18,676.88 -3,462.67 52,540.47
2. Hiburan & Rekreasi 3,318.60 1,642.70 -1,379.64 3,581.66
3. Perorangan & Rumahtangga 121,958.86 82,971.32 | -85,163.95 | 119,766.22
JUMLAH 7,425,588.40 350,343.10 -89,371.70 | 7,686,959.80
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Lampiran 8

Tabel. Nilai Shift Share PDRB Kabupaten Bogor terhadap Indonesia/ Nasional

Tahun 1996-2000
LAPANGAN USAHA R Sp Sd G
1. PERTARIAN -86,426.02 159,064.89 -491,366.46 -418,727.59
a. Tanaman Bahan Makanan -44,884.76 68,722.68 -166,100.40 | -142,262.47
b. Tanaman Perkebunan -6,185.07 10,602.35 -16,153.95 -11,736.67
¢. Peternakan dan Hasil-hasilnya -30,139.36 24,032.14 -245,094.28 -251,251.50
d. Kehutanan -149,78 123.88 534.43 508.53
e. Perikanan -5,017.04 25,310.51 -34,278.95 -13,985.48

2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN -16,793.18 22,675.98 24,641.21 -18,758.42
a. Minyak dan Gas Bumi 0.00 0.00 0.00 0.00
b, Pertambangan tanpa Migas -9,506.88 |  124,212.85 |  -106,302.09 8,403.38
c. Penggalian -7,286.30 -33,725.49 13,849.50 -27,16229

3. INDUSTRI PENGOLAHAN -652,724.40 | 1,007,030.89 | -1,154,091.12 -799,784.64
a. Industri Migas 0.00 0.00 0.00 0.00
b. Industri Tanpa Migas **) -552,724.40 939,279.86 | -1,086,340.10 -799,784.64

4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH -22,977.27 178,177.33 71,017.96 226,218.02
a. Listrik -22,545.94 183,569.92 62,472.76 223,496.74
b. Gas 0.00 0.00 0.00 0.00
¢. Air Bersih -431.33 3,508.28 -355.67 2,721.27

5. BANGUNAN -52,359.50 -256,726.48 ~-159,570.54 -468,656.53

6. PERDAGANGAN, HOTEL &

RESTORAN -162,295.02 -121,667.19 -181,030.93 -164,993.14
a. Perdagangan Besar & Eceran -129,115.01 -113,642.63 ~-104,713.94 -347,471.58
b. Hotel -5,115.83 5,882.33 -11,222.37 -10,455.88
¢. Restoran -28,064.18 -12,764.53 -66,236.96 -107,065.67

7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI -25,620.32 13,256.02 -17,284.02 -295,648.32
2. Penganpkutan -20,959.82 -38,758.59 2,323.67 -57,394.74
1. Angkutan Rel ~228.55 1,557.43 -2,070.84 -741.96

2, Angkutan Jalan Raya -17,829.55 ~67,603.63 36,748.84 -48,684.34

3. Angkutlan Laui 0.00 0.00 0.00 0.00

4. Angk. Sungai, Danau & Penyebr. 0.00 0.00 0.00 0.00

5. Angkutan Udara 0.00 0.00 0.00 0.60

6. Jasa Penunjang Angkutan -2,901.72 5,430.61 -10,497.34 -7,968.45

b. Komunikasi -4,660.49 51,814.02 -19,407.10 27,746.43

8. KEUANGAN, PERSEWAAN, & JS,

PRSH. -18,349.87 -88,047.83 57,565.09 -18,832.61
a. Bank -2,771.10 -19,857.54 11,925.15 -10,703.50
b. Lembaga Keuangan tanpa Bank -992.90 -3.95 -1,724.39 -2,721.24
¢. Jasa Penunjang Keuangan 0.00 .00 0.00 0.00
d. Scwa Bangunan -11,896.68 -31,741.22 13,615.39 -30,022.52
¢. Jasa Perusahaan -2,689.19 -1,352.58 -1,343.59 -5,385.36

127

Analisis sektor..., Rubidiyanti Dominica, FE Ul, 2010




Tabel. (Sambungan)
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(Lanjutan Lamp. 8)

LAPANGAN USAHA R Sp sd G
9. JASA-JASA -37,655.63 67,881.87 14,892.15 | 45,118.38
a. Pemerintahan Umum -17,404.20 5,633.53 39,593.13 | 27,82246
b. Swasts -20,251.44 77,193.51 -39,646.15 17,295.93
1. Sosial Kemasyarakaian -4,462.09 11,391.53 1,716.99 8,646.43
2. Hiburan & Rekreasi -404.53 -755.31 1,740.05 58022
3. Perorangan & Rumshtangga -15,384.82 82,337.98 -58,883.88 8,069.28
JUMLAH -1,075,201.21 |  981,64547 | -1,884,509.09 | -1,978,064.83
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Lampiran 9

Tabel. Nilai Shift Share Penduduk Bekerja Kabupaten Bogor ferhadap Provinsi Jawa
Barat Tahun 1996-2000

Analisis sektor..., Rubidiyanti Dominica, FE Ul, 2010

LAPANGAN USAHA R Sp Sd G
1. PERTANIAN 30,694.19 -23,03545 5245275 | 60,111.48
2. PERTAMBANGAN & 1.101.20 .
PENGGALIAN ? -3,693.75 16,093.89 | 13,501.35
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 28,227.06 33,750.63 | -56,201.08 5,776.61
4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 1,045.00 ~4,241.43 -1,551.02 | 4,747.45
5. BANGUNAN 11,830.57 -30,087.77 -3,218.30 | -21,475.51
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 33,532.98 58,334.28 | -57,552.90 | 34,314.36
7. PENGANGKUTAN & 8.508.30
KOMUNIKASI ’ 23,632.91 | -5,037.51| 27,103.71
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & 661.46
JASA PRSH -1,399.32 858.67 120.81
9, JABA-JASA 24,621.50 -29.964.56 3,744.87 1 -1,598.19
JUMLAH 140,222.27 23,295.53 | -50,410.63 1 113,107.18
Tabel. Nilai Shift Share Penduduk Bekerja Kabupaten Bogor terhadap Provinsi Jawa
Barat Tabun 2001-2007
LAPANGAN USAHA R Sp Sd G
1. PERTANIAN 431,265.9% -464,582.85 -17,833.14 | -51,150.00
2. PERTAMBANGAN & 21.827.83
PENGGALIAN = 0.00 -13,089.83 8,738.00
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 288,725.73 -266,520.85 44,700.12 | 66,905.00
4, LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 1,622.63 -339.27 1,679.63 2,963.00
5.BANGUNAN 80,295.17 -79,222.41 4,168.25 5,241.00
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 296,683.48 -228,388.01 29,217.52 ) 97,513.00
7. PENGANGKUTAN & 101.206.56
KOMUNIKASI y200 -88,576.10 9,502.55 | 22,133.00
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & 27.349.36
JASA PRSH o -24,615.23 11,108.88 | 13,843.00
9. JABA-JASA 218,246.35 -60,703.77 -27,686.58 | 129,856.00
JUMLAH 1,467,223.09 | -1,212,948.49 41,767.40 | 296,042.00
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Lampiran 10.

Tabel. Nilai Shift Share Pendudnk Bekerja Kabupaten Bogor terhadap
Indonesia/Nasional Tahuan 1996-2000

LAPANGAN USAHA R Sp sd G
1. PERTANIAN 17,095.55 | 10,567.92 | 32,448.01 | 60,111.48
2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 613.33 | -4,078.13 | 16,966.14 | 13,501.35
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 15,721.45 | 22.634.64 | -32,579.48 |  5,776.61
4, LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 582.03 | -5,267.44 6203 | -4,747.45
5. BANGLUNAN 6,589.20 | .13,532.69 | -14,532.02 | -21,475.51
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 18,676.65 | 25,438.17 | -9,800.46 | 34,314.36
7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI 4,738.82 5,766.91 | 16,597.98  27,103.71
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA PRSH 368.41 1,103.68 | -1,351.27 120.81
9. JASA-JASA 13,713.28 { -48,215.02 | 32,903.55 | -1,598.19
JUMLAH 78,098.71 | -5,581.97 | 40,590.43 | 113,107.18
Tabel. Nilai Shift Share Penduduk Bekerja Kabupaten Bogor terhadap
Indonesia/Nasional Tahun 2001-2007
LAPANGAN USAHA R Sp Sd G
1. PERTANIAN 37,915.80 | -24,027.21 | -65,038.59 { -51,150.00
2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 1,915.05 -1,030.37 7,849.33 8,738.00
3. NDUSTRI PENGOLAHAN 25,384.03 | -19475.90 | 60,996.88 | 66,905.00
4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 142.66 202.08 2,618.26 2,963.00
5. BANGUNAN 7,059.35 | 18,850.68 | -20,669.02 5,241.00
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 26,083.65 | 19,774.74 | 51,654.61 | 97,513.00
7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKAS] 8,807.82 | 21,177.81 -7,94263 ¢ 22,133.00
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA PRSH 2,404.49 3,360.67 8,077.84 | 13,843.00
G, JASA-JASA 19,187.66 | -1,408.86 | 112,077.20 | 129.856.00
JUMLAH 128,994.50 | 17423.64 | 149,623.86 | 296,042.00
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